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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar dan faktor-faktor yang mendukung serta menghambat 
dalam pemanfaatan internet di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek dari penelitian ini 
yaitu siswa kelas XI Jurusan Multimedia SMK Muhamamdiyah 1 Sleman. 
Metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Instrumen penelitian 
ini menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar bagi siswa masih belum optimal. Hal ini karena waktu 
siswa dalam memanfaatkan internet saat jam pelajaran di sekolah dan belum 
konsisten yaitu antara 10 menit sampai 4 jam. Namun, siswa disini sudah dapat 
menjelajah web, dan memanfaatkan e-mail. Cara siswa dalam mencari materi di 
internet yaitu dengan mengetikkan kata kunci sesuai dengan yang diinginkan atau 
dibutuhkan. Setelah itu, siswa membaca materinya untuk mengetahui kesesuaian 
materi yang ada di internet dengan yang diajarkan guru, kemudian siswa 
mendownloadnya. Mata pelajaran yang di cari yaitu Bahasa Inggris, Fisika, 
Animasi 2 Dimensi, dan lain sebagainya. Sementara bentuk materi yang dicari 
yaitu berupa teks dan gambar. Faktor pendukung eksternal bagi siswa yaitu 
adanya fasilitas pribadi siswa, kurangnya materi yang ada dibuku, adanya tugas 
dari guru, tersedianya fasilitas dari sekolah, dan adanya kebijakan sekolah dalam 
mengakses hotspot internet sekolah. Sementara faktor penghambat internal bagi 
siswa yaitu adanya rasa malas, siswa kesulitan untuk berkonsenterasi dalam 
belajar dan faktor penghambat eksternal bagi siswa yaitu peralatan dipinjam 
teman, perggantian password hotspot internet sekolah secara berkala serta adanya 
masalah jaringan. 
 
Kata kunci: internet, sumber belajar, jurusan multimedia, SMK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, banyak dibutuhkan sumber daya manusia yang 
baik. Kebutuhan akan sumber daya manusia diperlukan untuk mengimbangi 
kemajuan baik dalam teknologi, pembangunan dan sektor lainnya. Kemajuan di 
dunia pendidikan tidak lepas dari adanya kemajuan teknologi yang selalu berjalan 
beriringan. Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dari keberhasilan 
pembangunan di segala bidang. Khususnya adalah bidang pendidikan yang 
berpengaruh terhadap kualitas dari pendidikan itu sendiri. Sumber daya manusia 
yang dimaksud adalah guru, kepala sekolah, pengembang pendidikan, dan siswa 
yang menjadi sasaran dalam menghadapi kemajuan zaman.  
Peningkatan dari kualitas dan mutu pendidikan sangat diperlukan salah 
satunya, dapat dengan adanya  sarana dan prasarana yang mendukung. Tanpa 
adanya sarana dan prasarana yang mendukung, guru, pengembang pendidikan, 
dan siswa tidak akan mampu menghadapi tantangan global dan kemajuan 
teknologi yang terus berkembang, yang menuntut sumber daya manusia yang 
baik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan diri yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
   
Dapat ditegaskan bahwa pendidikan dibuat untuk mengembangkan potensi 
diri, keterampilan diri yang ada di dalam diri siswa. Pendidikan yang dimaksud 
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disini adalah pendidikan formal. Pendidikan formal ini bukan hanya satu-satunya 
yang selalu berperan di dalam mengembangkan potensi diri dan keterampilan diri 
yang ada di dalam diri siswa. Akan tetapi, pendidikan formal yang mendukung 
siswa untuk dapat menggunakan dan menerapkan ilmu yang dimilikinya ke dalam 
masyarakat. Adanya  pendidikan formal, siswa dapat belajar banyak hal yang 
tidak ada di dalam lingkungan masyarakat. 
Sarana dan prasarana dibutuhkan untuk memperlancar proses belajar dan 
mengajar. Kemajuan teknologi adalah salah satu faktor yang mendukung 
terjadinya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Adanya teknologi 
menyediakan berbagai sumber belajar yang mudah diakses oleh siswa. 
Kelengkapan sumber belajar di Sekolah Menengah Kejuruan sangat membantu 
guru dalam memberikan penjelasan dan melayani rasa ingin tahu yang ada pada 
siswa. Tetapi, perlu diketahui bahwa sumber belajar berupa buku-buku 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran kejuruan dan mata pelajaran lain tidak 
semuanya tersedia di sekolah-sekolah kejuruan. Terlebih lagi, media pembelajaran 
untuk jurusan multimedia masih terbatas. Oleh karena itu,  dengan adanya 
kemajuan teknologi ini guru maupun siswa dapat terbantu di dalam mencari 
sumber belajar yang diinginkan, sehingga dapat mempermudah proses belajar 
mengajar yang ada di kelas. 
Internet merupakan salah satu sumber belajar yang menyediakan informasi  
di seluruh dunia. Adanya internet ini, dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
siswa maupun guru. Hal ini karena internet menyediakan beragam informasi, ilmu 
pengetahuan dan referensi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.  
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SMK Muhammadiyah 1 Sleman adalah salah satu SMK yang berada di 
Kabupaten Sleman, yang memiliki dua konsenterasi jurusan yaitu jurusan 
otomotif dan jurusan multimedia. Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman ini 
mayoritas sudah menggunakan jaringan internet, sehingga siswa dimudahkan 
dalam mencari informasi atau referensi untuk menyelesaikan laporan, tugas-tugas, 
yang menuntut siswa untuk aktif di dalam mencari sumber belajar secara mandiri. 
Oleh karena itu, penggunaan teknologi sebagai media informasi, sangat 
dibutuhkan oleh siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Akan tetapi, kebijakan 
yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dalam mengakses hotspot internet, 
adalah akses internet disediakan hanya untuk siswa jurusan multimedia dan hanya 
digunakan saat dibutuhkan pada saat guru meminta siswa untuk mengerjakan 
tugas ataupun untuk mencari materi pelajaran. Sementara untuk LAN (Local Area 
Network) dapat digunakan seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman saat 
di laboratorium multimedia. Akan tetapi, siswa jurusan multimedia lebih banyak 
yang memanfaatkan ruang laboratorium ketika pembelajaran praktik kejuruan. 
Asumsinya adalah untuk mendukung dalam proses pembelajaran siswa jurusan 
multimedia lebih membutuhkan dan lebih sering menggunakan fasilitas internet di 
dalam menunjang pembelajaran dan materi khusus kejuruan.  
Guru-guru jurusan multimedia di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
menggunakan fasilitas internet sebagai penunjang dalam mencari sumber belajar 
bagi siswa. Akan tetapi, jarang siswa dilibatkan dalam memanfaatkan fasilitas 
internet di dalam pembelajaran. Padahal dengan menggunakan internet siswa 
dapat menjadi lebih aktif, serta internet dapat digunakan sebagai salah satu 
penunjang di dalam pembelajaran. Hal ini karena dengan adanya internet, siswa 
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dapat mencari sendiri sumber belajar, memilih sendiri bahan yang akan di pelajari. 
Sehingga informasi yang didapat akan lebih lama di ingat oleh siswa. Sesuai 
dengan pandangan proses belajar konstruktivistik, perolehan informasi sebagai 
pemberian makna oleh siswa tidak dilakukan sendiri melainkan melalui interaksi 
dalam jaringan sosial yang unik, yang terbentuk dari budaya kelas maupun dari 
luar kelas. 
Peran siswa dalam pandangan teori konstruktivistik, belajar merupakan 
proses pembentukan pengetahuan, yang harus dilakukan oleh siswa (si-belajar). 
Paradigma konstruktivistik, memandang siswa sudah memiliki kemampuan awal 
sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi dasar 
dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Sementara itu peran guru adalah 
membantu agar proses mengkonstruksi pengetahuan oleh siswa dapat berjalan 
dengan lancar. Guru tidak menteransfer pengetahuannya, melainkan membantu 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Bahan media, peralatan, 
lingkungan dan fasilitas disediakan untuk membantu pembentukan pengetahuan 
dalam diri siswa. Belajar dengan menggunakan internet dapat dilakukan tidak 
hanya di dalam kelas, tetapi juga dapat dilakukan oleh siswa di lingkungan 
sekolah, dan di rumah. Belajar menggunakan internet ini dapat digunakan sebagai 
solusi untuk memberikan sarana belajar yang dapat membuat siswa lebih aktif 
mencari sumber belajar secara mandiri. Terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi di dalam pemanfaatan internet sebagai sumber belajar. Menurut 
Seels & Richey (1994: 85) beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 
proses dan materi pembelajaran, yaitu: 1) Sikap pembelajar terhadap teknologi, 2) 
Tingkat independensi pembelajaran, 3) Faktor-faktor yang menghambat atau 
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mendukung pemanfaatan media atau materi dalam konteks sistem pembelajaran 
yang lebih luas.  
Penggunaan yang benar dalam pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah menjadi tanggug jawab guru dan siswa. Internet ini termasuk di dalam 
infrastruktur yang ada di sekolah, yang diadakan untuk memenuhi kebutuhan 
siswa dan guru jurusan multimedia. Sehingga kebutuhan akan sumber belajar 
untuk jurusan multimedia dapat terpenuhi. Sumber belajar tidak hanya buku, akan 
tetapi pesan, bahan, orang, teknik dan lingkungan termasuk di dalam sumber 
belajar. Pesan (materi pelajaran) dan bahan (internet) adalah sumber belajar yang 
dimaksud di dalam pemanfaatan internet ini, dimana internet dapat digunakan 
siswa untuk mencari sumber belajar, berupa jurnal, e-book, blog, website, dan 
seterusnya. Kehadiran internet lebih bersifat suplementer dan pelengkap, sehingga 
metode konvensional tetap digunakan karena siswa SMK juga masih memerlukan 
bimbingan dari gurunya dalam belajar.  
Adanya internet yang disediakan oleh sekolah untuk siswa, dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dan mudah di dalam mencari sumber belajar dengan 
lebih mudah. Mayoritas di SMK Muhammadiyah 1 Sleman ada beberapa siswa 
yang sudah memiliki smartphone dan laptop. Akan tetapi dari hasil observasi 
sementara, siswa dapat mengakses situs-situs yang bukan situs tentang 
pendidikan. Padahal salah satu tujuan adanya internet ini adalah untuk mendukung 
siswa dalam belajar serta memudahkan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Dalam penelitian ini diasumsikan siswa jurusan multimedia 
kelas XI, lebih sering menggunaan fasilitas internet ini, dari pada siswa kelas X 
dan kelas XII. Peneliti ingin melihat bagaimana realitas pemanfaatan internet dan 
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apa saja kemudahan dan hambatan yang dialami siswa kelas XI jurusan 
multimedia di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dengan adanya fasilitas internet. 
Berdasarkan uraian di atas, sangat menarik jika diambil judul mengenai 
“Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar pada Siswa Kelas XI Jurusan 
Multimedia di SMK Muhammadiyah 1 Sleman” sehingga dengan adanya 
penelitian ini siswa jurusan multimedia dapat memanfaatkan fasilitas internet ini 
dengan sebaik-baiknya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Fasilitas internet sekolah belum dimanfaatkan untuk pembelajaran secara 
optimal. 
2. Sebagian besar siswa sudah memiliki laptop dan smartphone akan tetapi 
belum digunakan untuk mengakses sumber belajar. 
3. Internet bagi siswa masih banyak digunakan sebagai sarana hiburan 
4.  Sumber belajar dan media pembelajaran untuk jurusan multimedia masih 
terbatas. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus masalah pada penelitian ini adalah "bagaimana pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XI Jurusan Multimedia SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman?” 
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D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar dan faktor-faktor yang mendukung serta 
menghambat dalam pemanfaatan internet di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Hasil Penelitian ini diharapkan siswa dapat terbiasa dalam memanfaatkan  
internet untuk mencari sumber belajar selain buku pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan di dalam meningkatkan pemanfaatan internet yang ada di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman sebagai sumber belajar. 
 
F.  Definisi Operasional 
1. Internet 
Internet adalah jaringan komputer yang menggelobal yang digunakan 
untuk mengakses informasi disuatu wilayah atau dalam cakupan dunia, yang 
dapat digunakan oleh siswa dalam belajar, baik belajar secara mandiri 
maupun belajar dalam ruang lingkup kelas. Jadi, pemanfaatan internet yang 
dimaksud disini meliputi informasi yang memudahkan siswa dalam belajar 
dengan menggunakan sarana dan prasarana yang dimanfaatkan siswa baik 
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yang ada di sekolah atau yang dimiliki oleh siswa sendiri untuk mengakses 
fitur pendidikan. 
2. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
belajar. Sumber belajar yang dimakud disini yaitu internet. Internet termasuk 
dalam sumber belajar by utilization atau sumber belajar yang tidak dirancang 
untuk kegiatan belajar, namun dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
kemudahan dalam belajar. Tetapi, isi materi pelajaran yang ada di internet 
termasuk di dalam sumber belajar by design atau sumber belajar yang 
sengaja dirancang untuk membantu belajar siswa. Jadi, sumber belajar dalam 
penelitian ini yaitu blog, website, e-book, jurnal yang berisi materi pelajaran 
yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mendukung belajarnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Internet 
Dalam internet terdapat suatu komunikasi yang menghubungkan antara 
komputer dengan internet. Dimana komputer dan internet adalah sesuatu yang 
tidak dapat terpisah, sehingga berikut definisinya: 
 
1. Definisi Internet 
 Internet menurut Aji Supriyanto (2005: 336) adalah sebuah jaringan 
komputer global, yang terdiri dari jutaan komputer yang saling terhubung 
dengan menggunakan protokol yang sama untuk berbagi informasi secara 
bersama. Jadi menurut pengertian diatas, internet adalah jaringan komputer 
yang terdiri dari jutaan komputer yang saling terhubung untuk berbagi 
informasi bersamaan. Internet merupakan kependekan dari Interconnected 
Networking. Menurut Juharis Rasul (2008: 3) bahwa: 
Secara umum internet merupakan jaringan komputer global yang 
menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia. Jaringan komputer 
(LAN) memungkinkan pertukaran informasi antara pemakai dalam 
suatu wilayah kecil, sedangkan jaringan luas (WAN) memungkinkan 
komunikasi antar penggunanya dalam cakupan wilayah tertentu yang 
lebih luas, meliputi seluruh dunia. Jika WAN dapat terdiri atas 
kumpulan LAN di wilayah tertentu, maka jaringan internet terdiri atas 
kumpulan WAN di seluruh dunia. 
 
Internet secara luas juga dapat diartikan sebagai jaringan yang berbeda 
yang saling bertukar informasi dan data melalui internet dengan menggunakan 
seperangkat aturan yang disebut TCP/IP. Internet dapat memungkinkan 
penggunanya dapat mengakses informasi baik dari wilayah tertentu atau 
cakupan dunia. IP (IP Address) merupakan kombinasi angka-angka yang 
menujukan identitas sebuah komputer atau jaringan di internet, contohnya 
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202.155.2.111. Jadi, internet merupakan kumpulan dari jaringan komputer 
lokal atau LAN menjadi jaringan komputer global atau WAN, jaringan tersebut 
saling berhubungan satu sama lain dengan berbasiskan protokol IP (Internet 
Protocol) dan TCP (Tansmission Control Protocol), sehingga setiap pengguna 
dapat mengakses informasi dari wilayah tertentu atau cakupan dunia serta 
dapat mengakses semua layanan yang disediakan. 
Pengertian internet dalam penelitian ini adalah jaringan komputer yang 
menggelobal yang digunakan untuk mengakses informasi baik di suatu wilayah 
ataupun dalam cakupan dunia yang digunakan untuk memudahkan siswa baik 
dalam pembelajaran ataupun bukan pembelajaran dengan menggunakan sarana 
dan prasaran yang dimiliki oleh sekolah ataupun siswa sendiri. 
 
2. Layanan Utama Internet 
Fasilitas yang terdapat di internet menurut yuhefizar (2003: 10) yang 
pertama, Electonic Mail (e-Mail) yaitu fasilitas untuk mengirim surat yang 
lebih cepat, murah dan mudah digunakan. Kedua, Website (www) yaitu 
kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi. Informasi yang 
disajikan diolah sedemikian rupa sehingga mampu memberikan efek, seperti 
melalui sebuah website kita bisa belajar jarak jauh (e-Learning), karena 
internet mempunyai perpustakaan global yang mencakup beragam keilmuan. 
Ketiga, Mailing List (milis) yaitu media untuk membentuk ruang diskusi di 
internet yang dapat diikuti oleh siapa saja yang mempunyai minat terhadap 
suatu topik yang sedang di bahas. Keempat, File transfer Protocol (FTP) yaitu 
fasilitas untuk mengirim (meng-upload) dan mengambil (mendownload) file 
atau folder antara komputer yang terhubung dengan jaringan internet. Kelima, 
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Chatting yaitu fasilitas untuk mengobrol secara online baik secara teks maupun 
grafik. 
Layanan utama internet dalam penelitian ini siswa dapat mengakses 
internet untuk digunakan sebagai sarana berkirim tugas dengan menggunakan 
e-mail, searching di halaman web yang mengandung banyak informasi 
mengenai materi pembelajaran, serta dapat mendownload dan mengirim file 
atau folder antar komputer dengan menggunakan jaringan internet. 
 
3. Cara Memanfaatkan Internet 
Dalam memanfaatkan internet, sebelumnya komputer, smartphone atau 
laptop harus terhubung terlebih dahulu ke internet service provider (ISP). ISP 
merupakan institusi yang menyediakan jasa layanan koneksi internet. Menurut 
Juharis (2008: 15)  terdapat beberapa cara untuk terkoneksi ke internet pertama 
adalah proses koneksi internet dial up, biasanya koneksi ini menggunakan 
saluran telepon dan hanya berlangsung selama pengguna menggunakan saluran 
telepon dan hanya berlangsung selama pengguna melakukan dial pihak ISP 
untuk mengases internet (online), akan tetapi jika sudah tidak diperlukan lagi 
pengguna koneksi internet dial up dapat memutuskan koneksi. Koneksi internet 
secara dial up membutuhkan modem dial up dan ISP. Modem untuk 
menjebatani hubungan komputer dengan saluran telepon agar data dari 
komputer dapat melewati saluran telepon, sedangkan ISP berperan sebagai 
penyedia layanan yang dapat menghubungkan komputer pelanggan ke jaringan 
internet, ISP sebelumnya sudah berlangganan ke jaringan internet global. Jadi 
dengan menggunakan koneksi internet dial up pengguna dapat menghidupkan 
internet jika dibutuhkan dan mematikan internet jika tidak dibutuhkan dalam 
12 
 
sewaktu-waktu, karena selama penggunaan internet (online) koneksi dial up 
membutuhkan akses modem untuk menjebatani agar data dari komputer dapat 
melewati saluran telepon. Selanjutnya dengan menggunakan ISP yang 
menghubungkan saluran komputer ke jaringan internet, dengan ketentuan 
sebelumnya ISP sudah berlangganan ke jaringan internet global. 
Kedua, koneksi internet dedicated line yaitu koneksi yang memberikan 
layanan selama 24 jam kepada penggunannya. Biasanya menggunakan saluran 
telekomunikasi berupa saluran ISDN (Intefrated Services Digital Network) atau 
DSL. Biasanya penyedia layanan koneksi dedicated line memasang tarif tetap 
perbulan kepada para pelanggan, dengan kecepatan akses 56Kbps sampai 
128Kbps. Selain itu, koneksi internet menggunakan ISDN dapat digunakan 
untuk komunikasi suara. Akan tetapi, tetap harus menyambung atau memutus 
koneksi ISDN jika ingin mengawali dan mengakhiri akses internet. Jadi jika 
pengguna menggunakan koneksi internet dedicated line penguna dapat 
mengakses internet selama 24 jam, biasanya pelanggan sudah membayar tarif 
layanan hingga perbulan, akan tetapi dalam penggunaannya pelanggan juga 
harus menyambungkan dan memutuskan akses internet, jika ingin mengawali 
dan mengakhiri akses internet. 
Ketiga adalah koneksi internet dengan jaringan TV Kabel. internet TV 
kabel menggunakan media fiber optic dan kabel koaksial sebagai media 
aksesnya. Teknologi yang menghubungkan fiber optic dan kabel koaksial 
untuk distribusi pelanggan dikenal dengan teknologi HFC (Hybrid Fiber-
CoaxialI). Teknologi HFC menyediakan platform  jaringan yang menyediakan 
saluran TV dan akses internet cepat. Pelanggan disini dapat melakukan 
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download lebih cepat daripada upload. Kecepatan transmisi data ini yaitu 
500Kbps sampai 2 Mbps. Perangkat pendukungnya adalah modem (modulator-
demodulator) kabel. Modem menghubungkan komputer PC pelanggan dengan 
saluran TV kabel. Fungsinya adalah sebagai interface antara format standar 
komunikasi komputer dan format standar komunikasi jaringan TV kabel. Jadi 
menggunakan internet dengan jaringan TV kabel, pengguna dapat 
mendownload dengan lebih cepat daripada upload. Perangkat pendukung 
penggunaan internet dengan jaringan TV kabel adalah modem (modulator 
demidulator) kabel, yang menghubungkan komputer PC pelanggan dengan 
saluran TV kabel.  
Keempat adalah koneksi internet nirkabel (wireless) untuk mengakses 
informasi secara cepat, praktis, efisiensi dan efektivitas. Teknologi nirkabel ini 
antara lain adalah teknologi wi-fi dan 3G. Teknologi Wi-Fi (wireless fidelity) 
memungkinkan transmisi tanpa data tanpa kabel (nirkabel) dengan kecepatan 1 
hingga 11 Mbps sejauh 90 meter dari acces point atau hotspot. Hotspot 
biasanya memperoleh akses internet dari DSL, modem kabel. Dari koneksi 
internet yang didapatnya, kemudian disebarluaskan secara nirkabel sehingga 
anda dapat mengaksesnya dengan perangkat mobile computer. Sementara 
untuk teknologi 3G (third generation) merupakan teknologi nirkabel 
berkecepatan tinggi yang tidak membutuhkan acces point dari stasium yang 
menerima dan mengirimkan data dari dan ke jaringan nirkabel karena 3G 
menggunakan sistem ponsel yang telah ada. Pengguna dari 3G dapat 
melakukan download movie, video, dan game beresolusi tinggi. Oleh karena 
itu, teknologi Wi-Fi dan 3G mempunyai pengertiaan yang berbeda. Hal ini 
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karena 3G tidak membutuhkan akses poin. Sementara, jaringan Wi-Fi 
membutuhkan koneksi nirkabel (Wireless) namun memungkinkan 
penggunanya dapat mentransmisikan data tanpa kabel, tetapi masih dalam area 
acces point atau hotspot. 
Kelima adalah koneksi internet menggunakan satelit, dimana layanan 
internetnya menggunakan antena parabola yang dapat menyediakan akses 
download hingga 400 kilobits per detik (400 Kbps), dapat juga digunakan 
untuk streaming, mendownload file-file besar atau hanya untuk menjelajah web 
dengan lebih cepat. Cara kerja akses internet menggunakan satelit adalah anda 
menelepon ke ISP menggunakan modem anda. Sementara anda menjelajah 
sebuah halaman web lainnya, software pada komputer anda menempatkan 
sebuah kode (dinamakan tunneling code) berdasarkan permintaan anda. 
Permintaan anda tidak langsung dikirim ke web server melainkan dibawa ke 
network operation center (NOC/ pusat server jaringan) dari layanan satelit 
yang berada di bumi. NOC akan meminta halaman web yang anda kirim, 
kemudian server web mengirim halaman yang diminta kembali ke NOC. 
Kemudian NOC menyiarkan halaman web tersebut ke sebuah satelit, yang 
kemudian meneruskan ke antena parabola anda. Kemudian, antena meneruskan 
data tersebut ke komputer anda melalui modem satelit. Seluruh proses 
mengambil waktu setengah detik. Jadi dalam menggunakan koneksi internet 
dengan menggunakan satelit, dapat digunakan pengguna untuk streaming, 
mendownload file-file besar atau hanya untuk browsing di internet dengan 
lebih cepat. Akan tetapi sebelumnya pengguna menelepon ke ISP dengan 
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menggunakan modem setelah itu anda dapat menjelajah halaman web yang 
anda inginkan.  
Ada tiga cara untuk memulai bekerja dengan internet (asumsinya adalah 
komputer sudah terkoneksi dengan internet service provider/ISP). Langkah-
langkah menggunakan internet menurut Yuhefizar (2003: 14) adalah sebagai 
berikut:  
a. Menggunakan menu. Klik menu Start, sehingga muncul beberapa menu, 
kedua klik program dan klik Internet Explorer. 
b. Menggunakan icon di Dekstop. Klik dua kali pada icon internet explorer 
yang terdapat di dektop komputer anda. 
c. Menggunakan icon Task bar. Klik icon internet explorer yang terdapat di 
taskbar komputer anda. 
d. Setelah salah satu dari cara diatas dilakukan, maka tampilan awal dari 
internet explorer akan muncul sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Tampilan jendela internet exploler untuk browsing 
 
e. Setelah itu masukkan alamat situs yang ingin dikunjungi di addrees bar. 
Jadi cara pemanfaatan internet dalam penelitian ini adalah sebelumnya 
pengguna menghubungkan komputer, laptop atau smartphone dengan berbagai 
cara (koneksi internet dial up, koneksi internet dedicated line, koneksi internet 
dengan jaringan TV Kabel, koneksi internet nirkabel (wireless), dan koneksi 
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internet menggunakan satelit) agar terkoneksi dengan internet setelah itu barulah 
pengguna dapat mengakses internet  untuk mendownload, upload, dan browsing. 
 
4. Definisi ICT Literacy  
a. Literacy 
Menurut UNESCO (www.edu.gov.mb.ca) pengertian literacy sebagai 
berikut: 
Literacy is the ability to identify, understand, interpret, create, 
communicate, compute and use printed and written materials 
associated with varying contexts. Literacy involves a continuum of 
learning to enable an individual to achieve his or her goals, to develop 
his or her knowledge and potential, and to participate fully in the wider 
society.  
 
Jadi keaksaraan atau pemberantasan buta huruf adalah kemampuan 
seorang individu dalam mengidentifikasi, memahami dan menafsirkan, 
membuat, berkomunikasi, menghitung dan menggunakan bahan-bahan cetak 
dan tertulis yang mempunyai konteks berbeda-beda untuk mencapai tujuan. 
Sehingga mengembangkan pengetahuan dan potensi dalam diri sendiri 
ataupun orang lain untuk berpartisipasi di dalam masyarakat. Oleh karena itu 
pengertian literacy dalam penelitian ini yaitu kemampuan dari dalam diri 
siswa yang digunakan untuk menunjang agar pengetahuan dan 
keterampilannya dapat menjadi salah satu fondasi kecakapan dalam 
kehidupan. 
 
b. Information and Communication Technology (ICT) 
Information and communication technology (teknologi informasi dan 
komunikasi) menurut Y. Maryono & B. Patmi Istiana (2007: 3) adalah  
pemanfaatan perangkat komputer sebagai alat untuk memproses, menyajikan, 
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serta mengelola data dan informasi dengan berbasis pada peralatan 
komunikasi. Komponen pokok dalam teknologi informasi dan komunikasi 
adalah peralatan komputer dan peralatan komunikasi.  
Perangkat atau peralatan yang termasuk dalam ICT meliputi komputer, 
laptop, kamera digital, kamera video, mikroskop digital, scaner, ponsel, 
permainan elektronik, perangkat audio digital, sistem penentuan posisi global, 
papan tulis elektronik, internet, dan sebagainya. ICT di kelas akan terus 
berkembang sebagai teknologi baru yang akan muncul dari waktu ke waktu 
(www.edu.gov.mb.ca). 
 Jadi teknologi informasi dan komunikasi adalah alat untuk memproses, 
menyajikan, dan mengelola data serta informasi dengan berbasis pada 
peralatan komunikasi. Teknologi ini akan terus muncul dari waktu ke waktu. 
Terbukti dengan adanya komputer, laptop, kamera digital, kamera video, 
mikroskop digital, scaner, ponsel, permainan elektronik, perangkat audio 
digital, sistem penentuan posisi global, papan tulis elektronik, internet, dan 
sebagainya. Sehingga ICT akan terus berkembang sebagai teknologi baru 
untuk digunakan di kelas. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan ICT 
yaitu komputer, smartphone, laptop, LAN, modem, hotspot internet sekolah 
yang dapat mendukung siswa dalam belajar. 
 
c. ICT Literacy  
Berdasarkan pengertian dari ICT dan Literacy dapat diketahui bahwa 
ICT Literacy menurut peneliti yaitu segala macam alat yang digunakan untuk 
menunjang kemampuan dari dalam diri siswa guna meningkatkan 
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(mengembangkan) pengetahuan dan keterampilannya, sehingga dapat 
menjadi salah satu fondasi kecakapan dalam kehidupan.  
Sementara itu menurut Elena E. Pernia (2008: 13) dalam penelitiannya, 
ICT Literacy di bagi menjadi tiga dimensi besar, yaitu pengetahuan 
(knowledge), kemampuan (skill), dan etika (attiude).  Ketiganya di jabarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 1. ICT Literacy Dimensions: Conceptual label and descriptions 
Dimensions Conceptual 
Label 
Description 
Knowledge Foundational 
Knowledge 
Awareness of technologies and appreciation 
of their relevance. 
Skill Technical 
skills 
Use of techology for information and 
knowledge emcompassing skill or abilities to 
access, retrieve, store, manage, integrated, 
evaluate, create, and communicate 
information and knowledge, and participate 
in networks via the internet. 
Attitude  Critical 
assessment 
skill 
Understanding that ICT acquistion and use 
impacts on personal and social 
development, including perception of values 
and responsibilities, communication 
practices and other behaviors social and 
ethical compertencies develop as a result of 
this critical assessment and reflection. 
   
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa ICT literacy dibagi menjadi 
tiga dimensi yaitu pengetahuan, kemampuan, dan etika. Akan tetapi dapat 
dideskripsikan bahwa di dalam dimensi pengetahuan yaitu harus ada 
hubungan antara kesadaran teknologi dan apresiasi. Sementara pada dimensi 
kemampuan teknis, dalam menggunakan teknologi untuk mencari informasi 
dan pengetahuan siswa harus mampu mengakses, mendapatkan kembali, 
menyimpan, mengelola, menggabungkan, mengevaluasi, membuat, dan 
berpartisipasi melalui jaringan internet. Sedangkan dimensi kemampuan 
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menilai secara kritis maksudnya yaitu mengerti bahwa ICT mempunyai 
dampak penggunaan pada perkembangan pribadi dan sosial termasuk presepsi 
dari nilai-nilai dan tanggung jawab, praktek berkomunikasi dan perilaku 
lainnya. Kompetensi sosial dan etika berkembang sebagai akibat dari refleksi 
dan penilaian kritis. 
Secara lebih jelasnya pengertian ICT Literacy menurut Elena E. Pernia 
(2008: 14-16) dilihat dari komponen ICT terbagi menjadi tiga. Pertama, 
dimensi pengetahuan dasar yang meliputi, 1) Tidak asing (familiar) dengan 
smartphone, komputer, internet dan teknologi lainnya. 2) Kemampuan 
mengidentifikasi TIK. 3) Mengapresisasi fungsi aktual dan pontensial dari  
teknologi dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, menggunakan teknologi 
dalam sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan pribadi ). 4) Mengerti dasar-
dasar keistimewaan dalam menggunakan ICT, misalnya handphone untuk 
telpone dan SMS; Komputer untuk pengolah kata, Spreadsheet, penyimpan 
data di komputer, penyimpanan informasi online; Internet untuk web 
browsing (menjelajah halaman web), e-mail, dan mengirim pesan instan.  
 Kedua, dimensi kemampuan teknis yang meliputi, 1) Siswa dapat 
menggunakan aplikasi dari teknologi informasi dan komunikasi (misalnya 
pertama mampu menggunakan aplikasi yang ada di handphone yaitu untuk 
telpone, SMS, memotret, merekan gambar, merekam suara, memainkan 
musik, mengkoneksikan internet dengan internet dan menggunakan berbagai 
aplikasi multimedia. 2) Mampu menggunakan aplikasi yang ada di komputer 
misalnya mengolah data (word prosesing), spreadsheet, menyimpan data di 
komputer, penyimpanan informasi online. 3) Mampu menggunakan aplikasi 
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yang ada di internet misalnya browsing web, e-mail, dan pesan instan, 4) 
Mampu mengakses dan mencari website (misalnya dapat masuk ke internet, 
menggunakan search enginer, mencari dengan menggunakan kata kunci dan 
lain sebagainya), 5) Mampu menggunakan layanan internet (misalnya 
membuat akun, mengirim e-mail, mengunggah dan mengambil file di 
internet, berpartisipasi di forum diskusi dan jaringan sosial, menulis blog), 6) 
Mampu mengumpulkan dan memproses (misalnya membuat penyimpanan, 
mengelompokkan, memperbaiki, menyaring yang tidak sesuai (tidak relevan) 
data elektronik untuk digunakan segera atau nanti. 7) Mampu 
menggabungkan data kedalam aplikasi presentasi dan format lainnya. 8) 
Mampu menggunakan ICT untuk mendukung berfikir kritis, kreatif, dan 
inovatif terkait dengan tujuan pendidikan, pekerjaan, dan tujuan hiburan 
(misalnya membuat informasi multimedia, mencari kebenaran informasi dari 
website, dapat menangani spam /informasi yang datang terus dan tidak 
benar). 9) Mampu membedakan kredibilitas (misalnya membedakan 
informasi yang relevan dengan yang tidak relevan, subjektif (berdasarkan 
pokok-pokok/ berdasarkan selera/ praduga) atau objektif (sesuai tujuannya/ 
berdasarkan fakta), menyaring pornografi dan konten lainnya, memeriksa dan 
menjaga supaya tidak plagiat). 
Ketiga, dimensi kemampuan siswa dalam menilai secara kritis, yaitu 1) 
Kemampuan dalam menggunakan ICT untuk bekerja secara individu atau 
kelompok, mematuhi perjanjian dan membantu satu sama lain saat masalah 
terjadi. 2) Bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi (sensitif 
terhadap penggunakan internet yang aman dan bertanggung jawab). 3) 
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Bersikap kritis dan reflektif ketika menilai/mengkaji informasi. 4) Tertarik 
untuk menggunakan ICT dalam memperluas pengetahuan dengan mengambil 
sebagian informasi dari komunitas atau jaringan internet. 5) Memahami 
konsekuensi dalam memperoleh dan menggunakan teknologi, (mengerti 
bahwa menggunakan teknologi mempengaruhi nilai-nilai dan tanggung 
jawab, perilaku berkomunikasi dan lainnya). 6) Kemampuan menilai secara 
kritis mengenai efek dari adanya teknologi. 
Jadi dalam penelitian ini yang di maksud ICT Literacy yaitu siswa 
dapat menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung 
belajarnya. Cara melihat bagaimana siswa memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mendukung belajarnya yaitu dengan melihat 
pengetahuan dasar siswa dalam menggunakan ICT, siswa mengetahui 
langkah-langkah menggunakan ICT, dan dapat mengkaji informasi yang ada 
di internet dan dapat mengevaluasi mengenai dampak adanya teknologi. 
 
5. Kelebihan dan Hambatan Menggunakan Internet 
a. Kelebihan  
Keuntungan yang diperoleh dari pengaksesan informasi melalui internet 
bagi pelajar dan dunia pendidikan (http://smp-pgritamsel.bekasikab.com) 
yaitu: 
1) Memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan. Ketika siswa sedang 
mencari materi pembelajaran di internet. Tanpa disadari siswa sudah 
membaca setiap halaman website yang dibukanya. Kelebihan dari internet 
yaitu menyajikan informasi lengkap dari berbagai sumber yang ada 
diseluruh dunia. Internet disini dapat berperan sebagai perpustakaan global 
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yang dapat menambah pengetahuan dari diri siswa, karena siswa mencari, 
memahami dan menerapkan informasi yang didapatnya secara mandiri. 
Sehingga siswa menjadi lebih aktif dan ilmu yang di dapat menjadi lebih 
lama diingat.  
2) Sebagai sumber tambahan pelajaran yang belum di mengerti di sekolah. 
Siswa ketika menggunakan internet dapat mencari materi sesuai dengan 
keinginan dan pemahamanya. Hal ini karena, di internet tersedia materi 
dengan berbagai penyampaian yaitu dapat dengan teks, gambar dan video 
yang dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang belum di 
mengerti di sekolah. 
3) Sebagai sarana komunikasi. Internet tidak hanya digunakan untuk mencari 
materi akan tetapi dapat digunakan sebagai sarana komuniasi yang relatif 
cepat dan murah, internet mampu melayani surat menyurat secara 
elektronik (e-mail) yang hanya memerlukan waktu beberapa detik untuk 
menjangkau jarak ratusan kilometer. Internet juga menyediakan media 
komunikasi secara langsung (realtime) melalui teks dengan fasilitas 
chatting, bahkan sebagai layanan yang memungkinkan suara (voice) 
diruang chatting (chat room).  
Selain yang sudah dijelaskan diatas, kelebihan lain dari internet juga 
diungkapkan oleh Smaldino, dkk. dalam Arif Rahman (2008: 238) sebagai 
berikut: 
1) Keragaman media. Internet merupakan sarana serba guna dalam 
menyampaikan informasi kepada pembelajar di seluruh dunia. Situs 
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internet mungkin berisi berbagai media, termasuk teks, audio, grafik, 
animasi, video, dan peranti lunak bisa-diunduh. 
2) Informasi terbaru. Dengan adanya internet siswa dapat mengakses 
perpustakaan dan database yang sering kali diperbarui tiap hari.  
3) Navigasi. Kemampuan dari internet yaitu, internet dapat berpindah dengan 
mudah, di dalam dan di antara dokumen. Hanya dengan menekan tombol 
atau mengklik, siswa dapat mencari berbagai dokumen dalam berbagai 
lokasi tanpa berpindah dari komputernya. 
4) Pertukaran gagasan. Siswa dapat terlibat percakapan dengan para ahli 
dalam sebuah bidang tertentu. 
5) Komunikasi yang nyaman. E-mail memungkinkan para siswa di berbagai 
lokasi untuk berbagi gagasan. Mereka dapat berbicara satu sama lain, 
dengan waktu yang berbeda dan merespon berdasarkan kenyamanan 
sendiri. Namun, pertukaran gagasan tersebut tetap terjaga kerahasiaannya. 
6) Biaya murah. Biaya piranti keras, piranti lunak, dan layanan internet 
adalah nominal dan terus menurun.  
Jadi kelebihan internet dalam penelitian ini adalah siswa dapat 
memperluas pengetahuan dan wawasannya secara lebih mandiri, internet juga 
dapat digunakan sebagai sumber tambahan pelajaran jika ada mata pelajaran yang 
belum dimengerti, serta sebagai sarana komunikasi baik antar siswa, maupun 
siswa dengan guru dan lingkungan sekitar dengan biaya yang murah.  
 
b. Hambatan 
Hambatan dalam pemanfaatan internet dalam mencari sumber belajar 
menurut Smaldino, dkk. dalam Arif Rahman (2008: 238-239) sebagai berikut: 
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a. Materi yang tidak sesuai. Beberapa topik yang dibahas di internet tidak 
sesuai dengan para siswa, para siswa tanpa sadar sering masuk ke dalam 
topik yang tidak sesuai. Sehingga perlu adanya pengawasan dari pihak 
guru dalam siswa memanfaatkan internet saat di sekolah. 
b. Hak cipta. Karena informasi yang ada di internet begitu mudah diakses, 
sehingga mudah juga untuk siswa dapat mengunduh sebuah berkas dan 
secara ilegal memanfaatkannya untuk kepentingan sendiri. Jadi, siswa 
mungkin membuat makalah atau proyek yang hanya copy-paste dan bukan 
merupakan karya sendiri.  
c. Pencarian informasi. Pencarian informasi menjadi lebih sulit, dikarenakan 
dalam setiap hari beberapa ribu situs internet ditambahkan dalam sehari. 
Guru perlu bekerjasama dengan spesialis media sekolah untuk membantu 
siswa belajar mengenai strategi pencarian yang efektif. 
d. Dukungan. Tanpa adanya dukungan teknis yang bagus dan manajemen 
yang bijaksana, sebuah jaringan komputer mungkin “mati” dengan cepat. 
Masalah pada sebuah jaringan mungkin dapat melumpuhkan sebuah lab 
atau bahkan mematikan seluruh sekolah. 
e. Akses. Pengguna harus memiliki peranti lunak dan peranti keras agar 
dapat mengakses internet. Kekuatan sinyal juga mempengaruhi bisa atau 
tidaknya dalam mengirim dan menerima data. 
f. Kecepatan akses. Kecepatan untuk mengakses informasi oleh pengguna. 
Dimana terkadang siswa atau pengguna harus menunggu perpindahan 
antar web dengan sangat lama.  
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g. Kurangnya kontrol kualitas. Para siswa harus menjadi pembaca dan 
pemikir yang kritis, yang mengetahui bagaimana mengevaluasi informasi. 
Apa saja yang dipampang di internet bukan fakta, karena informasi yang 
dipampang bisa saja informasi yang keliru, atau tidak bisa dipercaya. 
Jadi hambatan belajar pada pemanfaatan internet dalam penelitian ini 
adalah banyaknya materi pelajaran yang mudah diakses namun tidak sesuai 
dengan yang diajarkan guru sehingga siswa harus selektif memilih informasi, 
pengetahuan siswa mengenai peraturan hak cipta yang ada di internet, 
mengetahui teknik mencari materi yang efektif dalam memanfaatkan internet, 
adanya dukungan teknis (mampu menghubungkan komputer dengan internet), 
harus memiliki peranti keras dan lunak, hambatan lainnya yaitu lamanya 
perpindahan antar web dalam mengakses suatu informasi, dan  terakhir siswa 
dituntut harus menjadi pembaca kritis (Kemampuan untuk mengevaluasi 
materi yang didapatnya).  
 
B. Kajian Sumber Belajar 
1. Definisi Sumber Belajar 
Usaha di dalam mengembangkan sistem instraksional yang lebih baik, 
guru maupun sekolah telah mengembangkan program-program yang lebih baik 
salah satunya dengan adanya internet, dalam memfasilitasi siswa belajar. Perlu 
diketahui bahwa untuk mengembangkan program instruksional ini tidak hanya 
dengan adanya fasilitas melainkan juga alat dan strategi guru di dalam 
mengarahkan siswa untuk memanfaatkan sumber belajar tersebut.  
Menurut Ahmad Rohani (1997: 102) dalam arti luas, sumber belajar 
seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan atau memudahkan 
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terjadinya proses belajar. Sumber belajar tersebut memungkinkan siswa yang 
awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan 
yang awalnya tidak terampil menjadi terampil. Jadi, dapat ditegaskan bahwa 
sumber belajar adalah peserta didik atau orang yang memudahkan untuk 
belajar yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti 
dan tidak terampil menjadi terampil. Sementara itu, menurut Association of 
Educational Communication and Technology (AECT) dalam Ali Muhtadi 
(2005: 5) mengartikan sumber belajar sebagai semua sumber (data, manusia 
dan barang) yang dapat dipakai oleh pelajar sebagai suatu sumber tersendiri 
atau dalam kombinasi untuk memperlancar belajar meliputi pesan, orang, 
material, alat, teknik, dan lingkungan.  Jadi, sumber belajar menurut AECT 
adalah semua sumber (data, manusia, dan barang) yang digunakan untuk 
membantu siswa dalam belajar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah semua sumber 
(data, manusia, dan barang) yang dapat digunakan untuk membantu siswa 
dalam belajar serta memungkinkan siswa yang awalnya tidak tahu menjadi 
tahu, tidak mengerti menjadi mengerti dan tidak terampil menjadi terampil. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sumber belajar adalah internet 
yang didalamnya siswa dapat mengakses ebook, jurnal, blog, tutorial dan 
sebagainya, berisi materi yang dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa. 
 
2. Macam-Macam Sumber Belajar 
Sumber belajar menurut Ali Muhtadi (2005: 6) dalam konsep teknologi 
pembelajaran dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
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a. Sumber belajar yang direncanakan atau sengaja dipergunakan untuk 
membantu belajar-mengajar, biasanya dikembangkan secara khusus sebagai 
komponen sistem intruksional agar dapat mempelancar belajar formal dan 
bertujuan. Sumber belajar yang dirancang biasa disebut learning resources 
by design. Misalnya buku, film, video dan sebagainya. 
b. Sumber belajar yang dimanfaatkan atau dipakai guna memberikan 
kemudahan di dalam belajar, biasanya berupa segala macam sumber belajar 
yang ada di sekeliling kita. Sumber belajar ini tidak dirancang atau didesain 
untuk kepentingan tujuan suatu kegiatan pengajaran, tetapi dapat ditemukan, 
diterapkan dan dipakai untuk tujuan belajar. Maka disebut dengan (learning 
resources by utilization). Misalnya pasar, toko, musium, dan tokoh 
masyarakat.  
Jadi menurut Ali Muhtadi dalam konsep Teknologi Pembelajaran 
sumber belajar dapat dibagi menjadi 2 yaitu sumber belajar by design dan 
sumber belajar by utilization. Sumber belajar by design adalah sumber belajar 
yang sengaja dibuat untuk membantu belajar dan mengajar. Sementara itu, 
sumber belajar by utilization adalah segala macam sumber belajar yang ada di 
sekitar kita, sumber belajar tersebut tidak dibuat untuk kegiatan belajar tetapi 
dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan dalam belajar. 
Dari uraian sumber belajar di atas awalnya sumber belajar hanya ada 2, 
akan tetapi menurut AECT dalam Ali Muhtadi (2005: 11) sumber belajar 
termasuk di dalam komponen sistem instruksional yang terdiri dari 6 macam, 
yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan.  Dalam setiap unsur 
tersebut termasuk dalam sumber belajar bagi siswa.  
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Secara lebih jelasnya sumber belajar pada hakekatnya merupakan 
komponen dalam kawasan teknologi instruksional. Komponen tersebut disebut 
sistem instruksional menurut Mudhoffir (1986: 1) adalah suatu proses yang 
kompleks dan terpadu yang meliputi manusia, prosedur, ide, alat, dan 
organisasi untuk menganalisa masalah dan terkontrol. Jadi dapat ditegaskan 
komponen instruksional adalah proses yang kompleks dan terpadu yang 
digunakan untuk menganalisa dan mengkontrol masalah.  
Komponen sistem instruksional menurut Mudhoffir (1986: 1) secara 
lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
1) Pesan (Messages), yaitu: informasi yang diteruskan oleh komponen lain 
dalam  bentuk ide, makna, fakta, konsep, prosedur, arti dan data.  
Contoh kelompok pesan adalah semua bidang studi atau mata kuliah yang 
harus diajarkan seperti IPS, IPA dan lain-lain. 
2) Orang (People), yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpanan, 
pengolah, penyaji pesan. Kelompok ini, misalnya adalah seorang guru, 
dosen, tentor, peserta didik, dan pembicara. 
3) Bahan (material), yaitu perangkat lunak (media atau software) yang 
mengandung pesan untuk disajikan, melalui penggunaan alat atau pun oleh 
dirinya sendiri. Contoh kategori bahan, misalnya adalah transportasi, slide, 
film, audio, video, modul, majalah, bahan instruksional terpogram dan 
lain-lain. 
4) Peralatan, yaitu perangkat keras (biasa disebut dengan hardware) yang 
digunakan untuk penyampaian pesan yang tersimpan dalam bahan, 
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misalnya, proyektor slide, overhead, videotape, pesawat radio, pesawat 
televisi dan lain-lain. 
5) Teknik (Techniques) yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk 
menggunakan bahan, peralatan, orang dan lingkungan untuk 
menyampaikan pesan. Contoh: belajar sendiri, permainan, simulasi, 
demonstasi, ceramah, tanya jawab, dan lain-lain. 
6) Lingkungan, yaitu situasi sekitar dimana pesan disampaikan, lingkungan 
bisa bersifat fisik (gedung sekolah, kampus, perpustakaan, laboratorium, 
studio, auditorium, museum, taman) maupun lingkungan non fisik 
(suasana belajar, penerangan dan lain-lain).  
Jadi komponen sistem instruksional menurut Mudhoffir yaitu (1) Pesan 
adalah berupa informasi yang akan disampaikan, (2) Orang adalah tempat 
penyimpanan informasi, (3) Bahan adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, (4) Teknik adalah cara yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, (5) Lingkungan adalah tempat yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan.  
Dalam penelitian ini internet termasuk pada sumber belajar by 
utilization karena internet merupakan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung belajar siswa. Namun, konten atau isi materi pelajaran yang 
di akses siswa termasuk dalam sumber belajar by design hal ini karena isi dari 
materi pelajaran yang ada di internet sengaja dibuat untuk memudahkan siswa 
dalam belajar. Sementara itu,  pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 
pada siswa kelas XI jurusan Multimedia di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
termasuk dalam pesan dan bahan. Dimana pesan adalah informasi yang 
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diteruskan oleh komponen ke dalam ide, fakta dan data yang dapat dipahami 
sebagai bahan belajar. Bahan adalah alat yang digunakan untuk mencari 
sumber belajar. Oleh karena itu, sumber belajar harus mampu membawa pesan 
yang dapat dipelajari oleh siswa (pemakai) sehingga memudahkannya dalam 
meneriman, dan memahami isi pesan.  
 
3. Manfaat Sumber Belajar 
Menurut Ahmad Rohani (1997: 102-103) belajar mengajar pastilah 
melibatkan komponen sumber belajar agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, perlulah 
mengetahui apa saja manfaat adanya sumber belajar yaitu dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Sumber belajar dapat memberikan pengalaman bagi siswa secara langsung 
dan kongkret. Misalnya karyawisata. 
b. Sumber belajar mampu menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, 
atau dikunjungi, atau yang tidak dapat dilihat secara langsung dan 
kongkret misalnya saja medianya adalah denah, sketsa, foto dan 
sebagainya. 
c. Sumber belajar dapat menambah cakrawala sajian yang ada di kelas. 
Misalnya buku, film dan sebagainya. 
d. Sumber belajar dapat memberikan sumber belajar yang lebih akurat dan 
terbaru misalnya adalah dengan menggunakan buku bacaan, ensyclopedia. 
e. Sumber belajar dapat memecahkan masalah pendidikan baik dalam 
lingkungan mikro ataupun makro. Misalnya untuk lingkungan mikro, yaitu 
pembelajaran yang menarik dapat dengan menggunakan LCD Proyektor, 
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simulasi dan secara lingkungan mikro adalah dengan menggunakan sistem 
belajar jarak jauh. 
f. Sumber belajar dapat memberikan motivasi yang positif, apabila diatur dan 
direncanakan pemanfaatannya secara tepat. 
g. Sumber belajar ini dapat menarik siswa untuk berfikir, bersikap dan 
berkembang.  
Jadi manfaat sumber belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
supaya proses pembelajaran menjadi lebih mudah, karena dapat memberikan 
pengalaman langsung, menambahkan sumber belajar yang lebih akurat, 
sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan menimbulkan 
motivasi siswa dalam belajar, serta dapat membuat siswa dapat lebih 
berkembang.  
 
4. Ciri-Ciri Sumber Belajar 
Sumber belajar dapat memberikan suatu daya, kekuatan yang 
dibutuhkan untuk proses pembelajaran. Ketika belajar siswa perlu 
menggunakan multimedia sebagai sarana pembelajarannya. Perlu diketahui 
bahwa di dalam sumber belajar juga memiliki ciri-ciri. Ciri-ciri sumber belajar 
menurut Subandijah dalam Ali Muhtadi (2005 :8) diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Sumber belajar merupakan suatu daya, sesuatu “kekuatan” yang dapat 
“memberikan” sesuatu yang kita perlukan dalam rangka proses kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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b. Sumber belajar yang baik memiliki nilai-nilai belajar, yang artinya adalah 
dapat mengubah dan membawa perubahan terhadap tingkah laku sesuai 
dengan tujuan yang ada. 
c. Keseluruhan sumber belajar dapat digunakan sebagaian demi sebagian 
atau dapat pula digunakan secara keseluruhan.  
Ciri-ciri sumber belajar dalam penelitian ini merupakan daya atau 
kekuatan agar tujuan instraksionalnya tercapai, dapat merubah tingkah laku 
siswa. Sumber belajar ini dapat digunakan dari sebagian demi sebagian atau 
secara keseluruhan untuk mencapai tujuan instraksional yang telah 
ditentukan. Maksudnya internet digunakan untuk mencapai tujuan 
instruksional yang dapat memberikan motivasi siswa (perubahan tingkah 
laku) dalam belajar, dan siswa juga dapat memanfaatkan salah satu dari 
fasilitas internet yaitu blog, website, e-journal, e-mail dan lain sebagainya 
dalam menunjang belajarnya. 
 
5. Komponen Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan suatu kesatuan yang didalamnya terdapat 
berbagai komponen yang saling melengkapi. Komponen tersebut adalah 
semua komponen sumber belajar baik yang dirancang maupun yang 
dimanfaatkan. Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2003: 82-83) 
komponen-komponen sumber belajar terdiri dari a) Tujuan, misi, atau fungsi 
sumber belajar. Setiap sumber belajar mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Sumber belajar yang dirancang lebih eksplisit daripada sumber belajar yang 
dimanfaatkan. Misalnya adalah seorang narasumber ahli di dalam bidang 
pertanian, akan mempunyai misi untuk berbicara sesuai dengan bidangnya. b) 
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Bentuk, format, atau keadaan fisik sumber belajar. Wujud dari sumber belajar 
satu sama lain berbeda akan tetapi semuanya memberikan informasi dan juga 
harus diperhatikan pembiayaan, waktu dan sebagainya. Contohya adalah bank 
dan pusat perbelanjaan. c) Pesan yang dibawa oleh sumber belajar. Setiap 
sumber belajar selalu membawa pesan yang dapat dimanfaatkan oleh para 
pemakainya. Komponen dari pesan merupakan hal yang penting, dimana 
setiap orang yang menggunakan sumber belajar, haruslah memperhatikan isi 
pesan. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah isi pesan harus sederhana, 
cukup jelas, lengkap, mudah disimak maknanya. d) Tingkat kesulitan atau 
kompleksitas pemakaian sumber belajar. Tingkat kompleksitas penggunaan 
sumber belajar berkaitan dengan keadaan fisik dan pesan sumber belajar. 
kompleksitasnya perlu diketahui guna menentukan apakah sumber belajar 
masih dapat dipergunakan, mengingat waktu dan biaya yang terbatas. 
Jadi komponen sumber belajar adalah suatu kesatuan yang saling 
melengkapi. Dimana sumber belajar memiliki tujuan, visi dan misi, serta 
memperhatikan bentuk, format dan keadaan fisik. Sumber belajar juga berisi 
pesan yang akan dimanfaatkan oleh pemakai, serta memperhatikan tingkat 
kesulitan penggunaan sumber belajar. Jadi dalam penelitian ini, komponen 
sumber belajarnya memperhatiakan tujuan, visi dan misi dimana internet 
digunakan. Internet digunakan saat di sekolah yaitu untuk mencari sumber 
belajar dari beberapa mata pelajaran. Sementara itu, bentuk, waktu dan biaya 
diperhatikan karena sumber belajar yang dicari di internet dapat berupa ebook, 
turorial video, dan sebagainya, sehingga menghemat waktu dan biaya yang 
harus disediakan sekolah. Siswa juga harus memperhatikan isi pesan yang ada 
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di internet, karena tidak semua informasi di internet dapat dijadikan sumber 
belajar. Oleh karena itu, siswa harus memperhatikan isi materi di internet dari 
segi kejelasan, lengkap dan mudah disimak sehingga meminimalkan kesulitan 
mencerna informasi yang di dapat.  
 
6. Langkah-Langkah Pemanfaatan Sumber Belajar 
Dalam Sumber belajar terdapat beberapa langkah di dalam 
memanfaatkan sumber belajar menurut Muhammad Sidik 
(http://sumut.kemenag.go.id) adalah sebagai berikut: 
a) Identifikasi kebutuhan sumber belajar. Perlu melakukan identifikasi 
tentang sumber belajar, yaitu manusia yang dapat memanfaatkan atau 
mengelola sumber belajar. Tanpa adanya dukungan sumber belajar 
manusia yang mampu menggunakan sumber belajar maka sumber belajar 
tersebut tidak akan berguna atau bermanfaat, yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah siswa yang mampu dalam memanfaatkan internet.  
b) Mengidentifikasi potensi sumber belajar yang ada dan dimanfaatkan untuk 
pembelajaran. Selain mengidentifikasi perlu juga mengklasifikasikan 
sumber-sumber belajar agar mudah dalam pemanfaatanya.  
c) Pengelompokan sumber belajar dalam kelompok dapat dilihat sebagai 
berikut: 
(1) Lingkungan alam. Berupa benda-benda alami yang ada di sekitar 
sekolah. 
(2) Perpustakaan. Berupa bahan cetak yang tersedia di perpustakaan 
sekolah. 
(3) Media cetak. Berupa koran, majalah dan buku yang ada diluar. 
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(4) Nara sumber. Berupa orang yang ahli di berbagai bidang yang dapat 
dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.  
(5) Karya siswa. Berupa semua jenis media yang diciptakan oleh siswa. 
dapat berbentuk lukisan, keliping dan alat peraga. 
(6) Media elektronik. Berupa alat elektronik yang sudah tersedia misalnya 
komputer, internet, dan lain sebagainya. 
      Dalam pengelompokan sumber belajar dalam penelitian ini internet 
termasuk dalam media elektronik karena internet dapat memuat informasi 
yang dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar. 
d) Mencari dan menganalisis relevansi antara kelompok sumber dengan mata 
pelajaran. Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan sumber-sumber 
belajar yang tersedia dengan mata pelajaran. Dalam penelitian ini internet 
relevan dengan mata pelajaran jurusan multimedia yang membutuhkan 
akses internet baik untuk mengerjakan tugas, ataupun untuk mencari 
referensi dalam belajar oleh siswa. 
e) Menentukan materi dan kompetensi untuk pembelajaran. Penggunaan 
sumber belajar disini adalah untuk mendukung pencapaian kompetensi, 
yaitu pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, sikap, dan minat. 
Dalam penelitian ini internet dapat menambah pengetahuan, pemahaman 
dan keterampilan siswa karena siswa akan lebih aktif sehingga mengerti, 
terampil dan paham dalam menggunakan internet. Ketika siswa mencari 
informasi sendiri, secara tidak langsung siswa mendapat informasi yang 
baru serta menjadikan informasi yang di dapat akan lebih lama di ingat 
siswa. 
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f) Pemanfaatan sumber-sumber belajar dalam pembelajaran setelah 
penentuan materi dan kompetensi dari setiap mata pelajatan dilakukan, 
maka langkah berikutnya adalah pemanfaatan sumber belajar yang tersedia 
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Dalam penelitian ini 
pemanfaatan internet untuk mencari sumber belajar dapat digunakan untuk 
mendukung kompetensi dari mata pelajaran kejuruan.  
g) Teknologi baru khususnya multimedia memiliki peranan semakin penting 
dalam pembelajaran. Multimedia yang dimaksud disini adalah 
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, 
audio, video, animasi dengan menggabungkan link dan tool yang 
memungkinkan siswa untuk melakukan navigasi, berinteraksi, dan 
berkomunikasi secara online. Dalam penelitian ini, internet termasuk 
dalam multimedia secara online, hal ini karena internet memiliki berbagai 
link (berisi informasi berupa materi pelajaran) yang dapat mendukung 
siswa untuk mengakses video, teks dan grafik. Jika internet digunakan 
pada proses pembelajaran, siswa dapat dimudahkan dalam belajar dan 
siswa dapat menemukan sumber belajar yang sesuai dengan yang 
diinginkan. 
 
C. Kajian Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pendidikan. Istilah peserta didik pada pendidikan 
formal, dikenal dengan nama anak didik atau siswa. 
Karakteristik siswa sekolah menengah kejuruan dilihat dari: 
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1. Perkembangan Biologis Peserta Didik 
Siswa SMK termasuk di dalam periodisasi masa remaja (puberitas, 
remaja awal dan remaja akhir). Kata remaja diterjemahkan dari kata bahasa 
inggris adolescencce yang mempunyai arti tumbuh untuk menjadi dewasa. 
Perkembangan remaja digambarkan baik dari segi perkembangan fisik, 
intelektual, emosi dan sosial. Menurut Hurlock dalam Rita Eka Lzzaty (2008: 
124) menyatakan awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas 
tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja 
bermula dari enam belas tahun, tujuh belas tahun, sampai delapan belas 
tahun, yaitu usia secara hukum.  
Siswa SMK termasuk di dalam remaja memiliki ciri-ciri khusus yang 
membedakan masa sebelum dan sesudahnya menurut Hurlock dalam Rita Eka 
Lzzaty (2008: 134) adalah: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. Masa ini, mempunyai akibat 
langsung terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, akibat 
fisik dan akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental, dan membentuk sikap nilai dan minat baru siswa. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa ini merupakan peralihan dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga harus mempelajari sikap 
baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 
Pada masa ini remaja bukan lagi anak-anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Perubahan pada masa remaja 
terjadi sangat pesat, diikuti dengan perubahan perilaku dan perubahan 
sikap. Menurut Hurlock dalam Ali Muhtadi (2008: 125) ada 4 macam 
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perubahan pada remaja yaitu menigginya emosi,  perubahan tubuh, minat 
dan peran yang diharapkan.  
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini anak menjadi 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi menjadi sama dengan 
temannya. Beberapa kasus menimbulkan anak juga akan mengalami krisis 
identitas.  
e. Usia bermasalah. Setelah remaja anak menyelesaikan masalah tanpa 
bantuan orangtua dan gurunya, usia remaja akan menyelesaikan masalah 
secara mandiri. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan. 
Pada masa remaja sering timbul pandangan yang bersifat negatif yang 
mempengaruhi sikap sehingga menjadikan remaja sulit melakukan 
peralihan menuju masa dewasa.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Masa remaja cenderung 
memandang dirinya orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan 
sebagaimana adanya, hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila 
keinginannya tidak tercapai akan mudah marah.  
h. Remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak dewasa, 
mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. 
Mereka belum cukup untuk berperilaku seperti orang dewasa, oleh karena 
itu mereka mulai berperilaku seperti orang dewasa dengan cara 
berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan dan lain-lain, yang 
dipandang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan. 
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2. Perkembangan Kognitif Siswa 
Menurut Martini Jamaris (2013: 25) kognitif adalah proses yang terjadi 
secara internal pada waktu manusia di dalam pusat susunan syarat pada waktu 
manusia sedang berfikir. Perkembangan kognitif siswa dibagi atas dua yaitu: 
a. Proses Perkembangan Kognitif  
Dalam perkembangan kognitif menurut Martini Jamaris (2013: 25) 
terjadi beberapa proses yaitu proses asimilasi yaitu proses kegiatan yang 
mencocokkan informasi yang diterima dengan informasi yang telah ada di 
dalam struktur kognitif. Akomodasi adalah proses yang terjadi dalam 
menggunakan informasi yang telah ada untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Ekuilibrium dilakukan apabila informasi yang telah ada tidak 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah, lalu dicari cara lain untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
b. Fase Perkembangan Kognitif 
Menurut Jean Piaget, dalam Martini Jamaris (2013: 26) membagi 
perkembangan kognitif menjadi empat tahap yaitu: fase sensomotor, fase 
praoperasional, fase operasional konkret, dan fase operasional formal. 
Siswa SMK termasuk dalam fase operasional formal yaitu mulai dari umur 
11 tahun sampai usia dewasa. Dalam fase ini cara berfikir siswa berpindah, 
yang awalnya berfikir secara operasional konkret ke cara operasi formal. 
Siswa sudah mampu dalam melakukan proses berpikir yang dilakukan 
secara sistematis, yang dimulai dari masalah, pemahaman terhadap 
masalah, mengumpulkan data, memferivikasi data dan mengambil 
kesimpulan.  
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Perkembangan kognitif remaja, berlangsung sangat pesat mulai usia 
3 tahun sampai dengan masa remaja awal. Puncak perkembangan dicapai 
pada remaja akhir yaitu usia duapuluhan, sesudah itu pada usia 
enampuluhan perkembangannya melambat. Menurut Bloom dalam Rita 
Eka Lzzaty (2008: 132) mengadakan penelitian secara longitudinal 
terhadap anak sampai usia 17 tahun. Hasilnya adalah anak usia 1 tahun 
mengalami perkembangan sampai 20 %, usia 4 tahun mengalami 
perkembangan sampai 50 %, usia 8 tahun berkembang 80 %, usia 13 tahun 
berkembang 92 % dan usia 13 tahun ke atas tinggal penyempurnaan. 
Dimana laju perkembangan tersebut relatif stabil dan proposional. 
Jadi, dalam penelitian ini, karakteristik siswa adalah dapat dilihat dari 
perkembangan biologis siswa dan perkembangan kognitif siswa, dimana 
perkembangan biologis siswa SMK adalah termasuk dalam masa remaja, yaitu 
kira-kira dari umur tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas 
tahun, dan akhir masa remaja bermula dari enam belas tahun, tujuh belas tahun, 
sampai delapan belas tahun, yaitu usia secara hukum. Perkembangan kognitif 
siswa diatas umur 13 tahun keatas adalah masa penyempurnaan dari siswa yang 
berfikir secara operasional konkret menjadi operasional formal, sehingga siswa 
mulai berfikir secara sistematis.  
 
D. Penelitian Relevan 
Dalam belajar maupun pembelajaran, siswa jarang menggunakan internet 
untuk mencari sumber belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Boma 
Bramandhanu yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan hotspot internet sebagai 
salah satu sumber belajar ditinjau dari guru dan siswa masih kurang. Padahal 
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kemudahan penggunaan fasilitas hotspot internet sebagai salah satu sumber 
belajar ditinjau dari guru dan siswa tergolong sangat baik, akan tetapi  hambatan 
di dalam pemanfaatan hotspot internet sebagai salah satu sumber belajar oleh guru 
dan siswa tergolong tinggi. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian dari Sidik 
Achmadi yang menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa prodi elektronika 
dikategorikan kurang di dalam melakukan akses internet yang menunjang 
pendidikan, karena penggunaannya kurang sesuai dengan tujuan awal dari 
LIMUNY yaitu melayani semua kebutuhan mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta untuk mengakses internet dalam membantu proses belajar. Akan 
tetapi, di SMK Negeri 2 Depok menurut penelitian A.A Gde Ekayana menyatakan 
bahwa pemanfaatan internet sebagai sumber belajar bagi siswa dan guru yang 
ditinjau dari segi siswa dan guru kategorikan tinggi. Namun, hambatan yang 
dialami oleh siswa dan guru dalam menggunakan internet dikategorikan rendah 
dari segi sarana prasarana. Oleh karena itu, fasilitas yang ada disekolah, 
lingkungan sekolah dan tempat tinggal sudah bisa dimanfaatkan dengan baik dan 
optimal sebagai salah satu sumber belajar dan pembelajaran di sekolah. 
 
E. Kerangka Pikir 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi dewasa ini 
sudah tentu membawa pengaruh terhadap perkembangan di dalam dunia 
pendidikan. Pengaruh  perkembangan teknologi membawa pendidikan menjadi 
lebih maju, dan proses pembelajaran menjadi lebih mudah. Kemajuan di dalam 
bidang teknologi menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, 
ekonomis, dan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. Dikatakan efektif dan 
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efisien dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan internet siswa dapat 
belajar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. 
Pelaksanaan  pembelajaran tidak lepas dari adanya sumber belajar, sumber 
belajar dapat berupa pesan, orang, buku, teknik, lingkungan (tempat) yang dapat 
membantu  dalam  proses  pembelajaran.  Adanya pesan, orang, buku, teknik dan  
lingkungan ini menjadikan  pembelajaran  menjadi  lebih  mudah, lebih efektif 
dan lebih efisien. Dalam hal ini, peneliti berupaya untuk meneliti sejauh mana 
pemanfaatan  internet sebagai dan faktor-faktor yang mendukung serta 
menghambat baik internal maupun eksternal dalam memanfaatkan  internet 
sebagai sumber belajar bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir Pemanfaatan Internet sebagai  
Sumber Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mendukung serta  
Menghambat di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan internet sebagai sumber belajar bagi siswa? 
Faktor 
Pendukung  
Internal dan 
Eksternal 
dalam 
Pemanfaatan 
Internet 
Faktor 
Penghambat 
Internal dan 
Eksternal 
dalam 
Pemanfaatan 
Internet 
Pemanfaatan Internet 
sebagai Sumber 
Belajar 
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2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat internal serta eksternal 
dalam memanfaatkan internet sebagai sumber belajar bagi siswa? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode deskriptif 
(descriptive research) menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 53) adalah 
suatu metode penelitian yang ditunjukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini tidak mengadakan 
manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya.  
       Jadi Penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan, pengumpulan data pada suatu latar belakang ilmiah, 
dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang mempunyai perhatian alamiah. Penelitian ini untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena yang berlangsung pada saat ini dengan tidak mengadakan 
manipulasi pada variabel bebas akan tetapi menggambarkan suatu kondisi 
yang apa adanya. 
 
B. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi  di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dengan 
setting yaitu berada di laboratorium multimedia yaitu pada saat  jam 
pembelajaran, jam istirahat, dan jam kosong. Waktu penelitian ini akan 
dilaksanakan dari Februari sampai Maret 2015.  
 
C. Subjek Penelitian 
      Subjek di dalam penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2012: 298) 
dinamakan dengan narasumber, partisipan atau informan. Informan dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan multimedia yang memanfaatkan 
fasilitas internet. Karena siswa kelas XI lebih sering diberikan banyak tugas, 
terlebih lagi jika ada mata pelajaran yang belum dimengerti membuat siswa 
mencari referensi-referensi melalui internet secara mandiri. Informan dalam 
penelitian ini bukan siswa kelas X dan kelas XII. Hal ini karena, siswa kelas X 
masih belum mampu menggunakan fasilitas internet karena masih dalam 
penyesuaian dari SMP ke SMK sehingga kurang dalam memanfaatkan 
internet. Sementara itu, siswa kelas XII sudah difokuskan untuk menghadapi 
Ujian Nasional sehingga tidak dibolehkan untuk dilakukan penelitian. 
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive 
sampling. Pengambilan sampel, dilakukan dengan cara bertujuan yaitu semua 
siswa kelas XI jurusan multimedia yang memakai internet di sekolah. Setelah 
itu peneliti mengambil sampel berdasarkan prestasi akademik dan pretasi non 
akademik. Teknik ini berdasarkan pertimbangan dari waktu, tenaga, dan dana. 
Adapun sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas  XI jurusan multimedia di 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti yang utama adalah, observasi dan wawancara,  
1. Observasi 
      Metode observasi digunakan di dalam penelitian ini ialah observasi 
langsung karena peneliti mengamati kegiatan secara lebih rinci. 
Mengamati dengan langsung hal-hal yang ada di sekitar sehingga hal yang 
diamati dapat dijadikan bahasan di dalam penelitian. Hal yang diamati 
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dengan metode observasi adalah pemanfaatan internet oleh siswa, dan 
waktu atau lama pemanfaatan internet. 
2. Wawancara  
       Metode wawancara menurut Sugiyono (2012: 317) digunakan peneliti 
untuk melakukan studi pendahuluan di dalam menentukan permasalahan 
yang harus diteliti, serta untuk mengetahui hal-hal dari responden secara 
lebih mendalam. Pertanyaan diajukan kepada responden didasarkan pada 
panduan wawancara yang telah disusun oleh peneliti dan pemilihan 
responden didasari bahwa responden merupakan orang yang berkaitan 
secara spesifik terhadap penelitian yang sedang dilakukan. Dalam 
penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk mengambil data  
tentang cara belajar siswa, waktu,  pemanfaatan internet untuk mata 
pelajaran, faktor pendukung dan penghambat internal serta eksternal dalam 
pemanfaatan internet. 
 
E. Instrumen Penelitian 
      Instrumen dalam penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2012: 305-306) 
adalah peneliti sendiri atau human instrument. Peneliti berfungsi, menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Menurut Nasution dalam Sugiyono 
(2012: 307), peneliti sebagai instrumen penelitian memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat berinteraksi terhadap segala stimulus 
dari lingkungan baik bermakna atau tidak bagi peneliti. 
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2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data secara bersamaan. 
3. Tidak ada suatu instrumen yang berupa test atau angket yang dapat 
menangkap keseluruhan informasi, kecuali manusia. 
4. Suatu informasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami 
dengan pengetahuan semata. Akan tetapi, perlu dirasakan, dan diselami 
berdasarkan pengetahuan peneliti. 
5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang sudah 
diperoleh.  
6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan.  
7. Manusia sebagai instrumen, respon-respon yang aneh (menyimpang) yang 
justru menjadi perhatian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti. Akan 
tetapi, untuk mendapatkan data yang lengkap diperlukan instrumen lengkap 
yaitu pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Dalam pedoman 
wawancara juga terdapat kisi-kisi instrumen yang digunakan saat 
mengumpulkan data. Kisi-kisi instrumen dalam wawancara digunakan untuk  
mengambil data mengenai cara belajar, lama waktu, materi pelajaran, faktor 
pendukung dan penghambat internal serta eksternal dalam memanfaatkan 
internet. Sementara pedoman observasi terdapat kisi-kisi instrumen yang 
digunakan saat mengumpulkan data, kisi-kisi instrumen dalam observasi 
digunakan untuk mengambil data pelaksanaan pemanfaatan internet yang 
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meliputi cara belajar dengan memanfaatkan internet, lama waktu dalam 
memanfaatkan internet. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis kualitatif harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang 
menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas. Analisis data dilakukan 
oleh peneliti sejak peneliti belum memasuki lapangan, yaitu dengan studi 
pendahuluan dengan data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian yang bersifat sementara, dan analisis data dilanjutkan selama proses 
pengumpulan data dilapangan sampai selesai pengumpulan data. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian deskriptif ini adalah dengan model penelitian 
Miles and Huberman. Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012: 
337) analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Jadi, dari pengertian di 
atas dapat ditegaskan bahwa analisis data dilakukan secara terus menerus 
hingga datanya sudah jenuh. Terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam 
teknik analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data dilakukan oleh peneliti dengan metode 
observasi dan wawancara. Peneliti sebelumnya sudah melakukan analisis 
terhadap data yang di dapat,  jika data tersebut belum memuaskan, peneliti 
akan menggali informasi atau data secara terus menerus hingga diperoleh 
data yang di anggap kredibel. 
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2. Reduksi Data 
Mereduksi data menurut Sugiyono (2012: 338) berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memperjelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. Dalam penelitian ini, data yang direduksi adalah 
pemanfaatan internet oleh siswa, waktu atau lamanya pemanfaatan 
internet, mata pelajaran yang menggunkan internet, faktor pendukung dan 
penghambat baik internal maupun eksternal dalam pemanfaatan internet. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori,  flowchart dan penyajian data dengan teks yang 
bersifat naratif. Selanjutnya teks naratif tersebut diringkas kedalam matrik 
atau grafik. Kemudian peneliti menyajikan informasi hasil penelitian 
berdasarkan pada susunan yang telah diabstraksikan dalam bentuk bagan. 
Setelah itu peneliti, melakukan kategorisasi dengan cara memilah-milah 
data, yaitu antara data-data mana yang termasuk pemanfaatan internet 
yang menunjang pendidikan, dan pemanfaatan internet yang tidak 
menunjang pendidikan. 
4. Kesimpulan atau Verifikasi 
Langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan uji 
kebenaran setiap makna yang muncul dari data. Peneliti memfokuskan 
pada abstraksi data yang terulang dalam bagan. Apabila data tidak kuat 
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yang mendukung maka akan diklarifikasi kembali ke informan, 
dilapangan. Sementara jika ditemukan bukti yang valid dan konsisten 
dalam pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya. 
 
G. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2011: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan comfirmability (obyektifitas). 
Pengujian kreadibilitas data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negative, dan member check. Pengujian transferability 
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan 
atau digunakan. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Pengujian comfirmability 
(disebut juga dengan penelitian obyektivitas) dilakukan dengan menguji hasil 
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan.  
Teknik pengujian keabsahan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan credibility atau validitas internal. Validitas internal ini 
dilakukan dengan cara: teknik triangulasi data dan member chek. Menurut 
Wiliam Wiersma dalam Sugiyono (2012: 372) menyatakan bahwa: 
Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency 
of the data accordining to the convergence of multiple data sources or 
multiple data collection procedures. 
 
Jadi triangulasi adalah teknik pengujian data yang dilihat dari berbagai 
cara, dan waktu. Sugiyono (2012: 373) membagi triagulasi menjadi 3 yaitu 
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triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek kata yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pengambilan 
dan pengujian data dalam penelitian ini, dilakukan kepada beberapa siswa 
kelas XI jurusan multimedia, guru multimedia, dan penjaga laboratorium. 
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Disini peneliti dapat 
menggunakan member check. Tujuan adanya member check yaitu informasi 
yang kita peroleh dan gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan yang 
dimaksud oleh informan. Member check dilakukan dengan mengecek kembali 
hasil wawancara kepada siswa kelas XI jurusan multimedia, guru multimedia, 
dan penjaga laboratorium kemudian di cek dengan hasil observasi, begitu 
juga sebaliknya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
SMK Muhammdiyah 1 Sleman didirikan pada 8 Mei 1986 dengan 
nama STM Muhammadiyah 1 Sleman, dengan SK Pendirian: Nomor: 0271 / 
H/ 1986. Pada perkembangannya berubah nama menjadi SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman, yang berlokasi di Jln. Magelang Km. 13 Panasan 
Trihanggo Sleman Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 1 Sleman berada 
dibawah Koordinasi Organisasi Masyarakat Muhammadiyah.  
2. Fasilitas di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Guna menunjang proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar 
kelas, SMK Muhammadiyah 1 Sleman menyediakan beberapa fasilitas 
penunjang yaitu, 13 ruang kelas untuk belajar, meliputi X MM ada 1 kelas, 
XI MM ada 2 kelas, XII MM ada 2 kelas dan X TKR ada 2 kelas, XI TKR 
ada 3 kelas, XII ada 3 kelas, ruang laboratorium, ruang perpustakaan 
konvensional, ruang perpustakaan multimedia, ruang praktek 
bengkel/workshop, ruang medin otomotif, ruang kelistrikan, ruang chasis, 
ruang las, ruang kepala sekolah dan wakil sekolah, ruang guru, ruang 
pelayanan administratif, ruang BP/BK, ruang osis, ruang koperasi, ruang 
uks, ruang ibadah, ruang bersama (aula), ruang kantin sekolah, ruang toilet, 
ruang gudang, ruang penjaga sekolah, ruang unit produksi, lapangan olah 
raga, akses internet LAN (Local Area Network) dan Wi-Fi Area. Fasilitas 
hotspot internet (Wi-Fi area) hanya diberikan untuk menunjang 
pembelajaran siswa jurusan multimedia. Fasilitas hotspot internet sekolah 
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hanya memiliki satu titik pemancar yaitu di ruang guru. Sementara untuk 
LAN dapat digunakan oleh seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 1 
Sleman. Fasilitas LAN di Sekolah ini sudah mencakup 2 laboratorium 
mulimedia dan ruang guru, komputer yang digunakan sebanyak 99 unit. 
3. Guru di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Guru di SMK Muhammadiyah 1 Sleman sebanyak 34 guru dengan 
rincian 4 guru PNS, 15 guru tidak tetap, 15 guru tetap yayasan. Dari jumlah 
guru yang dimiliki tersebut, 1 guru memiliki pendidikan terakhir D3, 30 
guru memiliki pendidikan terakhir S1, dan 3 guru memiliki pendidikan 
terakhir S2. 
4. Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman memiliki siswa sebanyak 376. 
Dengan rincian jumlah siswa kelas X jurusan multimedia sebanyak 36 
siswa, kelas XI sebanyak 55 siswa dan kelas XII sebanyak 45 siswa. 
Sementara siswa kelas X jurusan otomotif sebanyak 71 siswa, kelas XI 
sebanyak 83 siswa, dan kelas XII sebanyak 86 siswa.  
5. Jurusan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman merupakan sekolah kejuruan yang 
mempunyai dua konsenterasi jurusan yaitu, jurusan Multimedia dan jurusan 
Otomotif. Jurusan Multimedia di SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah 
memiliki Akreditasi A (SK. No: 21.01/BAP-SM/TU/XII/2013). Sementara 
itu Jurusan Teknik Kendaraan Ringan juga memiliki Akreditasi A 
(No.11.01/BAP/TU/X/2009). 
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6. Kurikulum di SMK Muhammadiyah 1  Sleman 
Sekolah ini semula menggunakan kurikulum 2013. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, sekolah yang baru menggunakan kurikulum 2013 selama 
satu semester, kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Kurikulum ini ditetapkan untuk kelas 1 sampai kelas 3 sejak senin, 
2 Februari 2015. Mata pelajaran yang dipelajari adalah mata pelajaran 
normatif, mata pelajaran adaptif dan mata pelajaran kompetensi, serta 
didukung dengan ekstrakulikuler. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Pemanfaatan internet oleh siswa di kelas XI jurusan multimedia 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah memenuhi beberapa kriteria dari 
ICT literacy. Beberapa kriteria ICT literacy tersebut terbagi menjadi tiga 
dimensi, yang pertama yaitu dimensi pengetahuan dasar.  
Pada dimensi yang pertama berdasarkan hasil wawancara, siswa di 
sekolah ini sudah tidak asing dengan komputer, laptop, smartphone, dan 
internet. Hal ini karena dalam pembelajarannya, siswa sudah memiliki dan 
memanfaatkan keempatnya. Terlebih lagi, siswa juga sudah diajarkan lebih 
mendalam mengenai teori teknologi informasi dan komunikasi ketika 
siswa masih duduk di kelas X. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Bapak RY, sebagai berikut: 
“Siswa disini mayoritas dari desa. Ketika siswa masuk disini, ada 
beberapa siswa yang belum bisa memakai komputer. Padahal untuk 
pelajaran kejuruan siswa jurusan multimedia selalu memakai 
komputer, oleh karena itu ketika kelas X mereka diperkenalkan 
kembali mengenai komputer, mulai dari cara memegang mouse 
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yang baik, posisi duduk yang baik, cara mengetik sepuluh jari dan 
lain sebagainya”(Catatan Wawancara 13). 
 
Kriteria lainnya berdasarkan hasil wawancara siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman sudah dapat mengidentifikasi teknologi 
informasi dan komunikasi. Mengidentifikasi TIK yang dimaksud yaitu 
siswa sudah mengetahui  fungsi, memproses dan pengelolaan informasi, 
serta kegunaan dari komputer, laptop, smartphone dan internet. Mulai dari 
fungsi komputer atau laptop yang dapat digunakan siswa untuk mengolah 
dan menyampaikan informasi. Informasi yang ditampilkan komputer dan 
laptop dapat berupa tulisan, gambar, suara, video, serta animasi. Sementara 
itu, siswa dapat menggunakan telepon untuk berkomunikasi antar dua 
orang atau lebih dengan menggunakan pesan suara  maupun  tulisan. 
Sedangkan, internet dapat digunakan siswa untuk mencari informasi yang 
ada di seluruh dunia, dapat juga digunakan untuk berkirim informasi 
dengan menggunakan layanan yang ada di dalam internet. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Siswa NHC “Di kelas X pada mata 
pelajaran KKPI, pernah diajarkan dasar-dasar mengenai fungsi dan 
kegunaan dari komputer, laptop, dan internet, mulai dari mengolah kata, 
dan mencari informasi” (Catatan Wawancara 4). 
Kriteria selanjutnya yaitu berdasarkan observasi dan wawancara 
siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman sudah terbiasa dalam 
memanfaatkan komputer, laptop, smartphone dan internet dalam sehari-
hari. Hal ini karena pada proses pembelajaran di sekolah, beberapa mata 
pelajaran di sekolah ini sudah menggunakan peralatan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 6 Februari 2015 pada 
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mata pelajaran KKPI, beberapa siswa menggunakan komputer sekolah, 
dan ada beberapa siswa lain yang menggunakan laptop saat proses 
pembelajaran. Sementara itu, LA seorang guru, yang mengungkapkan 
siswanya sudah memanfaatkan internet dengan menggunakan 
samartphone, pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini 
seperti yang diungkapkan Ibu LA “Siswa menggunakan smartphone pada 
tugas yang saya berikan”. (Catatan Wawancara 17). 
Berdasarkan hasil observasi siswa sudah mengetahui cara dari 
menggunakan fitur-fitur yang ada pada komputer, laptop, smartphone, dan 
internet. Misalnya yaitu siswa sudah memahami cara menggunakan fitur 
pengolah kata, dan penyimpanan. Sementara itu, siswa juga sudah 
memahami cara menggunakan fitur dari smartphone, yaitu untuk message 
dan telepon. Siswa di sekolah ini, juga sudah mengetahui kegunaan dari 
fitur yang ada di internet yaitu untuk mengirim pesan instan atau chating, 
e-mail, dan menjelajah website.  
Berdasarkan wawancara, siswa disini juga dapat membedakan 
antara dunia virtual dengan dunia nyata. Salah satu siswa di SMK 
Muhamamdiyah 1 Sleman mengungkapkan berkomunikasi di dunia virtual 
tidak perlu bertatap muka langsung, akan tetapi interaksi dalam mengirim 
dan menerima pesan dengan menggunakan internet. Komunikasi di dunia 
maya, terjadi karena adanya motif atau minat yang sama. Sementara dunia 
nyata berkomunikasi dengan bertatap muka atau bertemu langsung. 
Perbedaan dari komunikasi dunia virtual dengan dunia nyata yaitu dari 
adanya pembatasan komunikasi. 
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 Ketika siswa berkomunikasi di dunia nyata, siswa harus bertemu 
langsung dengan siswa lain atau guru. Sementara itu, ketika siswa 
berkomunikas di dunia virtual siswa dapat berkomunikasi tidak terbatas 
oleh waktu dan tempat. Oleh karena itu, menurut salah satu siswa, siswa 
dalam berkomunikasi lebih mudah di dunia virtual atau melalui jaringan 
internet. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siswa NHC “Saya 
bisa membedakan, tetapi lebih mudah kalau menyampaikan pendapat di 
dunia maya”(Catatan Wawancara 4). 
Siswa disini sudah mengetahui tata cara yang mengatur sikap dan 
perilaku dalam jaringan internet. Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
berdasarkan wawancara sudah berempati dan menjaga solidaritas 
komunitas selayaknya di dunia nyata. Siswa juga sudah menulis hal-hal 
yang pantas dan sesuai dengan konteks dimana siswa mengeposkannya. 
Salah satu siswa juga sudah mengeposkan pengetahuannya di 
Gazkaradi.wordpress.com. Beberapa siswa disini, juga menggunakan 
internet hanya seperlunya. Salah satu siswa juga sudah mengetahui 
mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI). Siswa di sekolah ini, 
beberapa siswa menggunakan software asli atau resmi. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Siswa NHC “...kalau software resmi 
biasanya saya dapat dari guru” (Catatan Wawancara 4). 
Etika ber-internet diperlukan untuk menciptakan keteraturan dalam 
dunia maya. Oleh karena itu, dari data di atas siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman sudah memenuhi keenam kriteria dari dimensi 
pengetahuan dasar, yang meliputi siswa sudah tidak asing dengan 
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smartphone, laptop, komputer dan internet, mengetahui fungsi dan 
kegunaan dari komputer, terbiasa dalam memanfaatkan smartphone, 
laptop, komputer dan internet dalam sehari-hari, mengetahui cara dalam 
menggunakan fitur-fitur yang ada di smartphone, laptop, komputer dan 
internet, dapat membedakan antara komunikasi di dunia virtual dan dunia 
nyata, mengetahui etika atau tata cara sikap dan perilaku dalam 
memanfaatkan internet. 
Dari data di atas dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 2. Dimensi Pengetahuan Dasar dalam ICT Literacy  
 
Kriteria yang Sudah ada pada Siswa  
a. Siswa sudah tidak asing dengan smartphone, laptop, komputer dan 
internet. 
b. Siswa sudah mengetahui fungsi dan kegunaan dari komputer. 
c. Siswa sudah terbiasa dalam memanfaatkan smartphone, laptop, 
komputer dan internet dalam sehari-hari. 
d. Siswa sudah mengetahui cara dalam menggunakan fitur-fitur yang 
ada di smartphone, laptop, komputer dan internet. 
e. Siswa sudah dapat membedakan antara komunikasi di dunia virtual 
dan dunia nyata. 
f. Siswa sudah mengetahui etika atau tata cara sikap dan perilaku dalam 
memanfaatkan internet. 
 
Dimensi yang kedua yaitu kemampuan teknis, berdasarkan 
observasi pada tanggal 5 Februari 2015, diperoleh hasil bahwa beberapa 
siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah dapat mengkoneksikan 
komputer, laptop, dan smartphone dengan internet. Hal ini karena siswa 
kelas XI jurusan multimedia sudah diajarkan mengkoneksikan internet dan 
menggunakan fitur dan aplikasi yang ada pada komputer, laptop serta 
internet. Namun berdasarkan hasil observasi, tidak semua siswa jurusan 
multimedia dapat memanfaatkan internet sekolah. Hal ini karena akses 
hotspot internet di sekolah di password. 
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Sementara itu, akses LAN hanya dapat digunakan pada mata 
pelajaran yang menggunakan internet. Ketika mata pelajaran yang tidak 
memanfaatkan internet LAN akan di cabut, hal ini dilakukan agar siswa 
fokus dalam belajar. Walaupun siswa sudah dapat mengkoneksikan 
perangkatnya dengan internet, tetapi jika akses internet di sekolah ini tidak 
dapat dimanfaatkan seluruh siswa baik di saat dan diluar pembelajaran 
maka siswa tidak dapat memanfaatkan internet untuk belajar. Alasan 
pemberian password pada akses hotspot internet sekolah karena bandwith 
internet di sekolah ini masih terbatas. Hal ini sesuai yang diungkapkan 
bapak RY “Bandwith di sekolah ini terbatas, kalau satu akses internet 
digunakan untuk LAN dan hotspot internet, dan semua siswa 
menggunakan internet untuk mendownload maka yang lain akan susah 
untuk searching” (Catatan Wawancara 13). 
Kriteria lainnya berdasarkan observasi dan wawancara siswa di 
sekolah ini sudah dapat menjelajah website atau browising web. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian bahwa beberapa siswa sudah dapat 
memanfaatkan internet untuk mengakses situs pendidikan, seperti 
cgonelinetutorial.com, orangetop.wordpress.com, search engine google 
dan lain sebagainya. Namun, mayoritas siswa di sekolah ini lebih banyak 
yang membuka situs orangetop.wordpress.com dalam mencari materi 
pelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Siswa DNA 
“Biasanya guru langsung meminta kami untuk membuka materi dari 
website-nya” (Catatan Wawancara 3). 
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Siswa-siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman lebih banyak 
membuka materi dari website orangetop.wordpress.com. Hal ini karena 
kebenaran dari materi yang ada di website tersebut sesuai dengan yang 
diajarkan oleh gurunya. Namun, adapula siswa yang belajar dengan 
mencari materi di search enginer google. Cara siswa ketika mencari materi 
di search enginer google yaitu mengetikan kata kunci pencarian di 
browser. Setelah itu, siswa membaca terlebih dahulu materi yang ada di 
google. Ketika sudah menemukan materi yang dicari dan jika materinya 
dirasa perlu untuk dipelajari lebih dalam, siswa akan mendownloadnya. 
Bentuk materi pelajaran yang di cari dan di download yaitu berupa teks, 
dan gambar dengan format word dan pdf. Selain itu, beberapa siswa juga 
mengungkapkan mata pelajaran yang memanfaatkan internet meliputi 
Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, Fisika, Animasi 2 Dimensi, 
Macromedia Flash, C++ dan lain sebagainya. Sementara itu, cara belajar 
siswa lainnya dengan menuliskan materinya di buku yang telah didapatnya 
dari internet, dan mempraktekan langsung materi yang didapatnya dari 
internet. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan DAK, sebagai berikut: 
 “Memasukkan kata kunci yang akan dicari di google, biasanya 
yang saya cari rumus-rumus untuk mata pelajaran Fisika, 
sementara kalau Bahasa Indonesia saya mencari bagan, cara belajar 
saya yaitu membaca langsung dari internet, kalau tidak saya save 
 page setelah itu ditulis materinya di buku” (Catatan Wawancara 6) 
Berdasarkan hasil wawancara siswa-siswa di SMK 
Muhamamdiyah 1 Sleman juga sudah memanfaatkan layanan internet 
untuk berdiskusi pada forum yang ada di facebook. Grup ini merupakan 
grup kelas yang juga dimanfaatkan siswa untuk bertukar informasi berupa 
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pemberitahuan tugas rumah, pemberitahuan pembagian kelompok dan ada 
juga grup yang hanya digunakan untuk berbincang-bincang. Hal ini seperti 
yang dikemukakan DAK “Disini ada dua grup kelas di facebook, grup 
pertama khusus untuk pengumuman kalau ada tugas, dan kedua hanya 
untuk berbincang-bincang” (Catatan Wawancara 6). 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara siswa di sekolah ini masih 
jarang bertukar pesan dengan menggunakan e-mail. Hal ini karena 
pertukaran file, oleh siswa dengan siswa, ataupun siswa dengan guru lebih 
banyak dilakukan pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil observasi tanggal 7 Februari 2015 pada mata pelajaran 
Animasi 3 Dimensi, guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
mengumpulkan flashdish dimeja guru saat awal proses pembelajaran. Hal 
ini dilakukan karena guru akan mengcopykan soft file materi, yang akan 
dipelajari oleh siswa pada saat pembelajaran. Bentuk materi yang di copy 
yaitu soft file dengan format word. Selain itu berdasarkan hasil 
wawancara, siswa-siswa di sekolah ini sudah dapat mengupload dan 
menulis blog. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siswa BGS 
“Saya suka menulis di blog, hal ini supaya ilmu saya juga dapat 
bermanfaat untuk orang lain, alamat blog saya yaitu Gazkaradi.word 
press.com.”(Catatan Lapangan 11). 
Siswa-Siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah mampu 
dalam mengumpulkan, memproses informasi, membuat penyimpanan, 
mengorganisasi, menyaring kesesuaian informasi yang ada di internet 
untuk digunakan segera atau nanti. Cara siswa dalam mengumpulkan 
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materi yang ada di internet yaitu, dengan menuliskan langsung materi dari 
internet di buku catatannya, membaca terlebih dahulu materinya dan jika 
dirasa perlu siswa mendownloadnya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh siswa NHC “Saya mencari materi dengan cara 
membaca terlebih dahulu materinya langsung dari internet, baru setelah 
saya yakin sesuai dengan yang saya cari baru saya download. Supaya 
informasinya juga tersortir” (Catatan Wawancara 4). 
Kriteria selanjutnya, berdasarkan hasil observasi siswa-siswa di 
sekolah ini sudah mampu dalam menggabungkan data yang berupa teks 
dan gambar ke dalam format powerpoint, dengan bentuk presentasi. Hal 
ini sesuai dengan observasi tanggal 6 Februari 2015 pada mata pelajaran 
KKPI siswa diminta untuk membuat powerpoint yang semula berbentuk 
format Pdf menjadi file presentasi.  
Informasi yang ada di internet setiap hari selalu bertambah, namun 
belum ada kontrol keabasahan dari informasi-informasi yang ada di 
internet. Oleh karena itu, siswa harus dapat lebih selektif dalam 
memanfaatkan internet supaya lebih mudah dalam belajar. Berdasarkan 
wawancara, siswa-siswa di sekolah ini belum dapat menggunakan ICT 
untuk mendukung berfikir kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini karena, 
siswa di sekolah ini belum teliti dalam mencari materi pelajaran yang ada 
di internet, belum mempunyai inisiatif dalam mencari keberagaman 
informasi dari sumber-sumber lain, belum dapat menganalisa informasi, 
belum dapat mengetahui kebenaran referensi informasi yang ada di 
website, dan belum dapat membuat kesimpulan berbagai materi pelajaran 
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yang ada di internet. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siswa 
NV “Saya kadang bingung kalau mencari materi di internet, terlalu banyak 
materinya tetapi tidak sesuai dengan yang diajarkan guru. Beda tulisan 
susah untuk dipelajari” (Catatan Wawancara 2). 
Siswa di sekolah ini juga sudah mampu dalam membedakan 
kreadibilitas informasi dari internet. Cara siswa dalam membedakan 
informasi yang ada di internet yaitu mencocokan informasi dari internet 
dengan informasi yang disampaikan oleh gurunya. Jika beberapa materi 
yang ada di internet, tidak sesuai dengan yang diajarkan oleh guru saat di 
kelas. Seorang siswa mengungkapkan mencari materinya dari beberapa 
website yang lain, untuk dibaca. Namun, tidak setiap siswa di sekolah ini, 
dapat menentukan kesesuaian materi yang ada di internet. Oleh karena itu, 
beberapa siswa di sekolah ini hanya memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar tambahan, jika materi di buku masih kurang dan materi 
yang dijelaskan guru belum dimengerti. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Siswa DNA “Mencocokan materi yang ada di internet 
dengan yang disampaikan oleh guru” (Catatan Wawancara 3). 
Berdasarkan data di atas, kemampuan teknis diperlukan oleh siswa 
untuk memulai menjalankan berbagai aplikasi dari komputer, laptop, 
smartphone dan internet. Oleh karena itu, siswa kelas XI jurusan 
multimedia sudah memenuhi keenam kriteria dari ketujuh kriteria pada 
dimensi kemampuan teknis yang meliputi kemampuan siswa dalam 
mengkoneksikan komputer, laptop, smartphone dengan internet, dapat 
memanfaatkan internet untuk mengakses situs pendidikan, mampu dalam 
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memanfaatkan layanan internet untuk berdiskusi pada forum yang ada di 
facebook,  mampu dalam mengumpulkan, memproses informasi, membuat 
penyimpanan, mengorganisasi, menyaring kesesuaian informasi yang ada 
di internet untuk digunakan segera atau nanti, sudah mampu dalam 
menggabungkan data yang berupa teks dan gambar ke dalam bentuk 
presentasi, dan sudah mampu dalam membedakan kebenaran informasi 
dari internet, namun siswa belum dapat menggunakan ICT untuk 
mendukung berfikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
Dari uraian di atas dapat dibuat menjadi tebel sebagai berikut: 
Tabel 3. Dimensi Kemampuan Teknis dalam ICT Literacy  
 
Kriteria yang Sudah ada pada 
Siswa  
Kriteria yang Belum ada pada 
Siswa  
1) Mengkoneksikan komputer, 
laptop, dan smartphone 
dengan internet 
2) Memanfaatkan internet untuk 
mengakses situs pendidikan. 
3) Memanfaatkan layanan 
internet untuk berdiskusi pada 
forum yang ada di facebook 
4) Mampu untuk mengumpulkan, 
memproses informasi, 
membuat penyimpanan, 
mengorganisasi, menyaring 
kesesuaian informasi 
5) Mampu dalam 
menggabungkan data yang 
berupa teks dan gambar ke 
dalam format Powerpoint, 
dengan bentuk presentasi 
6) Mampu dalam membedakan 
kebenaran informasi dari 
internet. 
1) Menggunakan ICT untuk 
mendukung berfikir kritis, 
kreatif, dan inovatif 
 
 
Dimensi yang ketiga yaitu kemampuan menilai secara kritis. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 6 Februari 2015 siswa di SMK 
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Muhammadiyah 1 Sleman masih mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan internet secara berkelompok. Hal ini karena berdasarkan 
hasil observasi, ada beberapa siswa yang memang mencari materi 
pelajaran di internet. Namun, beberapa siswa yang tidak menggunakan 
peralatan atau laptop tidak membantu temannya yang sedang mencari 
materi pelajaran di internet. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa siswa 
di sekolah ini, belum memiliki kerjasama yang baik antar siswa untuk 
memanfaatkan internet secara bersama-sama. Sementara itu siswa di 
sekolah ini, berdasarkan observasi pada tanggal 5 Februari 2015 dalam 
mencari materi di situs cgonetutorial.com juga masih kesulitan. Hal ini 
karena siswa masih belum terbiasa memanfaatkan internet untuk mencari 
materi pelajaran. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas XI SMK Muhamamdiyah 1 Sleman ini belum terbiasa 
dalam memanfaatkan internet sebagai sumber belajar baik secara 
kelompok maupun individu. 
Kriteria selanjutnya berdasarkan observasi siswa di sekolah ini 
sudah dapat bertanggung jawab dalam memanfaatkan internet. Hal ini 
karena siswa sudah menggunakan jaringan hotspot internet sekolah hanya 
untuk menjelajahi website, tidak menggunakan file sharing saat 
menggunakan hotspot internet sekolah. Namun, berdasarkan wawancara 
siswa disini belum teliti dalam mematikan koneksi wirelless network pada 
samrtphone-nya jika tidak digunakan, dan tidak pernah menghapus 
browser history jika menggunakan komputer sekolah. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh siswa DAK “Kadang saya tidak tahu mbak, 
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menggunakan Wi-fi, tiba-tiba langsung terkoneksi saja, tapi tidak saya 
gunakan” (Catatan Wawancara 6). 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi siswa-siswa di sekolah ini 
juga sudah memperhatikan prosedur dalam menggunakan perangkat keras, 
menghargai pembuatan perangkat lunak dengan menginstal aplikasi-
aplikasi yang resmi atau asli, yang siswa dapat dari gurunya. Sementara 
itu, siswa juga sudah mencantumkan alamat situs-situs yang telah dibaca 
atau dikutipnya pada karya tulisnya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakn oleh salah satu siswa yang mengungkapkan mencantumkan 
daftar pustaka jika diminta. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
siswa DAK “Iya, guru selalu bilang kalau mencari tugas dari internet harus 
dicantumkan penulisnya...”. 
Berdasarkan wawancara siswa masih kesulitan dalam bersikap 
kritis dan reflektif ketika mengkaji materi pelajaran yang ada di internet. 
Hal ini karena siswa belum terbiasa, dan saat proses pembelajarannya juga 
jarang memanfaatkan internet. Berdasarkan wawancara dengan guru-guru, 
saat pembelajaran yang memanfaatkan internet tergantung dari metode 
mengajar gurunya. Waktu yang digunakan saat pembelajaran yang 
memanfaatkan internet juga belum dapat efektif. Hal ini karena waktu 
yang dibutuhakan saat pembelajaran sangat lama dan materi yang 
harusnya sudah disampaikan menjadi tidak dapat disampaikan semuanya. 
Oleh karena itu, guru lebih banyak memberikan materinya langsung, 
daripada siswa diminta untuk mencari materi pelajarannya dari internet. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak RY, sebagai berikut: 
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“Kalau mudah ya, guru yang mencarikan materi dan itu lebih 
efektif. Kalau menggunakan internet. bukan materi yang dicari 
akan tetapi situs yang lain yang akan dibuka dan waktu 
pembelajarannya akan lebih efektif jika guru yang mencarikan 
materi”. 
 
 Padahal jika siswa tidak diajarkan untuk terbiasa mencari 
materinya sendiri, siswa memang akan kesulitan dalam mengkaji 
informasi yang ada di internet. Hal ini karena internet memiliki beragam 
informasi yang setiap harinya bertambah, kontrol keabsahan dari materi 
yang ada di internet juga belum ada. Oleh karena itu, kemampuan siswa 
dalam mengkaji informasi di internet harus dilatih dengan terbiasa 
membaca dari berbagai sumber yang ada di internet, dengan demikian 
informasi yang di dapat siswa akan bertambah dan siswa dapat menilai 
atau mengkaji kebenaran dari suatu  informasi. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Siswa NV “Beda tulisan saya susah untuk 
mempelajarinya, kalau materinya dari internet itu banyak. Tetapi, kadang 
tidak sesuai dengan yang diajarkan guru” (Catatan Wawancara 2). 
Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas siswa di sekolah ini 
belum memiliki kemauan atau minat dari dalam diri siswa untuk belajar 
dengan memanfaatkan internet. Oleh karena itu, siswa jarang 
memanfaatkan internet karena internet hanya sebagai fasilitas pendukung 
belajar. Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara lama siswa dalam 
memanfaatkan internet yaitu antara 10 menit sampai 4 jam, namun lama 
waktu siswa dalam memanfaatkan internet tersebut tidak pasti. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak AF “...kalau saat 
pembelajaran sekitar 30 menit sampai 60 menit, sementara saat istirahat 
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siswa dapat memanfaatkan internet selama 10 menit sampai 15 menit” 
(Catatan Wawancara 14). 
Siswa di sekolah ini juga sudah memahami konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan teknologi. Konsekuensi dalam 
menggunaan teknologi menurut salah satu siswa yaitu harus 
mencantumkan alamat situs yang diambilnya dari internet, ketika 
memafaatkan internet pengetahuannya juga bertambah, namun dalam 
memanfaatkan internet membutuhkan waktu yang lama. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh siswa NHC “...Saya harus mencantumkan 
alamat atau link website yang sudah saya baca atau download. Tetapi, 
ketika saya memanfaatkan internet jadi sering lupa waktu”(Catatan 
Wawancara 4). 
Berdasarkan wawancara siswa di SMK Muhmmadiyah 1 Sleman 
sudah memiliki kesadaran akan potensi perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi, yang terus berubah. Sehingga membuat siswa termotivasi 
untuk mempelajarinya. Terlebih lagi siswa sudah memanfaatkan teknologi 
ini untuk memudahkan komunikasi. Namun siswa disini belum kritis 
mengenai efek dari adanya teknologi, yaitu membuat perhatian siswa 
terbagi, membuat siswa tidak dapat mengingat banyak hal, tidak bisa 
konsenterasi, kencanduan dengan internet, acuh dengan lingkungan. Salah 
satu siswa juga mengungkapkan mengalami kesusahan dalam 
berkonsenterasi ketika belajar dengan menggunakan internet. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh siswa HAN “...ketika belajar 
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dengan menggunkan internet saya kesulitan untuk berkonsenterasi” 
(Catatan Wawancara 7). 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dalam 
memanfaatkan internet belum memenuhi semua kriteria dari dimensi 
menilai secara kritis dalam ICT literacy. Beberapa kriteria pada dimensi 
kemampuan menilai secara kritis oleh siswa kelas XI jurusan multimedia 
di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman yaitu siswa belum terbiasa dalam 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar baik secara kelompok 
maupun individu, sudah dapat bertanggung jawab dalam memanfaatkan 
internet, kesulitan dalam bersikap kritis dan reflektif ketika mengkaji 
materi pelajaran yang ada di internet, belum memiliki kemauan atau minat 
dari dalam diri siswa untuk belajar dengan memanfaatkan internet, sudah 
memahami konsekuensi dalam memperoleh dan menggunakan teknologi, 
belum kritis mengenai efek dari adanya teknologi (membuat perhatian 
siswa terbagi, membuat siswa tidak dapat mengingat banyak hal, tidak bisa 
konsenterasi, kencanduan dengan internet, dan acuh dengan lingkungan). 
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Dari uraian di atas dapat dibuat menjadi tebel sebagai berikut: 
Tabel 4. Dimensi Kemampuan Menilai secara Kritis dalam ICT 
Literacy  
 
Kriteria yang Sudah ada pada 
Siswa  
Kriteria yang Belum ada pada 
Siswa  
a) Siswa sudah dapat bertanggung 
jawab dalam memanfaatkan 
internet. 
b) Siswa sudah memahami 
konsekuensi dalam memperoleh 
dan menggunakan teknologi. 
 
 
a) Siswa masih kesulitan dalam 
bersikap kritis dan reflektif 
ketika mengkaji materi 
pelajaran yang ada di internet. 
b) Siswa belum terbiasa dalam 
memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar baik secara 
kelompok maupun individu. 
c) Siswa belum memiliki 
kemauan atau minat dari 
dalam diri siswa untuk belajar 
dengan memanfaatkan 
internet. 
d) Siswa belum kritis mengenai 
efek dari adanya teknologi 
yaitu membuat perhatian siswa 
terbagi, membuat siswa tidak 
dapat mengingat banyak hal, 
tidak bisa konsenterasi, 
kencanduan dengan internet, 
dan acuh dengan lingkungan 
 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan 
sementara oleh peneliti, bahwa siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman 
sudah memenuhi kriteria pada dimensi pengetahuan dasar. Namun, belum 
memenuhi semua kriteria dari dimensi kemampuan teknis dan kemampuan 
menilai secara kritis. Oleh karena itu, siswa di sekolah ini belum dapat 
dikatakan memanfaatkan internet sesuai dengan ICT literacy. Hal ini 
terbukti dari data bahwa beberapa siswa  belum dapat menggunakan ICT 
untuk mendukung berfikir kritis, kreatif, inovatif.  Siswa juga belum dapat 
bersikap kritis dan reflektif ketika mengkaji materi pelajaran yang ada di 
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internet, belum terbiasa dalam memanfaatkan internet sebagai sumber 
belajar baik secara kelompok maupun individu, belum memiliki kemauan 
atau minat dari dalam diri siswa untuk belajar dengan memanfaatkan 
internet, dan belum kritis mengenai efek dari adanya teknologi. 
 
2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Siswa dalam 
Memanfaatkan Internet sebagai Sumber Belajar 
a. Faktor-Faktor Pendukung 
Dalam memanfaatkan internet di SMK Muhammadiyah 1 
Sleman berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat faktor –
faktor pendukung eksternal bagi siswa. Faktor pendukung eksternal 
pertama yaitu tersedianya fasilitas pribadi siswa. Siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman mayoritas sudah memiliki smartphone, 
laptop dan modem. Fasilitas-fasilitas tersebut digunakan siswa saat 
pembelajaran yang memerlukan akses internet. Orang tua siswa 
memberikan fasilitas kepada siswa atau anaknya untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Adanya fasilitas pribadi 
membuat siswa sangat terbantu dalam belajarnya. Hal ini karena 
fasilitas internet sekolah belum mampu menjangkau seluruh ruang 
kelas yang ada di sekolah ini, sehingga siswa dalam memanfaatkan 
internet saat di ruang kelas, hanya menggunakan fasilitas pribadi. Hal 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh siswa DAK “Orang tua 
memberikan fasilitas laptop, tablet dan smartphone..”(Catatan 
Wawancara 6). 
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Faktor pendukung eksternal yang kedua yaitu kurangnya 
kelengkapan materi yang disampaikan guru. Perpindahan kurikulum 
dari kurikulum 2013 ke kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
di pertengahan semester membuat buku-buku pada beberapa mata 
pelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Sleman belum tersedia. 
Berdasarkan observasi dalam pembelajaran kejuruan multimedia, guru 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa menggunakan soft file 
dengan format word. Oleh karena itu, sumber belajar utama siswa pada 
mata pelajaran kejuruan, hanya berupa soft file yang diberikan oleh 
guru. Seorang siswa mengungkapkan materi dari guru kadang masih 
kurang dimengerti. Sementara itu, materi dari buku yang dimiliki siswa 
juga kurang lengkap. Hal ini menjadi salah satu alasan siswa dalam 
memanfaatkan internet untuk mencari materi pelajaran tambahan. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh siswa NHC, sebagai berikut: 
“..materi pelajaran yang dikasih oleh guru kurang dan saya tidak 
mengerti, saya biasanya langsung tanya kepada guru. Biasanya 
guru langsung menjelaskan materi yang saya tanyakan. Kalau 
guru tidak menjelaskan pada saat itu, saya di pinjami buku atau 
diberikan referensi alamat situs yang mudah dipahami oleh anak 
SMK...” (Catatan Wawancara 4). 
 
Adanya keterbatasan fasilitas buku dari sekolah, membuat 
beberapa siswa yang memiliki inisiatif, kemauan dan kebutuhan. 
Menambah pengetahuannya dengan memanfaatkan internet untuk 
belajar. 
Faktor pendukung eksternal ketiga yaitu adanya tugas dari guru. 
Pemberian beban tugas tersebut melatih siswa untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet. Siswa juga dilatih untuk bertanggung jawab 
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dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Secara tidak 
langsung, juga sudah memberikan dorongan atau motivasi siswa untuk 
memanfaatkan internet. Ada juga siswa yang mengungkapkan 
memanfaatkan internet hanya ketika ada tugas. Hal ini seperti yang 
diungkapkan siswa SNS “Saya menggunakan internet kalau hanya ada 
tugas saja.” (Catatan Wawancara 9). 
Adanya tugas dari guru membuktikan bahwa ada kemauan antara 
siswa dan guru untuk memanfaatkan internet dalam pembelajaran. 
Manfaatnya ketika siswa menggunakan internet untuk menunjang 
belajar, yaitu siswa dapat menambah pengetahuannya (mengkonstruksi 
pengetahuan yang didapatnya dengan pengetahuan baru). Pemberian 
tugas juga melatih siswa untuk berfikir dengan kritis. Hal ini karena 
siswa secara tidak langsung belajar untuk mencari kebenaran, dari 
suatu informasi yang ada di internet. Selain itu, juga melatih siswa 
untuk mengkaji informasi atau materi pelajaran yang didapatnya.  
Faktor pendukung eksternal keempat yaitu tersedianya fasilitas 
dari sekolah. SMK Muhammadiyah 1 Sleman menyediakan beragam 
fasilitas yang dapat digunakan siswa dalam belajar, fasilitas tersebut 
meliputi komputer, LAN (Local Area Network) dan hotspot internet. 
Ketersediaan komputer di sekolah ini, sudah memadai yaitu berjumlah 
99 unit komputer yang terbagi menjadi 3 ruang laboratorium. Semua 
komputer tersebut dalam keadaan baik untuk digunakan.  
Software pada komputer-komputer tersebut menggunakan 
windows XP, dengan browser yang digunakan adalah mozila firefox. 
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Sementara itu, akses LAN di sekolah ini baru mencakup 2 
laboratorium dengan kecepatan akses jika menggunakan LAN yaitu 1 
Mbps. Namun, akses hotspot internet sekolah belum mencakup seluruh 
lingkungan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Hal ini karena sekolah 
ini, hanya memiliki satu titik akses point Wi-Fi yang berada di ruang 
guru. Beragam fasilitas dari sekolah tersebut dapat membantu siswa 
dalam belajar. Terlebih lagi, beragam fasilitas tersebut diadakan untuk 
menunjang belajar siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
siswa NHC “Fasilitas dari sekolah seperti adanya laboratorium 
multimedia, dan Wi-Fi sangat mendukung saya dalam belajar” 
(Catatan Wawancara 4).  
Faktor pendukung eksternal kelima yaitu adanya kebijakan 
sekolah dalam mengakses internet. Kebijakan yang dimaksud disini 
yaitu akses hotspot internet sekolah hanya dapat digunakan oleh siswa 
jurusan multimedia. Hal ini karena akses hotspot internet sekolah dari 
anggaran SPP bulanan khusus siswa jurusan multimedia, sehingga 
siswa jurusan multimedia memiliki kuota internet tersendiri. Ada siswa 
yang mengungkapkan diberi tahu password hotspot internet sekolah 
oleh guru. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh siswa NHC “Sering 
dikasih tahu password hotspot sama guru” (Catatan Wawancara 4).  
Adanya pemberian password pada fasilitas hotspot internet 
merupakan salah satu kebijakan yang ada di SMK Muhammadiyah 1 
Sleman. Hal ini diberlakukan supaya akses hotspot internet, hanya 
dapat digunakan oleh siswa jurusan multimedia pada pelajaran 
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kejuruan. Tapi dari hasil observasi, tidak semua siswa jurusan 
multimedia dapat memanfaatkan internet sekolah. Alasan dari pihak 
sekolah, tujuan utama adanya internet yaitu menunjang administrasi 
sekolah dan guru. Sementara itu, bandwith yang ada di sekolah juga 
terbatas. Pihak sekolah sudah mengusahakan untuk menambah jumlah 
bandwith, supaya siswa juga dapat memanfaatkan internet saat di 
sekolah. Akan tetapi, pihak sekolah terkendala dalam segi biaya, 
sehingga pihak sekolah tetap memberlakukan adanya password untuk 
fasilitas hotspot internet.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, faktor pendukung eksternal 
bagi siswa dalam memanfaatkan internet yaitu adanya fasilitas pribadi 
yang disediakan oleh orang tuanya, kurangnya materi yang 
disampaikan guru, adanya tugas dari guru, tersedianya fasilitas dari 
sekolah, dan adanya kebijakan sekolah untuk mengakses internet.  
Faktor-faktor tersebut dapat digambarkan, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Faktor-Faktor Pendukung Eksternal 
Siswa dalam Memanfaatkan Internet 
 sebagai Sumber Belajar 
 
 
1) Tersedianya fasilitas pribadi yang dimiliki siswa. 
2) Kurangnya materi yang disampaikan guru. 
3) Adanya tugas dari guru. 
4) Fasilitas dari sekolah. 
5) Kebijakan sekolah untuk mengakses internet 
Faktor-Faktor Pendukung dalam memanfaatkan Internet 
sebagai Sumber Belajar bagi siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman 
 
 
 
 
76 
 
b. Faktor Penghambat 
     Dalam memanfaatkan internet di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat faktor 
penghambat internal dan eksternal. Faktor penghambat internal bagi 
siswa yang pertama yaitu rasa malas. Rasa malas pada diri siswa, 
timbul karena akses internet di sekolah lambat. Internet di sekolah 
lama jika digunakan oleh banyak orang. Walaupun kuota internet di 
SMK Muhmmadiyah 1 Sleman unlimited, akan tetapi bandwithnya 
masih terbatas. Jika semua siswa mengakses internet untuk searching 
dan download, kadang jaringan internetnya tiba-tiba terputus. Hal ini 
karena koneksi internet sekolah yang tidak stabil. Terlebih lagi 
kebijakan sekolah yang mengganti password hotspot internet sekolah 
secara berkala. Adanya kendala tersebut, membuat beberapa siswa 
jurusan multimedia enggan untuk memanfaatkan internet saat berada 
di sekolah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh siswa BGS 
“Kadang malas jika menggunkan internet sekolah yang lama” 
(Catatan Wawancara 11). 
Dari data di atas dapat di ketahui bahwa aksesibilitas atau 
kemudahan siswa dalam memanfaatkan internet saat di sekolah masih 
kurang. Hal ini karena, sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
(internet) masih terbatas, sehingga berdampak pada kemauan dan 
motivasi siswa dalam belajar dengan memanfaatkan internet sekolah. 
Supaya siswa dapat memahami keterbatasan fasilitas internet yang ada 
di sekolah, guru dapat memberikan sosialisasi kepada siswa mengenai 
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alasannya internet sekolah lambat dan tidak dapat digunakan untuk 
seluruh siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman. 
Faktor penghambat internal kedua yaitu siswa merasa sulit 
untuk berkonsenterasi dalam belajar dengan memanfaatkan internet. 
Berdasarkan hasil wawancara ada siswa yang mengungkapkan sulit 
berkonsenterasi dalam belajar dengan memanfaatkan internet. Hal ini 
karena, internet tidak hanya digunakan untuk mencari materi 
pelajaran. Akan tetapi, juga digunakan untuk mengakses situs hiburan, 
sehingga siswa menjadi tidak konsenterasi untuk belajar dan 
terganggu dengan adanya situs-situs hiburan yang juga diakses secara 
bersamaan. Ada siswa yang mengungkapkan internet tidak benar-
benar digunakan untuk belajar. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh siswa DAK “...internet tidak saya gunakan benar-
benar untuk belajar. Susah konsenterasi kalau belajar dengan 
menggunakan internet” (Catatan Wawancara 6). 
Motivasi siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dalam belajar 
dengan memanfaatkan internet masih kurang. Siswa masih cenderung 
belajar dengan memanfaatkan internet atas perintah atau dorongan 
dari guru berupa tugas-tugas. Supaya siswa dapat belajar dengan 
memanfaatkan internet sekolah, guru dapat bekerjasama dengan pihak 
penyedia layanan atau ISP untuk memblokir situs-situs yang bukan 
situs pendidikan, saat proses pembelajaran.  
Faktor penghambat eksternal bagi siswa, yang pertama yaitu 
peralatan dipinjam. Berdasarkan wawancara tidak semua siswa di 
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SMK Muhamamdiyah 1 Sleman memiliki fasilitas laptop. Hal ini 
karena dari latar belakang ekonomi keluarga siswa di sekolah ini, 
mayoritas dari kalangan menengah ke bawah. Sehingga tidak semua 
siswa di sekolah ini mempunyai fasilitas pribadi. Oleh karena itu 
untuk mengatasi kurangnya fasilitas pribadi yang dimiliki siswa, guru 
membuat suatu kelompok ketika pembelajaran yang memanfaatkan 
internet, sehingga penggunaan peralatan secara bergantian sering 
dilakukan. Namun berdasarkan hasil wawancara, pemanfaatan internet 
secara berkelompok membuat siswa tidak fokus dalam belajar dan 
merasa terganggu ketika peralatannya dipinjam oleh siswa lain. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh NHC “...peralatan dipinjam 
teman” (Catatan Wawancara 4). 
Keterbatasan fasilitas menyebabkan beberapa siswa terpaksa 
belajar secara berkelompok. Bagi siswa yang tidak memiliki laptop, 
siswa akan kurang memahami apa yang diajarkan. Memanfaatkan 
internet secara bergantian juga membuat siswa tidak maksimal dalam 
belajarnya. Oleh karena itu, supaya siswa dapat belajar secara 
maksimal siswa dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah 
untuk mendukung belajarnya.  
Faktor penghambat eksternal kedua yaitu pergantian password 
hotspot internet sekolah secara berkala. Pergantian password internet 
sekolah dilakukan atas kebijakan dari pihak sekolah. Hal ini dilakukan 
jika akses hotspot internet sekolah sudah di rasa lambat. Sehingga 
pihak sekolah memberlakukan pergantian password secara berkala. 
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Hal ini supaya hotspot internet sekolah menjadi lancar. Jika siswa 
jurusan multimedia ingin mengakses hotspot internet sekolah, siswa 
tersebut dapat meminta langsung passwordnya kepada bapak RY dan 
PRS. Akan tetapi, dari hasil wawancara siswa mengungkapkan malas 
untuk meminta password hotspot internet sekolah. Hal ini karena, 
siswa hanya dapat memanfaatkan hotspot internet sekolah sebentar, 
setelah itu password sudah diganti kembali. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh siswa NHC “...password hotspot internet 
sekolah selalu diganti..” (Catatan Wawancara 4). 
Supaya akses hotspot internet sekolah tidak sering diganti 
passwordnya. Sekolah ataupun guru dapat memberitahukan kepada 
siswa bahwa hotspot internet sekolah hanya dapat digunakan untuk 
mengakses materi pelajaran, sehingga perlu ada kerjasama yang baik 
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan hotspot internet sekolah. 
Faktor penghambat eksternal ketiga yaitu adanya masalah 
jaringan. Berdasarkan wawancara masalah jaringan yang dialami oleh 
seorang siswa yaitu masalah yang bersumber dari pihak penyedia 
layanan atau server, sehingga siswa dan pihak sekolah hanya dapat 
menunggu sampai jaringan internet kembali lancar. Hal ini, sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh siswa NV “Kesalahan dari pihak 
penyedia layanan atau Server” (Catatan Wawancara 2). 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan internet oleh siswa memiliki beberapa faktor 
penghambat internal dan eksternal bagi siswa.  Faktor penghambat 
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internal meliputi adanya rasa malas, dan siswa kesulitan untuk 
berkonsenterasi dalam belajar dengan memanfaatkan internet. 
Sementara faktor penghambat eksternal bagi siswa yaitu peralatan 
dipinjam teman, pergantian password hotspot internet sekolah secara 
berkala dan adanya masalah jaringan.  
Beberapa faktor penghambat tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Faktor-Faktor Penghambat Internal 
dan Eksternal Siswa dalam memanfaatkan 
Internet sebagai Sumber Belajar 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman 
dalam memanfaatkan internet sebagai sumber belajar sudah memenuhi 
beberapa kriteria dari ketiga dimensi teori ICT literacy. Salah satu dimensi 
yang  semua kriterianya sudah terpenuhi yaitu pada dimensi pengetahuan 
dasar, namun siswa di sekolah ini belum mencakup semua kriteria yang ada 
pada dimensi keterampilan teknis dan kemampuan menilai secara kritis. 
Faktor-Faktor Penghambat dalam 
Memanfaatkan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Siswa Di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Penghambat dari dalam 
diri siswa  meliputi: 
 
1) Adanya rasa malas. 
2) Kesulitan untuk 
berkonsenterasi. 
 
Penghambat dari luar diri 
siswa meliputi: 
 
1) Pergantian Password  
Hotspot Internet 
Sekolah secara berkala.  
2) Peralatan dipinjam. 
3) Masalah Jaringan. 
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Berikut hasil penelitian pemanfaatan internet oleh siswa di SMK 
Muhamamdiyah 1 Sleman:  
Pada dimensi pengetahuan dasar, siswa sudah tidak asing dengan 
komputer, laptop, smartphone dan internet, dapat mengidentifikasi TIK, 
terbiasa dalam memanfaatkan  komputer, laptop, smartphone dan internet 
dalam sehari-hari, mengetahui dasar-dasar menggunakan aplikasi dan fiturnya, 
dapat membedakan dunia virtual dan dunia nyata, mengetahui etika dalam 
memanfaatkan internet. 
Dimensi kemampuan teknis, siswa mampu mengkoneksikan komputer, 
laptop, dan smartphone dengan jaringan internet, mencari materi di website, 
dapat membuat akun, mengirim e-mail, mengupload, mendownload file, 
menulis blog dan berdiskusi di forum, siswa juga sudah dapat membuat 
penyimpanan dikomputer, mengorganisasikan, menyaring kesesuaian 
informasi, menggabungkan data, siswa juga sudah dapat menggunakan ICT 
untuk mendukung berfikir kritis, kreatif dan inovatif, serta dapat membedakan 
kredibilitas informasi, namun siswa disini belum mampu membedakan 
kebenaran dari informasi yang ada di internet.  
Dimensi kemampuan menilai secara kritis, siswa mampu menggunakan 
ICT dengan bertanggung jawab, siswa juga sudah memahami konsekuensi 
dalam memanfaatkan internet, dan memiliki kesadaran akan potensi pada 
perkembangan TIK. Namun, siswa belum dapat memanfaatkan internet secara 
berkelompok maupun individu, belum dapat mengkaji materi yang ada di 
internet dan belum memiliki kemauan belajar dengan mamafaatkan internet 
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serta belum memiliki kemampuan untuk menilai secara kritis efek adanya 
teknologi. 
Adanya kekurangan-kekurangan tersebut, karena siswa jarang 
memanfaatkan internet untuk belajar. Terlebih lagi, antara siswa dan guru 
belum ada kerjasama yang baik dalam memanfaatka internet. Beragam 
kekurangan tersebut berdampak pada motivasi atau kemauan siswa untuk 
belajar dengan memanfaatkan internet. Padahal idealnya dalam memanfaatkan 
internet sebagai sumber belajar siswa harus memenuhi ketiga dimensi ICT 
literacy meliputi: 
Tabel 5. Dimensi ICT literacy  menurut Elena E. Pernia (2008: 13) 
 Dimensions Conceptual 
Label 
Description 
Knowledge Foundational 
Knowledge 
Awareness of technologies and 
appreciation of their relevance. 
Skill Technical skills Use of techology for information and 
knowledge emcompassing skill or 
abilities to access, retrieve, store, 
manage, integrated, evaluate, create, 
and communicate information and 
knowledge, and participate in 
networks via the internet. 
Attitude  Critical 
assessment skill 
Understanding that ICT acquistion 
and use impacts on personal and 
social development, including 
perception of values and 
responsibilities, communication 
practices and other behaviors social 
and ethical compertencies develop as 
a result of this critical assessment and 
reflection. 
 
Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan, jika siswa belum memenuhi 
kriteria kemampuan teknis dan kemampuan untuk menilai secara kritis 
informasi yang ada di internet, siswa belum dapat dikatakan memenuhi kriteria 
dari ICT literacy. Supaya siswa dapat memgimplementasikan ketiga dimensi 
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tersebut. Sekolah dapat melatih kemampuan siswa dengan cara memberikan 
pelatihan.  Namun, supaya pelatihan tersebut dapat berjalan harus ada 
kemauan, motivasi dan kerjasama antara siswa serta guru. Motivasi diperlukan 
untuk menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Ada tiga fungsi 
motivasi bagi siswa menurut Sardiman (2011: 85), yaitu:  
1. Mendorong manusia untuk berbuat. 
2. Menentukan arah perbuatan. 
3. Menyeleksi perbuatan. 
Sebelum memanfaatkan internet seharusnya guru memberikan setimulus 
atau dorongan kepada siswa. Hal ini supaya siswa termotivasi atau tertarik 
untuk memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber belajar. Pentingnya 
motivasi disini yaitu untuk mengarahkan kegiatan belajar dan mendorong 
siswa memiliki usaha dalam memanfaatkan internet untuk belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian, lama siswa dalam memanfaatkan internet 
yaitu antara 10 menit sampai 4 jam. Namun, siswa lebih sering memanfaatkan 
internet selama 20 menit dan waktu tersebut belum konsisten. Karena, waktu 
siswa dalam memanfaatkan internet terbatasi oleh jam sekolah yang sudah 
penuh dengan jadwal proses pembelajaran KBM. Selain itu, sekolah juga tidak 
memberikan waktu khusus siswa untuk memanfaatkan internet. Padahal jika 
ada waktu khusus yang disediakan pihak sekolah dan saat pembelajaran 
diintegrasikan dengan internet, siswa dapat dilatih untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet secara efektif. Menurut Rosma Nababan (Uda.ac.id) 
siswa perlu melakukan teknik-teknik belajar, sebagai berikut: 
a. Membaca dan berdoa 
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b. Dilakukan secara rutin (sesuai dengan jadwal yang telah dibuat) dan 
berkesinambungan. 
c. Membaca secara keseluruhan, baru kemudian mempelajari bagian-
bagiannya. 
d. Membuat catatan penting (meringkas). 
e. Menarik kesimpulan dan dilakukan (latihan) dengan perhatian. 
f. Pelaksanaan dengan waktu yang efektif, 4 X 2 lebih baik daripada 2X4 (4 
kali belajar @ selama 2 jam, lebih baik hasilnya dari 2 kali belajar @ 
selama 4 jam) 
g. Mengulangi bahan pelajaran (sering diulang-ulang) 
Idealnya siswa dapat efektif belajar dengan memanfaatkan internet, jika 
sekolah memberikan waktu secara rutin untuk siswa dapat belajar dengan 
memanfaatkan internet. Hal ini karena waktu efektif belajar menurut Rosma 
Nababan (Uda.ac.id) bukan seberapa lama waktu yang dapat digunakan, 
namun seberapa sering waktu siswa dapat belajar. Begitu juga dalam 
memanfaatkan internet siswa maupun guru perlu memperhatikan lama waktu 
dalam memanfaatkan internet saat belajar, baik di saat pembelajaran maupun 
diluar pembelajaran. Hal ini supaya waktu belajar dengan memanfaatkan 
internet dapat lebih efektif.  
Jika pihak sekolah sudah menyediakan waktu khusus, dan mengajak siswa 
untuk aktif dalam memanfaatkan internet. Hal ini akan memudahkan guru 
dalam mengajar, karena jika siswa mencari sendiri informasinya maka otomatis 
siswa sudah belajar berfikir kritis. Mencari kebenaran dari suatu informasi, dan 
mencari relevansi informasi yang didapatnya dengan informasi yang 
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disampaikan guru. Sehingga, siswa dapat menambah pengetahuan yang sudah 
didapatnya dengan pengetahuan yang baru dan informasi yang didapat siswa 
sendiri akan lebih lama diingatnya. Selain itu, ketika guru meminta siswa 
belajar dengan memanfaatkan internet saat proses pembelajarannya. 
Hendaknya guru harus memiliki tujuan, dan metode yang jelas. Tujuan dan 
metode diperlukan supaya proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
dan materi dapat tersampaikan semua kepada siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara mata pelajaran yang dicari siswa yaitu 
Bahasa Indonesia, Matematika, Fisika, Animasi 2 Dimensi dan lain 
sebagainya. Beberapa mata pelajaran tersebut relevan dengan teori komponen 
pesan atau messages dalam sumber belajar menurut Mudhoffir (1986: 1). 
Melalui internet siswa dapat mencari berbagai mata pelajaran yang sesuai 
dengan yang diajarkan guru, menambah pengetahuan yang masih kurang dari 
buku, siswa juga dapat mencari materi yang lebih mudah dipelajari ketika saat 
proses pembelajaran siswa belum mengerti dengan yang diajarkan oleh guru. 
Hal ini karena, internet mempunyai berbagai kemudahan penyampaian seperti 
adanya video, gambar, grafik, dan teks yang mudah diakses sehingga 
memudahkan siswa untuk belajar. Akan tetapi, dari hasil wawancara, siswa di 
sekolah ini hanya dapat mengakses gambar dan teks saat di sekolah. Hal ini 
karena, akses internet di sekolah ini masih terbatas pada bandwitnya. 
Sementara itu, guru belum dapat mengajak siswa untuk aktif berdiskusi 
ataupun bertukar data dengan memanfaatkan internet. Padahal bertukar data di 
e-mail, dan berdiskusi di jejaring sosial facebook dapat memudahkan siswa 
dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian siswa sudah memiliki grup kelas di 
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facebook yang digunakan untuk bertukar informasi jika ada tugas. Akan tetapi, 
grup tersebut belum digunakan secara efektif, hal ini karena beberapa siswa 
dalam berdiskusi belum ada kandungan isi materinya. Padahal dengan 
berdiskusi dengan memanfaatkan internet, menurut Smaldino, dkk. (2008: 238) 
dapat menjadi keuntungan dalam memanfaatkan internet yaitu siswa dapat 
terlibat percakapan dengan para ahli dalam sebuah bidang tertentu. Oleh karena 
itu, jika grup tersebut digunakan dengan baik, dan dalam pemanfaatannya 
terdapat isi kandungan materi, serta guru dan siswa dapat terlibat secara akif 
didalamnya. Hal tersebut akan menjadi keuntungan dan kemudahan bagi 
keduanya dalam bertukar gagasan. Idealnya supaya pemanfaatan internet di 
sekolah ini dapat berjalan dengan baik, harus ada pelatihan baik untuk guru 
maupun siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, hal yang mendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet yaitu adanya fasilitas pribadi. Menurut Smaldino, dkk. 
(2008: 238) mengakses atau mencari materi pelajaran di internet, siswa harus 
memiliki piranti lunak dan piranti keras agar dapat mengakses internet. 
Idealnya untuk mengakses sumber belajar dari internet, semua sarana harus 
dipersiapkan terlebih dahulu. Beberapa siswa di sekolah ini masih belum 
memiliki fasilitas laptop, tetapi beberapa siswa lain sudah memiliki 
samrtphone. Supaya fasilitas pribadi dapat digunakan untuk mendukung 
belajar siswa, siswa harus memiliki tujuan dan kemauan dalam menggunakan 
fasilitas yang ada untuk mendukung belajarnya. 
Kekurangan materi yang ada di buku juga menjadi pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet. Hal ini dikarenakan adanya perpindahan kurikulum 
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2013 ke kurikulum tingkat satuan pendidikan. Oleh karenaitu, siswa lebih 
cenderung belajar dari materi yang disampaikan oleh gurunya. Berdasarkan 
wawancara alasan siswa memanfaatkan internet yaitu karena kurangnya isi 
atau kandungan materi yang ada di buku dan siswa masih kurang mengerti 
tentang materi yang telah disampaikan guru, sehingga internet hanya sebagai 
salah satu sumber belajar pendukung bagi siswa. Menurut Smaldino, dkk. 
(2008: 238) keuntungan dari adanya internet yaitu keterbatasan sumber daya 
namun apabila siswa dapat terkoneksi ke internet siswa bisa mengakses 
perpustakaan dan database yang setiap kali di perbaruhi. Idealnya jika 
pembelajaran atau saat diluar pembelajaran siswa dapat memanfaatkan internet 
untuk mendukung belajarnya, siswa dapat lebih terbantu dari ketersediaan 
sumber belajarnya. Terlebih lagi guru juga terbantu dari segi kelengkapan 
media pembelajarannya. Hal ini karena siswa dapat mengakses teks, gambar, 
grafik, video yang ada di internet untuk belajar. Namun, di sekolah ini dapat 
disimpulkan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar bagi siswa masih 
belum optimal. Sehingga untuk dapat memanfaatkan internet sebagai sumber 
belajar bagi siswa masih harus ada dorongan dari guru. 
Adanya tugas dari guru juga membuat siswa memiliki motivasi dalam 
memanfaatkan internet untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian beberapa 
siswa ingin memanfaatkan internet hanya karena ada tugas, sehingga beberapa 
siswa disini masih harus ada dorongan dari guru untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet. Oleh karena itu, perlu ada kerjasama yang bagus antara 
guru dan siswa supaya siswa dapat lebih efektif dalam memanfaatkan internet. 
Menurut Pollard et al. dalam Muijis & David Reynolds (2008: 3) 
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menggungkapkan tingkat interaksi seluruh kelas tinggi, berkorelasi dengan 
“task engangement” (keterlibatan di dalam tugas) murid yang tinggi. Oleh 
karena itu, ketika guru memberikan tugas bagi siswa untuk mengerjakan tugas 
dengan memanfaatkan internet secara tidak langsung guru sudah mengajak 
siswa untuk terbiasa memanfaatkan internet. 
Adanya fasilitas dari sekolah menjadi salah satu pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet. Berdasarkan hasil penelitian fasilitas di sekolah ini 
sudah lengkap, tetapi belum mendukung belajar siswa. Hal ini karena fasilitas 
internet sekolah masih terbatas oleh bandwith. Oleh karena itu, perlu adanya 
penambahan bandwith sekolah, tetapi hal ini akan menambah dana dan beban 
terhadap orang tua siswa. Namun idealnya supaya siswa dapat terfasilitasi 
dalam belajarnya, sekolah harus menganggarkan dana yang cukup untuk 
mengadakan, merawat dan mengembangkan fasilitas yang ada di sekolah. Hal 
ini sesuai dengan salah satu misi sekolah yaitu mengembangkan fasilitas 
pendidikan. Perlu diketahui bahwa terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah 
yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana menurut Wina Sanjaya 
(2009: 53) yaitu: 
1) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan 
motivasi guru dalam mengajar. 
2) Kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan 
pada siswa untuk belajar.  
SMK Muhammadiyah 1 Sleman memang sudah memiliki fasilitas yang 
mendukung siswa untuk memanfaatkan internet. Meskipun fasilitas sudah 
dianggap lengkap namun belum dapat mengatasi terbatasnya bandwith internet 
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sekolah, sehingga harus ada kebijakan dari sekolah dalam memanfaatkan 
internet, supaya semua siswa dapat mengakses internet sekolah untuk belajar. 
Adanya kebijakan dari sekolah yang memberikan fasilitas akses hotspot 
internet, khusus untuk siswa jurusan multimedia. Salah satu kebijakan tersebut, 
dibuat untuk memudahkan siswa jurusan multimedia dalam belajar. Terlebih 
lagi agar dapat memanfaatkan internet harus ada anggaran dana yang cukup 
untuk mengadakan, mengembangkan dan merawat sarana dan prasarana. 
Sekolah ini memang sudah memiliki anggaran dana untuk mengadakan dan 
merawat internet yang ada di sekolah, yaitu dari uang SPP siswa jurusan 
multimedia. Meskipun dana sudah disediakan oleh pihak sekolah, namun 
masih ada kekurangan dana untuk mengembangkan akses internet sekolah.  
Idealnya dalam mengadakan, mengembangkan, merawat sarana dan 
prasarana, harus ada kerjasama yang baik antara sekolah, guru, orang tua dan 
siswa. Hal ini karena, semua siswa memiliki hak yang sama agar dapat belajar 
dengan memanfaatkan internet, sekolah yang memfasilitasi jalannya proses 
pembelajaran, guru yang memotivasi siswa agar memanfaatkan internet untuk 
belajar secara optimal dan orang tua yang memberikan anggaran dana untuk 
menunjang proses pembelajaran.  
Faktor penghambat internal bagi siswa dalam memanfaatkan internet yaitu 
adanya rasa malas siswa untuk mengakses internet saat di sekolah. Hal ini 
karena jaringan internet sekolah lambat, sehingga mengakibatkan tumbuhnya 
rasa malas pada diri siswa untuk memanfaatkan internet sekolah. Menurut 
Smaldino, dkk. (2008: 238-239) kekuatan sinyal juga mempengaruhi bisa 
tidaknya dalam mengirim dan menerima data. Sekolah ini memiliki 
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kekurangan pada bandwith internet yang kecil, sehingga membuat tidak semua 
siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman dapat memanfaatkannya. Jika semua 
siswa memanfaatkan internet secara bersamaan, akses internet menjadi lambat, 
dan jaringan internet kadang terputus. Oleh karena itu, supaya siswa dapat 
memahami, akses internet sekolah yang lambat, guru dapat memberikan 
sosialisasi mengenai terbatasnya bandwith sekolah. Setelah itu, harus ada 
kebijakan dari sekolah agar internet dapat digunakan memang untuk 
mendukung proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian faktor penghambat internal lainnya yaitu 
siswa merasa sulit berkonsenterasi dalam belajar dengan memanfaatkan 
internet. Hal ini karena belum adanya kemauan dari dalam diri siswa 
memanfaatkan internet benar-benar untuk mencari materi pelajaran. Sehingga 
membuat siswa kesulitan untuk berkonsenterasi belajar. Kesulitan siswa dalam 
berkonsenterasi timbul karena belum ada fokus untuk memperhatikan materi 
pelajaran yang ada di internet. Menurut Dakir (1993: 117) untuk melatih 
perhatian siswa harus memiliki kebutuhan, adanya rekomendasi diri sendiri, 
adanya hobby, adanya suatu hal yang dapat menguntungkan diri siswa, dan 
adanya hal yang akan mengancam diri. Oleh karena itu, perhatian yang 
memusat diperlukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam berkonsenterasi. 
Cara yang dapat dilakukan siswa untuk mengatasi masalah kesulitan dalam 
berkonsenterasi, yaitu siswa harus memiliki kemauan yang kuat. Supaya siswa 
dapat berkonsenterasi dalam belajar, siswa harus menghilangkan rangsangan-
rangsangan yang mengganggu yang bersifat batin, sehingga diri siswa hanya 
melayani rangsangan yang diperlukan saja, yaitu berkonsenterasi dalam 
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belajar. Selain itu, pihak sekolah juga dapat membuat sebuah pelatihan bagi 
siswa supaya memiliki rasa kebutuhan untuk memanfaatkan internet dalam 
belajar. 
           Adanya masalah jaringan dari pihak layanan (internet service provider) 
menjadi penghambat bagi siswa. Masalah jaringan ini jarang ditemukan akan 
tetapi, dapat membuat akses internet menjadi mati total dan mengganggu 
proses pembelajaran. Menurut Smaldino, dkk. (2008: 238) dalam 
memanfaatkan internet harus ada dukungan teknis yang bagus dan manajeman 
yang bijaksana. Oleh karena itu, ketika jaringan dari pihak layanan terganggu, 
sekolah ataupun guru dapat langsung mengkonfirmasi masalah tersebut 
kepihak layanan internet yang digunakan sekolah, sehingga ketika ada masalah 
jaringan sekolah dapat meminilaisir lama waktu terjadinya gangguan dan 
supaya pihak penyedia layanan dapat langsung menangani masalah jaringan 
tersebut. Idealnya untuk mengatasi masalah jaringan ini, sekolah harus ada 
kerjasama yang baik dengan penyedia layanan. 
Berdasarkan pembahasan pemanfaatan internet oleh siswa di sekolah ini 
belum optimal. Hal ini karena siswa dalam memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar belum efektif dari segi waktu. Siswa juga belum memiliki 
kemauan, motivasi, kemampuan dalam memanfaatkan internet secara 
berkelompok maupun individu, siswa juga belum dapat mengkaji materi yang 
ada di internet dan siswa belum mempunyai kemampuan untuk menilai efek dari 
adanya teknologi. Sementara itu, pemanfaatan internet di sekolah ini juga masih 
terkendala oleh jumlah bandwith sekolah yang masih terbatas. Sehingga, 
membuat akses internet sekolah lambat, dan internet sekolah belum dapat 
92 
 
digunakan oleh seluruh siswa di SMK Muhamamdiyah 1 Sleman. Oleh karena 
itu, kendala tersebut yang menimbulkan rasa malas siswa untuk mengakses 
internet sebagai salah satu sumber belajar. Terlebih lagi, tidak semua mata 
pelajaran di sekolah ini memanfaatkan internet serta belum adanya kebiasaan 
siswa memanfaatkan internet sebagai sumber belajar. 
Padahal internet menyediakan beragam pengetahuan dan informasi 
pendidikan yang lengkap. Berbagai layanan yang ada di internet dapat  menjadi 
salah satu sumber pengetahuan, yang memudahkan belajar siswa. Oleh karena 
itu, perlu ada kerjasama guru dan siswa agar belajar dengan memanfaatkan 
internet menjadi lebih efektif. Namun, siswa juga harus memiliki kemauan dan 
motivasi terlebih dahulu untuk belajar dengan memanfaatkan internet. Supaya 
fasilitas tersebut dapat digunakan tidak hanya pada mata pelajaran tertentu. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, terdapat keterbatasan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu: 
1. Member check hanya dilakukan kepada  siswa, sedangkan guru dan kepala 
sekolah tidak dilakukan member check. 
2. Saat proses wawancara peneliti tidak memanfaatkan perekam suara (tape 
recorder).
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
dalam belajar siswa belum memanfaatkan internet dengan optimal. Hal ini 
karena waktu siswa dalam memanfaatkan internet saat jam pelajaran di 
sekolah dan belum konsisten yaitu antara 10 menit sampai 4 jam. Namun 
siswa di sekolah ini sudah dapat menjelajah web, dan memanfaatkan e-mail. 
Cara siswa dalam mencari materi di internet yaitu dengan mengetikkan kata 
kunci sesuai dengan yang diinginkan atau dibutuhkan. Setelah itu, siswa 
membaca materinya untuk mengetahui kesesuaian materi yang ada di internet 
dengan yang diajarkan guru, dan kemudian siswa mendownloadnya. Mata 
pelajaran yang dicari oleh siswa yaitu Bahasa Inggris, Fisika, Animasi 2 
Dimensi dan lain sebagainya. Sementara bentuk materi yang dicari yaitu 
berupa teks dan gambar. 
Faktor pendukung eksternal bagi siswa yaitu adanya fasilitas pribadi 
siswa, kurangnya materi yang ada dibuku, adanya tugas dari guru, tersedianya 
fasilitas dari sekolah, dan adanya kebijakan sekolah dalam mengakses hotspot 
internet sekolah. Sementara faktor penghambat internal bagi siswa yaitu 
adanya rasa malas, siswa kesulitan untuk berkonsenterasi dalam belajar dan 
faktor penghambat eksternal bagi siswa yaitu peralatan dipinjam teman, 
perggantian password hotspot internet sekolah secara berkala serta adanya 
masalah jaringan. 
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B. SARAN 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya dapat menambah bandwith agar semua siswa di 
SMK Muhamamdiyah 1 Sleman dapat mengakses internet.  
b. Sekolah hendaknya dapat melakukan pelatihan bagi siswa tentang 
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat memberikan dorongan atau motivasi siswa dalam 
memanfaatkan internet dengan cara memberikan tugas dan meminta siswa 
untuk membaca materi pelajaran melalui internet. 
3. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya dapat menggunakan fasilitas yang dimiliki sendiri. 
b. Siswa hendaknya ketika menggunakan fasilitas dari sekolah harus 
benar-benar memanfaatkannya untuk belajar atau mengembangkan 
diri, supaya akses internet di sekolah menjadi lancar. 
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Lampiran 1. 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
a. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 
Variabel Kriteria Teknik 
Pengumpulan Data 
Pemanfaan Internet 
sebagai Sumber 
Belajar 
Cara Siswa Belajar dalam Memanfaatkan 
Internet 
Wawancara  
Lama Waktu Pemanfaatan Internet 
Mata Pelajaran yang Memanfaatkan 
Internet 
Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung 
Siswa dalam Memanfaatkan Internet 
   
b. Kisi-Kisi Instrumen Observasi 
 
Variabel Kriteria Teknik 
Pengumpulan Data 
Pemanfaan Internet 
sebagai Sumber 
Belajar 
Cara Siswa Belajar dalam Memanfaatkan 
Internet 
Observasi 
Lama Waktu Pemanfaatan Internet 
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Lampiran 2. 
Instrumen Pedoman Observasi Mendalam untuk Siswa 
Variabel Sub Variabel Kriteria Deskripsi 
Pemanfaatan 
Internet pada 
Siswa Kelas 2 
Jurusan 
Multimedia 
SMK 
Muhammadiyah 
1 Sleman 
a. Lama atau 
Waktu 
Pemanfaatan 
Internet 
1. Siswa memanfaatkan internet 
untuk browsing. 
(kalau iya, apa saja yang di 
browsing dan berapa lama 
penggunaanya?) 
2. Siswa memanfaatkan internet 
untuk browsing materi pelajaran 
di internet. 
(kalau iya, apa saja materi yang 
di browsing dan berapa lama 
penggunaanya?) 
3. Siswa memanfaatkan internet 
untuk membuka: 
a. E-mail 
(kalau iya berapa lama dan 
untuk apa saja?) 
4. Siswa memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar 
berupa: 
a. Teks 
b. Gambar 
c. Video 
(kalau iya, berapa lama siswa 
mengakses sumber belajar di 
atas) 
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Lampiran 3. 
Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal :  Kamis, 5  Februari 2015 
Waktu : 13.00-15.00 wib (Pulang Sekolah) 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 4  orang  
 
Saat semua siswa sudah pulang sekolah, ada empat siswa yang masih 
duduk di laboratorium. Beberapa siswa mengkoneksikan laptopnya dengan 
jaringan hotspot internet sekolah. NHC, FH, SL, dan ADT diminta bapak RY 
untuk membuka webisite tentang totorial membuat animasi 3 dimensi.  
Keempat siswa ini, adalah siswa yang sering mengakses hotspot internet 
sekolah. Namun, saat siswa diminta membuka situs cgonetutorial.com. 
beberapa siswa masih kesulitan, hal ini karena jaringan internetnya lama. 
Terlebih lagi, ada dua siswa yang kesulitan dalam mencari alamat situs yang 
diminta oleh bapak RY. Pak RY juga membantu siswa dengan menampilkan 
website yang dimaksud di LCD Projector agar siswa juga dapat melihat 
kesesuaian website yang dimaksud. Keempat siswa tersebut diminta untuk 
membuka materi mengenai cara membuat mug di dalam situs 
cgonetutorial.com dengan Bahasa Inggris. Tugas yang diberikan Pak RY 
untuk keempat siswa tersebut yaitu, memindahkan file yang ada di internet ke 
word setelah itu siswa diminta untuk mengartikannya. Bentuk file tersebut 
yaitu teks dan gambar. Waktu sudah menunjukkan pukul 15.00 WIB, 
pembelajaranpun diakhiri. 
 
Catatan Lapangan 2 
 
Hari, tanggal : Kamis, 6  Februari 2015 
Waktu : 08.30-9.50 wib 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 30 orang (MM1) 
Mata Pelajaran : KKPI 
 
Tepat pukul 08.30 WIB siswa kelas MM 1, sudah berada di 
laboratorium. Mata Pelajaran yang akan diajarkan adalah KKPI, dengan guru 
pengampu berjumlah 1 orang. Materi yang diajarkan hari ini tentang cara 
membuat powerpoint. Pada mata pelajaran ini, Pak AF mengajar dengan 
mengunakan kurikulum KTSP. Sebelum belajar mengajar dimulai, Guru 
membuka dengan mengucapkan salam. Setelah itu, langsung memberikan 
materi dan memberikan contoh langkah-langkah dalam membuat powerpoint 
dengan menggunakan hiperlink. Kemudian, siswa diminta untuk membuat 
powerpointnya sendiri. Siswa-siswa tersebut, terlihat antusias dalam membuat 
powerpoint. Selama 20 menit terakhir, siswa diminta membentuk beberapa 
kelompok oleh guru. Masing-masing kelompok menggunakan satu laptop 
dengan memanfaatkan hotspot internet sekolah. Tujuan pembelajaran dengan 
memanfaatkan internet ini adalah siswa diminta untuk browsing contoh 
proposal perusahaan secara berkelompok, dengan menggunakan peralatan 
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komputer sekolah dan laptop. Selanjutnya, setelah semua kelompok 
mendapatkan materi, siswa diminta untuk membuat powerpoint dirumah, 
sebagai tugas individu. Selama proses mencari proposal usaha di internet, 
mayoritas siswa memanfaatkan mozila firefox, serta mengakses search 
enginer google untuk mencari materi berupa teks. Tugas untuk siswa yang 
sudah mendapatkan proposal perusahaan adalah mencari proposalnya untuk 
dibuat powerpoint. Pembelajaran di akhiri oleh guru tepat pukul 09.50 WIB, 
semua siswa istirahat dan mengerjakan sholat dhuha bersama.  
 
Catatan Lapangan 3 
 
Hari, tanggal : Jum’at, 6  Februari 2015 
Waktu : 10.10-11.30 wib 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 25 orang (MM2) 
Mata Pelajaran : KKPI 
 
Tepat pukul 10.50 WIB siswa kelas MM 2 sudah berada di 
laboratorium. Mata Pelajaran yang akan diajarkan adalah KKPI, dengan guru 
pengampu berjumlah 1 orang yaitu pak AF. Pembelajaran dimulai dengan 
salam, setelah itu pak AF menampilkan powerpoint yang sebelumnya untuk 
menjelaskan materi kelas MM 1. Tetapi sebelum memberikan materi, pak  AF  
memulai kembali dengan bertanya kepada siswa, mengenai sejauhmana 
mereka dapat menggunakan hiperlink pada powerpoint. Walaupun ada 
beberapa siswa yang sudah bisa, pak AF tetap memberikan materi dan 
langkah-langkah membuat powerpoint. Setelah itu, siswa diminta untuk 
membuat powerpointnya sendiri. Terlihat siswa tersebut sangat tidak 
berantusias, karena banyak siswa yang mengobrol sendiri saat pembelajaran 
berlangsung. Tetapi, beberapa siswa tetap mengerjakan tugas yang diminta 
oleh pak AF.  Sebelum 20 menit pada akhir pembelajaran, Pak AF 
memberikan perintah kepada siswa untuk berkelompok. Satu kelompok 
terdiri  dari 5 orang, masing-masing kelompok menggunakan laptop yang 
sebelumnya sudah terkoneksi dengan hotspot internet sekolah. Tugasnya 
adalah mencari proposal perusahaan, setelah itu digunakan untuk membuat 
powerpoint secara mandiri. Selama proses mencari proposal usaha di internet, 
siswa menemukan beberapa kendala yaitu, laptop yang digunakan susah 
untuk masuk ke jaringan hotspot internet sekolah, serta membutuhkan waktu 
yang lama dalam mengakses materi yang ditugaskan. Hotspot internet 
sekolah jika digunakan secara bersamaan untuk mendownload dan searching 
di internet, menjadikan akses internet tidak lancar. Selama 20 menit siswa 
ribut sendiri,  karena laptop yang digunakan lama untuk mengakses materi. 
Hanya satu kelompok dalam waktu 20 menit mendapatkan materi yang 
diperintahkan. Satu kelompok tersebut mendapatkan proposal perusahaan 
berupa teks dengan soft file pdf. Sementara siswa yang belum mendapatkan 
proposal perusahaan ditugaskan guru, untuk mencari materi diluar sekolah 
setelah itu dibuat powerpoint. Pembelajaran berakhir pada pukul 11.30 WIB, 
dan ditutup dengan salam oleh Pak AF. 
 
103 
 
Catatan Lapangan 4 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 07 Februari 2015 
Waktu : 07.10-10.10 wib 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 25 orang (MM 2) 
Mata Pelajaran : Animasi 3 Dimensi 
 
Semua siswa dikondisikan untuk segera duduk oleh guru, setelah itu 
siswa diminta untuk tadarusan. Setelah tadarusan selesai, Pak RY membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian, siswa diminta untuk 
mengumpulkan flashdish di meja guru untuk dicopykan materi pembelajaran. 
Setelah mendapatkan materi siswa diminta untuk membuka aplikasi yang ada 
di komputer dan membuka materi yang diberikan oleh Pak RY. Materi 
tersebut berupa tugas yang harus dibuat oleh siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan software 3Dmax. Tugasnya membuat 
bingkai serta memasukan foto kedalam bingkai yang berbentuk animasi, 
setelah itu siswa juga diminta untuk membuat sepatu. Siswa-siswa tersebut 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh Pak RY dengan tepat waktu. Waktu 
sudah menunjukkan 09.50 WIB. Siswa-siswa tersebut, diminta untuk 
mengumpulkan karya yang dibuatnya di komputer guru. Pembelajaranpun 
berakhir, dengan mengucapkan doa bersama yang dipimpin oleh  Pak RY. 
 
Catatan Lapangan 5 
 
Hari, tanggal : Jum’at, 13  Februari 2015 
Waktu : 08.30-9.50 wib 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 25 orang (MM 2) 
Mata Pelajaran : Webdesain 
 
Peserta dikondisikan untuk memulai pembelajaran, dengan tadarusan 
terlebih dahulu. Berhubung karena laboratorium MM 2 akan digunakan untuk 
ujian kelas 3 jurusan multimedia, siswa diminta untuk memindahkan 
komputer yang ada di ruang laboratorium MM 3 ke ruang laboratorium MM 
2. Waktu dalam memindahkan dan membersihkan ruang kaboratorium 
membutuhkan waktu 1 jam pembelajaran. Pak AR meminta siswa mengakses 
blog www.orangetp.wordpress.com untuk mendownload dan mempelajari 
materi tutorial saat dirumah. Setelah itu, akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya. Pembelajaran diakhiri, dan siswa diminta untuk sholat dhuha. 
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Catatan Lapangan 6 
 
Hari, tanggal :  Jum’at, 13  Februari 2015 
Waktu : 10.10-11.30 wib 
Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Jumlah Siswa : 30 orang (MM1) 
Mata Pelajaran : Webdesain 
 
Siswa memasuki kelas pada pukul 10.30 WIB. Pak AR, membuka 
pembelajaran dengan salam. Setelah itu, siswa diminta memakai wearpark untuk 
pembelajaran multimedia, jika siswa tidak memakai wearpark saat pembelajaran 
siswa diminta keluar dari kelas. Pak AR meminta siswa untuk mengecek aplikasi 
yang ada di komputer masing-masing. Setelah mengecek, guru menjelaskan  
materi dengan menggunakan powerpoint di depan kelas. Di tengah-tengah 
penjelasan  siswa diberikan tugas untuk mengases materi pembelajaran di blog 
milik gurunya, yaitu blog orangetop.wordpress.com, untuk mendownload materi, 
sebagai tugas yang harus dipelajari siswa dirumah, dan akan diterangkan pada saat 
pembelajaran berikutnya. Selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang 
mengedit websitenya, pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Tepat pukul 
11.30 WIB pembelajaranpun diakhiri oleh guru. 
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Lampiran 4. 
Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Siswa 
Hari  : 
Tanggal : 
Tempat :  
Narasumber : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui fungsi dari 
smartphone, komputer, laptop dan 
internet? 
 
2 Apakah anda mengetahui cara 
mengelola dan memproses informasi 
dari internet? 
 
3 Berapa lama anda memanfaatkan 
internet untuk belajar? 
 
4 Apakah anda memanfaatkan 
smartphone komputer, laptop dan 
internet dalam sehari-hari?? 
 
5 a. Apakah anda mengetahui perbedaan 
dari dunia virtual dan dunia nyata? 
 
6 b. Apakah anda juga mencantumkan 
alamat link-nya pada karya tulis anda? 
 
7 c. Apakah anda juga menggunakan 
aplikasi resmi? 
 
8 Apa saja situs pendidikan yang anda 
cari dengan menggunakan internet? 
 
9 Apa saja materi pelajaran yang anda cari 
dengan menggunakan internet? 
 
10 Bagaimana bentuk materi pelajaran 
yang anda cari? 
 
11 Apakah di sekolah anda ada grup kelas?  
12 Bagaimana cara anda bertukar data?  
13 Bagaimana cara anda mengumpulkan 
informasi yang ada di internet? 
 
14 Bagaimana cara anda menyeleksi 
kebenaran informasi yang ada di 
internet? 
 
15 Bagaimana cara anda belajar dengan 
menggunakan internet? 
 
 
16 Apakah materi dari internet mendukung 
anda dalam belajar? 
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17 Apakah anda lebih mudah untuk belajar 
dengan memanfaatkan internet? 
 
18 Apakah anda mengetahui konsekuensi 
dalam memperoleh dan menggunakan 
informasi yang ada di internet? 
 
19 Apakah anda mengetahui efek dari 
adanya teknologi? 
 
20 Apa saja faktor pendukung internal anda 
dalam memanfaatkan internet untuk 
mencari sumber belajar? 
 
21 Apa saja faktor pendukung eksternal 
anda dalam memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar? 
 
22 Apa saja faktor penghambat internal 
anda dalam memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar? 
 
23 Apa saja faktor penghambat eksternal 
anda dalam memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar? 
 
 
Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Guru 
Hari  : 
Tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apa saja faislitas yang bapak ketahui yang 
digunakan siswa dalam belajar? 
 
2 Apakah siswa di sekolah ini mengunakan 
internet dalam sehari-hari? 
 
3 Apakah anda tahu internet di sekolah 
biasanya siswa gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
 
4 Apakah bapak tahu berapa lama siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari mata 
pelajaran? 
 
5 Apakah bapak tahu materi pelajaran apa 
yang mendukung siswa belajar dengan 
menggunakan internet? 
 
 
 
6 Apakah bapak tahu situs-situs pendidikan 
yang dikunjungi siswa? 
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7 Bagaimana bapak tahu siswa benar-benar 
mengakses materi pelajaran? 
d.  
8 Apakah bapak tahu siswa benar-benar 
memanfaatkan internet untuk mendownload 
materi pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran 
tersebut, teks, video atau gambar?) 
e.  
9 Bagaimana cara belajar siswa dengan 
menggunakan internet, menurut bapak? 
f.  
10 Bagaimana cara siswa mencari materi 
pelajaran menurut bapak? 
g.  
11 Apakah menurut bapak siswa sudah dapat 
mencari materi melalui internet? 
h.  
12 Apakah bapak tahu faktor pendukung 
internal siswa dalam memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar? 
 
13 Apakah bapak tahu faktor pendukung 
eksternal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
 
14 Apakah bapak tahu faktor penghambat 
internal siswa dalam memanfaatkan internet 
untuk mencari sumber belajar? 
 
15 Apakah bapak tahu faktor penghambat 
eksternal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
 
 
Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Laboran 
Hari  : 
Tanggal : 
Tempat : 
Narasumber : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak tahu siswa disini 
menggunakan alat apa untuk mengakses 
internet? 
 
2 a. Apakah sepengetahuan bapak siswa disini 
mengunakan internet dalam sehari-hari? 
 
3 Apakah bapak tahu internet di sekolah 
bisanya siswa gunakan untuk apa? 
b. (misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
 
4 Apakah bapak tahu kapan waktu siswa  
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menggunakan internet? 
5 Apakah bapak tahu berapa lama siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari 
mata pelajaran? 
 
6 Sepengetahuan bapak materi pelajaran apa 
saja yang memanfaatkan internet? 
 
7 Apakah bapak tahu situs yang dikunjungi 
siswa? 
 
8 Apakah bapak tahu siswa benar-benar 
memanfaatkan internet untuk mencari 
materi pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran 
tersebut, teks, video atau gambar?) 
 
9 Apakah bapak tahu faktor pendukung 
internal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
 
10 Apakah bapak tahu faktor pendukung 
eksternal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
 
11 Apakah bapak tahu faktor penghambat 
internal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
 
12 Apakah bapak tahu faktor penghambat 
eksternal siswa dalam memanfaatkan 
internet untuk mencari sumber belajar? 
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Lampiran 5. 
Hasil Wawancara dengan Siswa 
1) Nama : Rachel Fredissa A. 
Hari/ Tgl : Jum’at, 27 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu, kalau komputer kan digunakan setiap 
pembelajaran kejuruan jadi ya tahu. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Saya paling menulis materinya saja di buku. 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : Saya belajar secara mandiri selama 3 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Komputer hanya setiap pelajaran kejuruan, sementara 
handphone dan internet saya gunakan setiap hari. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Iya tahu, kalau dunia nyata langsung bertatap muka, 
kalau dunia virtual itu tidak bertatap muka. Kalau 
belajar ya mudah dengan bertatap muka.   
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya, kalau ada tugas saja 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Saya tidak menggunakannya. 
Peneliti  : Apa saja situs yang anda cari dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Fisika, mencari rumus mbak, bahasa indonesia untuk 
mencari pengertian mbak 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari?  
Responden  : Biasanya saya mencarinya berupa word atau pdf. 
Kadang malah langsung dari blog berupa Teks saja. 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Tidak tahu. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung di sekolah, kalau lewat e-mail tidak pernah. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Di catat, kalau diminta guru untuk mendownload baru 
saya download materinya. 
110 
 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Saya membaca materinya terlebih dahulu, sesuai 
tidaknya dengan yang diajarkan guru. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Materinya saya baca, selanjutnya saya catat. Tapi, 
sebelum saya tulis sudah saya ringkas. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Mendukung, kalau guru belum jelas menerangkan 
saya baru mencari di internet. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Saya lebih mudah dari buku daripada dari internet. 
karena sudah pasti benar materi yang dari buku. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan informasi yang ada di 
internet? 
Responden  : Iya, yang saya tahu. Disuruh mencantumkan link-nya 
saja ketika mengambil materi dari internet. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Iya waktunya saya gunakan untuk memanfaatkan 
internet lama. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Faktor pendukung saya menggunakan internet untuk 
sosial media,  upload foto di blog, Orang tua dan 
jaringan dirumah mendukung.  
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Faktor penghambat saya mengakses internet adalah 
jaringan kadang lama dan internet sekolah kadang 
diakses oleh banyak orang. Kadang malas, karena 
untuk mengakses jadi lama. 
 
2) Nama : Novi Dwi Aryani 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu, untuk membantu saya dalam belajar kalau di 
sekolah. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Tidak tahu mbak. 
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Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 2 Jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya dalam sehari-hari. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Dunia virtual itu yang online, dan dunia nyata bertemu 
langsung. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya kalau ada tugas dari guru. 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya dari guru. 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Materi pelajaran KFD, bahasa indonesia, fisika, IPA, 
Matematika. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Saya mencari materi pelajaran berupa Teks dan 
Gambar. 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Iya ada di Facebook. Tapi hanya untuh ngobrol saja 
mbak. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Dulu pernah pakai e-mail untuk mengirim tugas, kalau 
sekarang jarang. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Di catat saja, kalau penting baru didownload. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Saya kadang bingung kalau mencari materi di internet, 
terlalu banyak materinya tetapi tidak sesuai dengan 
yang diajarkan guru, beda tulisan susah untuk 
dipelajari. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Searching di internet, selanjutnya saya baca. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Iya mendukung, karena saya tidak mempunyai buku. 
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Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  
  
: Kalau mencari materinya mudah dari internet, tapi 
kalau belajarnya mudah dari buku catatan dari guru. 
soalnya di internet materinya belum tentu sesuai 
dengan yang diajarkan guru. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan materi pelajaran dari 
internet? 
Responden  : Menuliskan nama penulisnya atau link-nya yang 
diambil materinya. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Tahu, salah satunya kencanduan internet. tapi, saya 
menggunakan internet kalau dibutuhkan saja. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Kalau nyari buku susah, kalau di buku tidak lengkap 
baru saya mencari lewat internet. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Sinyalnya lemah, kesalahan dari pihak penyedia 
layanan atau server dan kuota yang menipis. 
 
3) Nama : Diyah Nur Azizah 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya komputer untuk mengerjakan tugas, sementara 
kalau handphone untuk telphone dan sms 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Tidak, soalnya saya jarang menggunakan internet 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : Kalau ada tugas 2 jam. 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Tidak sering. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Dunia virtual informasinya lebih banyak, kalau di 
dunia nyata terbatas oleh waktu. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Kalau ada tugas saja 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Tidak 
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Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Biasanya guru langsung meminta kami untuk 
membuka dan mendownload materi dari situs 
Orangetop.wordpress.com, tetapi, kadang saya juga 
membuka situs google.com 
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Materi pelajaran yang menggunakan internet setahu 
saya web desain untuk mencari script, bahasa 
indonesia untuk mencari prosedur yang diminta oleh 
guru, fisika untuk mencari rumus biasanya inisiatif 
sendiri kalau mencari rumus. Bahasa inggris biasanya 
suruh nyari kata dalam bahasa inggris terus ditulis dan 
IPA dulu pernah disuruh untuk mencari dampak polusi 
mbak 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Ada tetapi, saya tidak ikut dalam grupnya 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Pakai e-mail sama guru. tapi sudah lama, sekarang 
tidak pernah. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Menuliskan materinya di buku. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Mencocokan materi yang ada di internet dengan yang 
disampaikan oleh guru. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Meringkas, dan Mencatatnya. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Iya mendukung sedikit. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Tidak mudah, lebih mudah dari buku. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
mempeoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Tidak menyinggung suku, agama dan ras (SARA) 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktunya terbuang. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Faktor pendukung saya menggunakan internet adalah 
rumah yang mendukung akses internet, ingin chatting 
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sama teman, di kelas juga kadang diminta guru untuk 
mencari materi pelajaran, dan adanya waktu luang 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau menggunakan LAN kadang tidak menyambung, 
loading lama, sinyal di kelas kadang-kadang tidak ada, 
dan batrai habis 
 
4) Nama : Nurhatati C. 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Fungsinya banyak mbak, kalau komputer untuk 
menulis, smartphone untuk sms dan telphone, internet 
untuk mencari informasi. Dahulu di kelas X pada mata 
pelajaran KKPI, pernah diajarkan dasar-dasar 
mengenai fungsi dan kegunaan dari komputer, laptop, 
dan internet, mulai dari mengolah kata, dan mencari 
informasi. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Saya membaca informasinya, kalau perlu baru saya 
download 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 2 Jam  
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya setiap hari.  
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Saya bisa membedakan, kalau dunia virtual tidak 
terbatas oleh waktu, kalau berkomunikasi tidak usah 
bertatap muka. Kalau dunia nyata kebalikannya. 
Tetapi, lebih mudah menyampaikan pendapat jika di 
dunia maya. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya, untuk menghargai penulisnya. Saya harus 
mencantumkan alamat atau link website yang sudah 
saya baca atau download. Tetapi, ketika saya 
memanfaatkan internet jadi sering lupa waktu. 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya, kalau software resmi biasanya saya dapat dari 
guru. 
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Peneliti  : Apa saja situs yang anda cari dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com dan ilmukomputer.com 
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Materi pelajaran web desain, pemograman C++, 
macromedia Flash, animasi 2 dimensi dan animasi 3 
dimensi. Dulu pada mata pelajaran KKPI juga pernah 
diajarkan dasar-dasar mengenai fungsi dan kegunaan 
dari komputer, laptop, smartphone, dan internet. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Gambar dan Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Iya ada, Tapi saya tidak aktif didalamnya 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung saat di sekolah, kalau menggunakan e-mail. 
Pernah hanya sama teman.  
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Saya mencari materi dengan cara membaca terlebih 
dahulu materinya langsung dari internet, baru setelah 
saya yakin sesuai dengan yang saya cari baru saya 
download supaya informasinya juga tersortir. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Saya baca-baca dahulu materinya.  
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Saya melihat dan membaca informasinya terlebih 
dahulu, supaya informasinya dapat tersortir. Setelah 
itu, saya mendownloadnya jika penting, kalau tidak 
langsung saya praktekkan. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Iya mendukung, karena materi dari guru kadang 
kurang. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Iya lebih mudah, karena materi di internet lebih 
lengkap 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
mempeoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Iya, tahu. Konsekuensi dalam menggunakan teknologi 
yaitu harus mencantumkan alamat atau link website 
yang sudah saya baca atau download. Dampak 
positifnya saya juga dapat mengetahui perkembangan 
teknologi.  
 
116 
 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktu yang digunakan lebih lama, sehingga saya 
sering lupa waktu. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Materi pelajaran yang dikasih guru kadang kurang dan 
saya tidak mengerti, saya biasanya langsung tanya 
kepada guru. Biasanya guru langsung menjelang 
materi yang saya dipinjami buku atau diberikan 
referensi alamat situs yang mudah dipahami oleh anak 
SMK, selain itu juga inisiatif saya sendiri untuk 
menggunakan internet. Saya juga sering dikasih tahu 
password hotspot, sama guru. Fasilitas dari sekolah 
seperti adanya laboratorium multimedia, dan Wi-Fi 
sangat mendukung saya dalam belajar. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Koneksi yang lama, tidak ada paketan, password 
hotspot internet sekolah selalu diganti,dan peralatan 
dipinjam teman. 
 
5) Nama : Deny Ali Saputra 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu, kalau komputer dan laptop buat ngerjain 
tugas, buat online, sementara kalau internet untuk 
mencari materi pelajaran yang masih kurang dari 
buku.  
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Iya paling saya download untuk saya pelajari 
besoknya 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 2 Jam. 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Tidak setiap hari  
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Iya tahu, kalau dunia nyata langsung bertatap muka. 
Sementara kalau dunia virtual, dapat berbeda waktu 
dan tidak usah bertatap muka. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Kalau ada tugas saja 
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Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya kalau di sekolah guru yang mengisntal 
aplikasinya. 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Fisika 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks dan gambar 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Iya di facebook untuk pemberitahuan kalau ada tugas 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung saat di sekolah 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Cara mengumpulkan materi pelajaran dari internet 
saya biasanya mencarinya langsung dari google, hanya 
tinggal memasukkan kata kunci saja. Setelah itu saya 
download yang penting. Tapi seringnya hanya saya 
baca. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : saya hanya membacanya saja, benar atau tidaknya 
materi saya tidak tahu. Tetapi, materi di internet 
kadang tidak sesuai dengan yang diajarkan guru. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Menuliskan materinya di buku lalu saya baca 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Mendukung, kalau materi di buku tidak ada.  
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Susah kalau belajar dari internet, karena materinya 
belum tentu benar 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
mempeoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Iya, paling menggunakan aplikasi yang resmi dan 
berkomunikasi sesuai kebutuhan saja kalau di internet. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktu yang dibutuhkan untuk mencari materi lama. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Materi dibuku kurang, saya langsung cari di internet. 
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Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kuota internet habis. 
 
6) Nama : Diyah Ayu K. 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu, fungsi komputer, laptop, smartphone dan 
internet itu membantu saya mengerjakan tugas 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Saya hanya mencari materi yang saya butuhkan saja, 
langsung dari internet. 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 1 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya tapi, bukan untuk belajar, kalau belajar hanya 
kalau ada tugas 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Perbedaanya hanya beda waktu dan bisa tatap muka 
saja menurut saya  
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya, guru selalu bilang kalau mencari tugas dari 
internet harus dicantumkan penulisnya atau link-nya. 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Tidak tahu saya, kalau disekolahkan sudah di instal 
sama guru 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com dan google.com 
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Fisika, kalau itu inisiatif saya sendiri, biasanya disuruh 
mencari pengertian dan rumus. Kemudian 
kemuhamadiyahan, kalau disuruh ulangan kadang 
saya mencontek dengan internet. Bahasa jawa, 
mencari lirik lagu bahasa jawa. Bahasa indonesia 
disuruh mencari bagan. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Disini ada dua grup kelas di facebook, grup pertama 
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khusus untuk pengumuman kalau ada tugas, dan 
kedua hanya untuk berbincang-bincang saja 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Mengcopy langsung ke flashdish saat di sekolah 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Saya jarang belajar dengan menggunakan internet, jadi 
tidak pernah mengumpulkan materi dari internet. Dulu 
pernah, kadang-kadang handphone saya terkoneksi 
dengan Wi-fi (hotspot internet sekolah), tapi saya tidak 
menggunakannnya. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Mencocokan materinya dengan yang diajarkan guru 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Kalau lewat internet tinggal memasukkan kata kunci 
yang akan dicari di google nanti sudah ada materinya. 
Setelah itu, di baca, dan ditulis. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Tidak, karena internet tidak saya gunakan benar-benar 
untuk belajar. Susah konsenterasi kalau belajar dengan 
menggunakan internet. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Tidak mudah, karena saya tidak tahu benar atau 
tidaknya materi yang ada di internet 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
mempeoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Hanya mencantumkan link saja kalau mengambil 
materi dari internet kata guru 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Mudah untuk berkomunikasi, tetapi jadi 
ketergantungan saja dengan menggunakan internet 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Orang tua mendukung dengan memberikan fasilitas 
laptop, tablet dan smartphone, dan internet yang 
lancar. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Pakai hotspot itu kadang lama, koneksi kadang 
terputus, sulit untuk konsenterasi kalau belajar dengan 
memanfaatkan internet dan malas. Internet tidak saya 
gunakan benar-benar untuk belajar.  
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7) Nama : Hanif Adi Nugroho  
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Komputer untuk mengerjakan tugas saat di sekolah, 
internet untuk mencari informasi 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Tidak tahu, saya hanya membaca saja kalau ada 
informasi dari internet 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 2 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya dalam sehari-hari. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Kalau ada tugas saja 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya dari guru 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Materi pelajaran Animasi 2 Dimensi, dan Animasi 3 
Dimensi. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Saya mencari materi pelajaran berupa Teks dan 
gambar. 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Ada untuk bertukar informasi kalau ada tugas, 
grupnya di facebook 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Bertukar langsung saat di sekolah dengan flashdish 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : kalau dari internet ya baca-baca ebook. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Saya hanya membaca saja, tidak tahu benar atau 
tidaknya 
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Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Mencari berdasarkan kata kunci, dan 
mendownloadnya, setelah itu saya hanya baca. 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Iya mendukung 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Tidak mudah, karena susah konsenterasi kalau belajar 
dengan menggunakan internet 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
mempeoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktunya untuk mencari materi di internet lama 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Materi pelajaran di buku kurang, di internet materinya 
lebih lengkap, lebih mudah mencari materi dan ingin 
mencari kemajuan teknologi. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Jaringan error, dan ketika saya belajar menggunakan 
internet saya kesulitan untuk berkonsenterasi. 
 
8) Nama : Rahmmad Sugiar 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya mengetahui karena setiap hari menggunakannya. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Saya hanya sering membaca langsung dari internet 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 1 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya setiap hari 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Kalau dunia virtual tidak terbatas waktu. Kalau dunia 
nyata terbatas waktu. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya kalau ada tugas saja 
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Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Google.com 
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Ada. Grupnya biasanya digunakan untuk diskusi kalau 
ada tugas 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung dengan flashdish 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Di download saja. Tetapi saya jarang mendownload, 
biasanya saya hanya langsung membaca saja dari 
internet 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Saya hanya serching dan langsung baca saja, benar 
atau tidaknya tidak tahu 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Searching langsung di search enginer google dan 
langsung dibaca 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Iya mendukung. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Iya lebih mudah. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktu yang lama, dan ketagihan internet 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Ingin mengakses sosial media dan hiburan 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Jaringan error 
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9) Nama : Saumi Nur Sadila 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu, membantu mengerjakan tugas dan 
smartphone sebagai sarana komunikasi 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Tidak tahu, karena saya tidak mempunyai komputer, 
laptop dan akses internet 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 1 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Tidak dalam sehari-hari, kalau ada tugas saja 
menggunakan komputer dan internetnya 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Dunia nyata bisa bertatap muka, kalau dunia virtual 
tidak bisa bertatap muka 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya kalau ada tugas 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Tidak punya peralatanya 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Google.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Materi pelajaran saya kalau hanya ada tugas saja, 
biasanya bahasa Indonesia 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung saat di sekolah 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Saya jarang mengakses internet jadi jarang 
mengumpulkan informasi dari internet.  tetapi kalau 
disuruh ya saya menulisnya dibuku. 
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Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Tidak tahu, hanya saya baca saja 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Saya membaca langsung dari internet 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Tidak 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Tidak  
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Lupa waktu 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Saya tidak tertarik menggunakan internet untuk 
belajar, saya menggunakan internet kalau ada tugas 
saja 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Sinyal dirumah tidak ada, orang tua tidak memberikan 
akses internet, dan di sekolah pembelajarannya jarang 
menggunakan internet 
 
10) Nama : Risti Lestari 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya saya tahu fungsi komputer untuk mengetik, 
membuat tugas sementara untuk internet untuk 
mencari informasi dan komunikasi 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Tidak tahu 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 1 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Kalau smartphone ya setiap hari. kalau komputer 
jarang. 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
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Responden  : Dunia virtual komunikasi secara tidak langsung atau 
tidak tatap muka, sementara dunia nyata, langsung 
bertemu orangnya 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya kalau ada tugas 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Tidak punya laptop  
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com  
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Bahasa Indonesia, Fisika, KKPI, dan KFD 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks 
Peneliti  : Apakah disekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Ada di Facebook, grupnya digunakan untuk 
memberikan kabar kalau ada info penting 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung dengan flashdish saat di kelas 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
Responden  : Saya download materinya 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Dibaca saja materinya sesuai tidak dengan yang 
diajarkan guru 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Membaca 
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Mendukung kalau materi di buku tidak ada atau 
kurang. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Lebih mudah belajar dari materi yang disampaikan 
guru saat di kelas 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Mencantumkan nama penulis dari internet 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Kecanduan internet 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Mencari materi pelajaran dan sosial media 
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Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Tidak ada paketan 
 
11) Nama : Bagaskara Adi Pradana 
Hari/ Tgl : Sabtu, 28 Maret 2015 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui fungsi dari smartphone, 
komputer, laptop dan internet? 
Responden  : Iya tahu mbak, komputer untuk penyimpanan, 
mengolah kata, dan internet untuk mncari informasi, 
smartphone untuk mengirim dan menerima pesan 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui cara mengelola dan 
memproses informasi dari internet? 
Responden  : Iya kalau saya hanya mendownloadnya, tetapi jarang 
melakukannya. 
Peneliti  : Berapa lama anda memanfaatkan internet untuk 
belajar? 
Responden  : 3 jam 
Peneliti  : Apakah anda memanfaatkan smartphone komputer, 
laptop dan internet dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya setiap hari 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui perbedaan dari dunia virtual 
dan dunia nyata? 
Responden  : Kalau dunia virtual ini, tidak terbatas waktu. 
Sementara dunia maya terbatas waktu. 
Peneliti  : Apakah anda juga mencantumkan alamat link-nya 
pada karya tulis anda? 
Responden  : Iya jika ada tugas 
Peneliti  : Apakah anda juga menggunakan aplikasi resmi? 
Responden  : Iya, dari guru kadang juga mencari sendiri yang gratis 
Peneliti  : Apa saja situs pendidikan yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Google.com dan Saya suka menulis blog, hal ini 
karena saya juga dapat bermanfaat untuk orang lain, 
alamat blog saya yaitu Gazkaradi@wordpress.com 
Peneliti  : Apa saja materi pelajaran yang anda cari dengan 
menggunakan internet? 
Responden  : Matematika, Pendidikan Agama, dan Bahasa 
Indonesia 
Peneliti  : Bagaimana bentuk materi pelajaran yang anda cari? 
Responden  : Teks  
Peneliti  : Apakah di sekolah anda ada grup kelas? 
Responden  : Iya ada, untuk memberitahukan kalau ada tugas 
Peneliti  : Bagaimana cara anda bertukar data? 
Responden  : Langsung di sekolah dengan memakai flashdish 
Peneliti  : Bagaimana cara anda mengumpulkan informasi yang 
ada di internet? 
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Responden  : Membaca beberapa materi dari beberapa website 
Peneliti  : Bagaimana cara anda menyeleksi kebenaran informasi 
yang ada di internet? 
Responden  : Membandingkan materi yang satu dengan yang lain, 
lengkap mana. 
Peneliti  : Bagaimana cara anda belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Membaca, dan langsung praktek  
Peneliti  : Apakah materi dari internet mendukung anda dalam 
belajar? 
Responden  : Kadang-kadang mendukung, kalau tidak ada materi di 
buku baru lewat internet. 
Peneliti  : Apakah anda lebih mudah untuk belajar dengan 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Mudah dari buku yang sudah dijelaskan guru 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui konsekuensi dalam 
memperoleh dan menggunakan teknologi? 
Responden  : Mencantumkan link dari materi yang kita baca atau 
download 
Peneliti  : Apakah anda mengetahui efek dari adanya teknologi? 
Responden  : Waktu yang lama dan kecanduan internet 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung anda dalam memanfaatkan 
internet? 
Responden  : Sinyal di rumah dan di sekolah kadang mendukung, 
dan bisa searching 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat anda dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Malas internetan, masalah jaringan, dan jaringan 
internet di sekolah lama, kalau banyak yang 
menggunakan hotspot. 
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Lampiran Wawancara dengan Guru 
12) Nama : Drs. Dwi Gunarto 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal : Senin, 2 Januari 2015 
Peneliti  : Apakah bapak mengetahui alat apa yang digunakan 
siswa dalam memanfaatkan internet? 
Responden  : Komputer sekolah dan handphone siswa 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Tergantung dari metode gurunya dalam mengajar 
kalau menggunakan internet dan handphone, tetapi 
kalau menggunakan komputer itu siswa jurusan 
multimedia selalu menggunakannya pada pelajaran 
kejuruan 
Peneliti  : Apakah bapak tahu internet di sekolah biasanya siswa 
gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden  : Biasanya disuruh untuk mencari materi pelajaran 
kalau saat di sekolah 
Peneliti  : Apakah bapak tahu berapa lama waktu siswa 
menggunakan internet? 
Responden  : Tergantung pembelajarannya, kalau pada saat saya 
mengajar selama pelajaran saya yaitu selama 2  jam. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu materi pelajaran yang mendukung 
siswa belajar dengan menggunakan internet? 
Responden  : Animasi 2 Dimensi, Animasi 3 Dimensi dan KFD 
Peneliti  : Apakah anda tahu situs yang dibuka siswa? 
Responden  : Kalau pada saat pembelajaran saya, siswa hanya 
mengakses google.com untuk mencari materi yang 
saya minta.  
Peneliti  : Apakah anda tahu faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau di sekolah fasilitas disediakan, apa lagi hotspot 
dan internet yang dipotong dari uang SPP siswa 
jurusan Multimedia. Oleh karena itu siswa tersebut 
pasti menggunakan internet dalam pembelajarannya 
Peneliti  : Apakah anda tahu faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Akses internet di sekolah ini menjadi lambat, jika 
digunakan oleh semua siswa di SMK Muhammadiyah 
1 Sleman untuk mendownload maka yang lain akan 
susah untuk searching. Hal ini karena, internet di 
sekolah ini masih terbatas oleh bandwithnya. 
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13) Nama : Riyanto, S. Kom 
Jabatan : Ketua Jurusan Multimedia 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Januari 2015 
Peneliti  : Apa saja fasilitas yang bapak ketahui yang 
digunakan siswa dalam belajar? 
Responden  : Komputer sekolah dan LAN 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya kalau memakai internet sekolah, jarang. Tapi 
kalau internet pribadi siswa mungkin sering 
menggunakan internet 
Peneliti  : Apakah bapak tahu internet di sekolah biasanya 
siswa gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden : Kalau pada saat pembelajaran saya hanya mencari 
tutorial atau tugas yang saya perintahkan. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu, berapa lama siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau di kelas dalam pembelajaran saya, selama 4 
jam dari awal sampai selesai pelajaran 
Peneliti  : Apakah bapak tahu materi pelajaran apa yang 
mendukung siswa belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Animasi 2 Dimensi, Animasi 3 Dimensi dan KFD 
Peneliti  : Apakah anda tahu situs-situs pendidikan yang 
dikunjungi siswa? 
Responden  : Orangetop.wordpress.com itu website yang sering 
dikunjungi siswa. 
Peneliti  : Bagaimana anda tahu siswa benar-benar mengakses 
materi pelajaran? 
Responden  : Ketika saya meminta siswa mencari materi 
pelajaran di internet saya juga berkeliling. Sehingga 
saya tahu siswa benar-benar mencari atau tidak. 
Tetapi, ketika pada pembelajaran saya, siswa pasti 
benar-benar mencari tugas yang saya minta. 
Peneliti  : Apakah anda tahu siswa benar-benar memanfaatkan 
internet untuk mendownload materi pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran tersebut, teks, 
video atau gambar?) 
Responden  : Kalau saya menyuruh siswa mencari materi di 
internet itu jarang, tapi kalau saya minta siswa 
mencari materi itu berupa teks, dan gambar dan 
kalau video biasanya saya tugaskan siswa untuk 
mencari diluar sekolah. 
Peneliti  : Bagaimana cara belajar siswa dengan menggunakan 
internet, menurut bapak? 
Responden  : Membaca dan praktek 
 
130 
 
Peneliti  : Bagaimana cara siswa mencari materi pelajaran 
menurut bapak? 
Responden  : Saat pembelajaran, biasanya saya minta siswa untuk 
mengakses internet yang sebelumnya saya sudah 
mencarikan situsnya, tinggal siswa membukanya. 
Peneliti  : Apakah menurut bapak siswa sudah dapat mencari 
materi melalui internet? 
Responden  : Siswa disini mayoritas dari desa. Ketika siswa 
masuk disini, ada beberapa siswa yang belum bisa 
memakai komputer. Padahal untuk jurusan 
multimedia untuk pelajaran kejuruan siswa selalu 
memakai komputer, oleh karena itu ketika kelas X 
mereka diperkenalkan kembali mengenai komputer, 
mulai dari cara memegang mouse yang baik, posisi 
duduk yang baik, cara mengetik sepuluh jari dan 
lain sebagainya. Sekarang ini siswa kelas XI sudah 
mampu dalam memanfaatkan internet, komputer, 
namun ketika pembelajarannya menggunakan 
internet belum dapat efektif hal ini karena siswa 
bukan mencari materi tetapi situs yang lain yang 
akan dibuka. Jika menggunakna internet juga 
membutuhkan waktu yang lama, seharusnya 
materinya sudah disampaikan semua, jika 
menggunakan internet hanya tersampaikan 
setengahnya. Menurut saya, supaya materi 
pembelajaran terselesaikan semua, dan siswa dapat 
mudah mendapatkan materinya. Gurulah yang harus 
mencarikan materi dan itu dapat lebih efektif.  
Peneliti  : Menurut bapak faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau di sekolah fasilitas disediakan, apa lagi 
hotspot dan internet dipotong dari uang SPP siswa 
khusus jurusan Multimedia. Oleh karena itu, siswa 
pastilah menggunakan internet dalam 
pembelajaraannya. 
Peneliti  : Menurut bapak faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Bandwith di sekolah ini terbatas, kalau satu akses 
internet digunakan untuk LAN dan hotspot internet 
digunakan untuk LAN dan hotspot internet, serta 
semua siswa menggunakan internet untuk 
mendownload maka yang lain akan susah untuk 
searching. 
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14) Nama : Afifudin, S. Kom 
Jabatan : Guru Jurusan Multimedia 
Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2015 
Peneliti  : Apakah bapak mengetahui alat apa yang digunakan 
siswa dalam memanfaatkan internet? 
Responden  : Komputer sekolah, LAN dan wifi 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Iya, kalau saat pembelajaran tergantung gurunya, 
tetapi kalau di luar pembelajaran, saya kurang tahu.  
Peneliti  : Apakah bapak tahu internet di sekolah biasanya 
siswa gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden  : Pada saat pembelajaran saya siswa biasanya 
mencari materi yang saya tugaskan.  
Peneliti  : Apakah bapak tahu berapa lama siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari mata 
pelajaran? 
Responden  : Sepulang sekolah juga masih ada beberapa siswa 
yang mengakses internet disini, dulu juga pernah 
saya menunggui siswa internetan di laboratorium 
sampai setengah 5, dan ada juga siswa saat istirahat 
mengakses internet. Kalau  saat pembelajaran 
sekitar 30 menit sampai 60 menit siswa saya minta 
mencari materi pelajaran di intermet. Kalau jam 
istirahat mungkin 10-15 menit.  
Peneliti  : Apakah bapak tahu materi pelajaran apa yang 
mendukung siswa belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Simulasi digital, KKPI, Webdesain, Jaringan 
Komputer. Kalau untuk materi yang saya ajarkan, 
simulasi digital, KKPI, Webdesain, jaringan 
komputer. Biasanya kalau simulasi digital itu 
contoh tugasnya tentang membuat akun e-mail, 
kalau KKPI itu hanya mencari artikel untuk 
dijadikan powerpoint, kalau web desain itu saya 
minta siswa untuk mengupload atau menampilkan 
desain mereka sendiri, dan kalau jaringan komputer 
itu saya minta mereka untuk mengecek koneksi 
yang ada disetiap komputer mereka. Audio video 
yang disuruh mencari refrensi berupa video, dan 
desain grafis untuk mencari refrensi berupa gambar 
untuk saya lihat before dan afternya siswa setelah 
mengedit gambar tersebut. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu situs-situs pendidikan yang 
dikunjungi siswa? 
Responden  : Google.com yang paling sering, blog mengenai 
tutorial, e-mail dan facebook. Setahu saya yang 
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paling sering di akses siswa. 
Peneliti  : Bagaimana bapak tahu siswa benar-benar 
mengakses materi pelajaran? 
Responden  : Saya kurang memperhatikan situs apa saja yang 
dicari siswa, akan tetapi saya berkeliling dan 
bertanya kepada siswa mengenai materi yang saya 
tugaskan kepada mereka. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu siswa benar-benar 
memanfaatkan internet untuk mendownload materi 
pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran tersebut, teks, 
video atau gambar?) 
Responden  : Saat pelajaran saya, mendownload itu jarang, 
namun ketika siswa saya minta mendownload 
bentuk filenya word dan Pdf. Tetapi biasanya materi 
pelajaran yang sering dibuka siswa yaitu teks dan 
gambar. 
Peneliti  : Bagaimana cara belajar siswa dengan menggunakan 
internet, menurut bapak? 
Responden  : Cara siswa belajar dengan menggunakan internet 
yaitu membaca dan langsung praktek 
Peneliti  : Bagaimana cara siswa mencari materi pelajaran 
menurut bapak? 
Responden  : Menuliskan kata kunci di serach engine google 
Peneliti  : Apakah menurut bapak siswa sudah dapat mencari 
materi melalui internet? 
Responden  : Siswa disini kalau hanya sekedar mencari sudah 
bisa, namun masih lama dalam mencari materi 
pelajaran dengan menggunakan internet, karena 
siswa disini jika memanfaatkan internet saat 
pembelajaran kadang juga mengakses hiburan 
secara bersamaan. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet untuk mencari sumber 
belajar? 
Responden  : Materi yang membutuhkan internet, jejaring sosial, 
rasa ingin tahu yang lebih dari siswa ketika 
terkoneksi internet, guru terbantu dari segi media 
yang menunjang pembelajaran. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet untuk mencari sumber 
belajar? 
Responden  : Koneksi internet yang ada disekolah kurang lancar, 
kadang ada sisiwa yang mengakses situs yang tidak 
disarankan oleh guru, seperti youtube, facebook, 
mendownload game, mendownload lagu, dan 
mendownload aplikasi game, ada juga 
mendownload gambar dan beground dan kadang 
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ada satu atau dua komputer yang tidak terkoneksi 
internet saat pembelajaran berlangsung. 
 
15) Nama : Arif Ranum S. Kom 
Jabatan : Guru Jurusan Multimedia 
Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2015 
Peneliti  : Apakah bapak mengetahui alat apa yang digunakan 
siswa dalam memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau di kelas, ada yang memakai laptop, dan 
smartphone, sementara kalau di laboratorium 
memakai komputer. Namun, biasanya materinya 
sudah saya siapkan yaitu berupa Microsoft Word. 
Dimana materinya hanya materi praktek. 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Kalau komputer setiap 5 kali dalam satu minggu, 
pasti menggunakan untuk materi kejuruan.  
Peneliti  : Apakah bapak tahu internet di sekolah biasanya 
siswa gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden  : Saat kurikulum 2013 dulu, siswa memanfaatkan 
internet untuk mencari tugas, namun sekarang 
jarang digunakan. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu berapa lama siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari mata 
pelajaran? 
Responden  : 2-3 jam saat pelajaran produktif dan saat istirahat 
Peneliti  : Apakah bapak tahu materi pelajaran apa yang 
mendukung siswa belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Animasi 2 dimensi, Animasi 3 Dimensi, Web 
Desain 
Peneliti  : Apakah bapak tahu situs-situs pendidikan yang 
dikunjungi siswa? 
Responden  : orangetop.wordpress.com. 
Peneliti  : Bagaimana bapak tahu siswa benar-benar 
mengakses materi pelajaran? 
Responden  : Iya hanya memberikan tugas, kalau benar-benar 
mengakses materi pelajaran. mereka mencari, tetapi 
menurut saya tidak efektif kalau siswa mencari 
sendiri materinya pada saat pembelajaran. Hal ini 
karena waktu yang dibutuhkan dalam belajar 
menjadi lama. 
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Peneliti  : Apakah bapak tahu siswa benar-benar 
memanfaatkan internet untuk mendownload materi 
pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran tersebut, teks, 
video atau gambar?) 
Responden  : Saat pelajaran saya tahunya, karena saat pelajaran 
saya memantau siswa, dan saya juga sering 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengakses 
blog saya dan saya minta siswa untuk mendownload 
materi yang ada di blog tersebut. Teks, gambar, 
video juga membuka, akan tetapi kalau video disini 
jaringannya susah kalau banyak siswa ataupun guru 
sedang mengakses internet 
Peneliti  : Bagaimana cara belajar siswa dengan menggunakan 
internet, menurut bapak? 
Responden  : Membaca dan praktek 
Peneliti  : Bagaimana cara siswa mencari materi pelajaran 
menurut bapak? 
Responden  : Siswa bisa langsung mendownload materi 
pelajarannya di blog saya. Biasanya saya sudah 
mengupload materinya, sehingga lebih 
memudahkan siswa dalam mencari materi pelajaran. 
Peneliti  : Apakah menurut bapak siswa di sekolah ini sudah 
dapat mencari materi melalui internet? 
Responden  : Siswa disini kalau hanya mencari materi pelajaran 
sudah bisa, namun belum efektif, hal ini karena 
siswa belum dapat membedakan waktu untuk 
belajar dengan waktu untuk mengakses hiburan. 
Sehingga waktu pelajaran dengan memanfaatkan 
internet membutuhkan waktu yang lama. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet untuk mencari sumber 
belajar? 
Responden  : Siswa dapat menggunakan fasilitas yang sudah ada 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet untuk mencari sumber 
belajar? 
Responden  : Kelemahannya adalah pergantian kurikulum itu, 
membuat pembelajaran dengan konsep yang 
berbeda, aslinya pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013 bagus, siswa dapat 
mengesplorasi dari materi yang diberikan oleh guru. 
Akan tetapi sekarang sudah berganti kembali ke 
kurikulum 2006 (KTSP) siswa harus mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Makanya kurikulum yang lemah tersebut sangat 
menghambat pembelajaran, dan juga kadang 
internetnya tidak lancar kalau diakses oleh banyak 
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orang. Di sekolah ini juga ada grup kelas, dimana 
grup tersebut mengunakan akun facebook. Grup 
tersebut digunakan siswa bukan untuk bertukar 
materi pelajaran namun, malah digunakan siswa 
untuk berkompromi tidak berangkat sekolah, dan 
ada juga siswa yang menghina gurunya. Maka dari 
itu, internet menurut saya belum digunakan siswa 
dengan baik. 
 
16) Nama : Prastiya 
Jabatan : Laboran Jurusan Multimedia 
Hari/Tanggal : Senin, 5 Januari 2015 
Peneliti  : Apakah bapak mengetahui alat apa yang digunakan 
siswa dalam memanfaatkan internet? 
Responden  : Komputer sekolah, wifi dan LAN, namun kalau wifi 
digunakan siswa tertentu saja namun kalau LAN 
bisa digunakan siapa saja di laboratorium. Akan 
tetapi, kalau pelajaran tidak menggunakan LAN 
biasanya LAN saya cabut 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Setahu saya kalau saat pembelajaran jarang siswa 
memanfaatkan internet.  
Peneliti  : Apakah bapak tahu internet di sekolah biasanya 
siswa gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden  : Mencari materi pelajaran kalau saat di laboratorium. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu berapa lama siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari mata 
pelajaran? 
Responden  : Setahu saya siswa paling engak menggunakan 
internet saat istirahat ya kurang lebih sekitar 15 
menit. Tetapi kalau saat pembelajaran di Lab 
selama pembelajaran kurang lebih 4 jam. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu materi pelajaran apa yang 
mendukung siswa belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Kalau setahu saya materi pelajaran yang 
menggunakan internet adalah bahasa inggris yang 
biasanya meminta siswa untuk menterjemahkan, 
sementara yang kejuruan yang digunakan untuk 
mencari tutorial dan materi biasanya simulasi digital 
dan kalau bahasa jawa ya biasanya disuruh untuk 
mencari makalah mbak. KKPI juga kadang siswa 
disuruh searching tentang proposal perusahaan dan 
setelah itu siswa diminta membuat powerpoint 
dengan menggunakan proposal yang sudah 
dicarinya tersebut. 
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Peneliti  : Apakah bapak tahu situs-situs pendidikan yang 
dikunjungi siswa? 
Responden  : Siswa menggunakan internet biasanya untuk 
membuka facebook, dan blog milik gurunya sendiri 
yaitu orangetop.wordpres.com 
Peneliti  : Apakah bapak tahu siswa benar-benar 
memanfaatkan internet untuk mencari materi 
pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran tersebut, teks, 
video atau gambar?) 
Responden  : Teks dan gambar 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau disekolah siswa dapat gratis menggunakan 
internet, khusus untuk anak multimedia, ada juga 
pembelajaran yang mendukung siswa menggunakan 
internet kayak pelajaran kejuruan dan akses yang 
cepat dengan menggunakan LAN. 
Peneliti  : Apakah bapak tahu faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kalau dengan menggunakan LAN kebanyakan 
masalahnya adalah teknis mbak, kalau siswa 
semuanya menggunakan akses internet dengan 
menggunakan LAN maka akses akan lama mbak, 
biasanya ada masalah dari pusat, mati listrik. 
 
17) Nama : Laelyana Hardini, S.Pd 
Jabatan : Guru Normatif  (Bahasa Indonesia) 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Februari 2015 
Peneliti  : Apakah ibu mengetahui alat apa yang digunakan 
siswa dalam memanfaatkan internet? 
Responden  : Handphone siswa sendiri 
Peneliti  : Apakah siswa di sekolah ini mengunakan internet 
dalam sehari-hari? 
Responden  : Kalau saat pembelajaran saya, jarang siswa dalam 
memanfaatkan internet.  
Peneliti  : Apakah ibu tahu internet di sekolah biasanya siswa 
gunakan untuk apa? 
(misalnya: sharing data, kirim e-mail dst.) 
Responden  : Untuk mencari tugas yang saya berikan. 
Peneliti  : Apakah ibu tahu berapa lama siswa memanfaatkan 
internet untuk mencari mata pelajaran? 
Responden  : Kalau setahu saya ya, mbak hanya saat siswa di 
kelas saja itu biasanya selama pembelajaran saya 
yaitu satu 1/2 jam, atau sampai ketemu materinya di 
internet 
 
137 
 
Peneliti  : Apakah ibu tahu materi pelajaran apa yang 
mendukung siswa belajar dengan menggunakan 
internet? 
Responden  : Bahasa indonesia, Bahasa Inggris, mata pelajaran 
kejuruan 
Peneliti  : Apakah ibu tahu situs-situs pendidikan yang 
dikunjungi siswa? 
Responden  : Kalau yang saya lihat, siswa disini memang 
mengerjakan tugas, saya kurang tahu ya, cuman, 
saya kan berkeliling kalau siswa saat saya dekati 
memang mencari materi di google seperti yang saya 
minta ke siswa mbak. Tapi kalau selain itu saya 
kurang tahu, soalnya siswa mencarinya kan lewat 
handphone. 
Peneliti  : Bagaimana ibu tahu siswa benar-benar mengakses 
materi pelajaran? 
Responden  : Saya kurang tahu selain, tugas yang saya berikan.  
Hal ini, karena siswa mencari tugasnya hanya 
menggunakan handphone. 
Peneliti  : Apakah ibu tahu siswa benar-benar memanfaatkan 
internet untuk mendownload materi pelajaran? 
(jika iya, berupa apa materi pelajaran tersebut, teks, 
video atau gambar?) 
Responden  : Kalau saya, ya saya minta untuk mencari materi 
berupa teks, kayak pengertian, majas, dan semacam 
itu saja mbak. Pernah saya meminta siswa untuk 
mencari materi tentang bagan/ struktur akan tetapi 
siswa tidak selesai dalam mencarinya pada saat jam 
mata pelajaran, sehingga saya meminta siswa untuk 
menyelesaikannya dirumah untuk dibuat keliping, 
untuk tugas akhir. 
Peneliti  : Bagaimana cara belajar siswa dengan menggunakan 
internet, menurut ibu? 
Responden  : Hanya membaca materinya, save page halaman 
materi dan menuliskan materinya dibuku. 
Peneliti  : Bagaimana cara siswa mencari materi pelajaran 
menurut ibu? 
Responden  : Mengetikan kata kunci pada search enginer google 
Peneliti  : Apakah Ibu tahu faktor pendukung siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Pembelajaran menjadi lebih bervariatif, siswa 
menjadi tidak bosan dalam belajar, karena bahasa 
indonesia kan terkesan lebih banyak ceramah ya.  
Peneliti  : Apakah Ibu tahu faktor penghambat siswa dalam 
memanfaatkan internet? 
Responden  : Kendala dalam mengakses internet di sekolah 
adalah siswa hanya menggunakan handphone pada 
tugas yang saya berikan ke siswa itu untuk 
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berkelompok, jadinya waktu yang dibutuhkan lama, 
dan hanya beberapa siswa yang mencari 
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Lampiran 6. 
Reduksi Data Observasi dan Wawancara 
Pemanfaatan 
Internet sebagai 
Sumber Belajar 
bagi Siswa 
Kelas XI 
Jurusan 
Multimedia 
SMK 
Muhammadyah 
1 Sleman 
Pemanfaatan 
Internet 
sebagai 
Sumber 
Belajar 
Kisi-Kisi 
Instrumen 
Hasil Penelitian Kesimpulan Berdasarkan 
Teori 
Keterangan 
1. Observasi 
a. Cara siswa 
belajar 
b. Lama 
Waktu 
1. Pengetahuan Dasar 
a. Observasi 
1) Mengapresiasi fungsi  potensi aktual 
dari teknologi dalam sehari-hari. 
Siswa diminta untuk browsing contoh 
proposal perusahaan secara berkelompok, 
dengan menggunakan peralatan komputer 
sekolah dan laptop. 
2. Wawancara 
1) Familiar dengan teknologi 
a) Guru 
Siswa disini mayoritas dari desa. Ketika 
siswa masuk disini, ada beberapa siswa 
yang belum bisa memakai komputer. 
Padahal untuk jurusan multimedia untuk 
pelajaran kejuruan siswa selalu memakai 
komputer, oleh karena itu ketika kelas X 
mereka diperkenalkan kembali mengenai 
komputer, mulai dari cara memegang 
mouse yang baik, posisi duduk yang baik, 
cara mengetik sepuluh jari dan lain 
sebagainya. 
 
 
1) Dimensi Pengetahuan 
Dasar 
a. Siswa sudah tidak 
asing dengan 
smartphone, laptop, 
komputer dan 
internet. 
b. Siswa sudah 
mengetahui fungsi 
dan kegunaan dari 
komputer. 
c. Siswa sudah terbiasa 
dalam 
memanfaatkan 
smartphone, laptop, 
komputer dan 
internet dalam 
sehari-hari. 
d. Siswa sudah 
mengetahui cara 
dalam menggunakan 
fitur-fitur yang ada 
di smartphone, 
laptop, komputer dan 
internet. 
e. Siswa sudah dapat 
membedakan antara 
Siswa di SMK 
Muhamamdiyah 1 
Sleman sudah 
mengetahui fungsi 
dan kegunaan 
smartphone, 
komputer, laptop 
dan internet. Siswa 
juga sudah 
memanfaatkan 
internet dalam 
sehari-hari. 
Namun, 
pemanfaatan 
internet saat 
pembelajaran di 
SMK 
Muhamamdiyah 1 
Sleman masih 
jarang dilakukan. 
Hal ini tergantung 
dari metode guru 
dalam mengajar. 
Siswa dalam 
belajar juga sering 
membuka situs 
orangetop.word 
4. Wawancara 
a. Cara 
siswa 
belajar 
b. Lama 
Waktu 
c. Mata 
Pelajaran 
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2) Dapat Mengidentifikasi TIK 
a) Siswa 
Dahulu di kelas X pada mata pelajaran 
KKPI, pernah diajarkan dasar-dasar 
mengenai fungsi dan kegunaan dari 
komputer, laptop, dan internet, mulai dari 
mengolah kata, dan mencari informasi. 
3) Mengapresiasi teknologi dalam sehari-hari. 
a) Siswa 
(1) Tidak sering 
(2) Komputer hanya setiap pelajaran 
kejuruan, sementara handphone dan 
internet saya gunakan setiap hari. 
(3) Iya dalam sehari-hari. 
(4) Iya setiap hari 
(5) Tidak dalam sehari-hari, kalau ada 
tugas saja menggunakan komputer 
dan internetnya 
(6) Kalau smartphone ya setiap hari. 
kalau komputer jarang. 
(7) Iya setiap hari 
(8) Tergantung dari metode gurunya 
dalam mengajar kalau menggunakan 
internet dan handphone, tetapi kalau 
menggunakan komputer itu siswa 
jurusan multimedia selalu 
menggunakannya pada pelajaran 
kejuruan 
(9) Iya kalau memakai internet sekolah, 
jarang. Tapi kalau internet pribadi 
komunikasi di dunia 
virtual dan dunia 
nyata. 
f. Siswa sudah 
mengetahui etika 
atau tata cara sikap 
dan perilaku dalam 
memanfaatkan 
internet. 
1) Dimensi Kemampuan 
Teknis 
a. Mengkoneksikan 
komputer, laptop, 
dan smartphone 
dengan internet 
b. memanfaatkan 
internet untuk 
mengakses situs 
pendidikan. 
c. memanfaatkan 
layanan internet 
untuk berdiskusi 
pada forum yang ada 
di facebook 
d. Mampu untuk 
mengumpulkan, 
memproses 
informasi, membuat 
penyimpanan, 
mengorganisasi, 
menyaring 
kesesuaian informasi 
e. mampu dalam 
press.com, 
google.com, 
ilmukomputer.com, 
dan cgone 
tutorial.com dan 
seorang siswa 
yang mengakses 
blognya sendiri 
(gazkaradi.word 
press. com). 
Materi pelajaran 
yang di cari siswa 
dengan meman- 
faatkan internet 
yaitu Fisika, KFD, 
Bahasa Indonesia, 
Fisika, IPA, 
Matematika, Web 
Desain,  
Pemograman C++, 
Macromedia Flash, 
Animasi 2 
Dimensi dan 
Animasi 3 
Dimensi, KKPI, 
Bahasa Jawa, dan 
Bahasa Inggris. 
Bentuk Materi 
pelajaran yang 
dicari dan di 
download siswa 
saat disekolah 
yaitu teks,dan 
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siswa mungkin sering menggunakan 
internet 
(10) Iya, kalau saat pembelajaran 
tergantung gurunya, tetapi kalau di 
luar pembelajaran, saya kurang tahu. 
(11) Kalau komputer setiap 5 kali dalam 
satu minggu, pasti menggunakan 
untuk materi kejuruan. 
b) Guru 
(1) Tergantung dari metode gurunya 
dalam mengajar kalau menggunakan 
internet dan handphone, tetapi kalau 
menggunakan komputer itu siswa 
jurusan multimedia selalu 
menggunakannya pada pelajaran 
kejuruan  
(2) Iya kalau memakai internet sekolah, 
jarang. Tapi kalau internet pribadi 
siswa mungkin sering menggunakan 
internet  
(3) Iya, kalau saat pembelajaran 
tergantung gurunya, tetapi kalau di 
luar pembelajaran, saya kurang tahu. 
(4) Kalau komputer setiap 5 kali dalam 
satu minggu, pasti menggunakan 
untuk materi kejuruan 
(5) Setahu saya kalau saat pembelajaran 
jarang siswa memanfaatkan internet 
(6) Kalau saat pembelajaran saya, jarang 
siswa dalam memanfaatkan internet. 
menggabungkan data 
yang berupa teks dan 
gambar ke dalam 
format Powerpoint, 
dengan bentuk 
presentasi 
f. Mampu dalam 
membedakan 
kebenaran informasi 
dari internet. 
g. Menggunakan ICT 
untuk mendukung 
berfikir kritis, 
kreatif, dan inovatif 
 
2) Dimensi Kemampuan 
Menilai Secara Kritis 
a. Siswa sudah dapat 
bertanggung jawab 
dalam 
memanfaatkan 
internet. 
b. Siswa sudah 
memahami 
konsekuensi dalam 
memperoleh dan 
menggunakan 
teknologi 
c. Siswa masih 
kesulitan dalam 
Bersikap kritis dan 
reflektif ketika 
mengkaji materi 
gambar dengan 
format Word dan 
Pdf.  
Siswa-siswa 
kelas XI jurusan 
multimedia, juga 
sudah memiliki 
grup kelas yang 
ada di facebook. 
Grup tersebut 
digunakan untuk 
memberi-tahukan 
jika  adanya tugas, 
dan berbincang-
bincang. 
Sementara itu, 
siswa di sekolah 
ini jarang bertukar 
informasi dengan 
menggunakan e-
mail, hal ini 
karena mayoritas 
pertukaran 
informasi oleh 
siswa yaitu dengan 
menggunakan 
flashdish saat 
siswa di sekolah. 
Selain itu, cara 
siswa dalam 
mengumpulkan 
informasi yang ada 
di internet yaitu 
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4) Mengetahui dasar-dasar menggunakan 
TIK 
a) Siswa  
(1) Iya komputer untuk mengerjakan 
tugas, sementara kalau handphone 
untuk telphone dan sms 
(2) Fungsinya banyak mbak, kalau 
komputer untuk menulis, smartphone 
untuk sms dan telphone, internet untuk 
mencari informasi. 
(3) Iya tahu, kalau komputer dan laptop 
buat ngerjain tugas, buat online, 
sementara kalau internet untuk 
mencari materi pelajaran yang masih 
kurang dari buku.  
(4) Iya tahu, fungsi komputer, laptop, 
smartphone dan internet itu membantu 
saya mengerjakan tugas 
(5) Komputer untuk mengerjakan tugas 
saat di sekolah, internet untuk mencari 
informasi 
(6) Iya mengetahui karena setiap hari 
menggunakannya 
(7) Iya tahu, membantu mengerjakan tugas 
dan smartphone sebagai sarana 
komunikasi 
(8) Iya saya tahu fungsi komputer untuk 
mengetik, membuat tugas sementara 
untuk internet untuk mencari informasi 
dan komunikasi 
pelajaran yang ada di 
internet. 
d. Siswa belum terbiasa 
dalam 
memanfaatkan 
internet sebagai 
sumber belajar baik 
secara kelompok 
maupun individu. 
e. Siswa belum 
memiliki kemauan 
atau minat dari 
dalam diri siswa 
untuk belajar dengan 
memanfaatkan 
internet. 
f. Siswa belum kritis 
mengenai efek dari 
adanya teknologi 
yaitu membuat 
perhatian siswa 
terbagi, membuat 
siswa tidak dapat 
mengingat banyak 
hal, tidak bisa 
konsenterasi, 
kencanduan dengan 
internet, dan acuh 
dengan lingkungan 
dengan 
mendownload 
materi, atau 
menuliskannya di 
buku catatan. 
Akan tetapi, siswa 
di sekolah ini, 
masih kesulitan 
dalam menentukan 
kebenaran 
informasi yang ada 
di internet. Cara 
siswa dalam 
mencari kebenaran 
informasi yang di 
dapatnya dari 
internet yaitu, 
dengan membaca 
beberapa materi 
yang ada di 
website, 
mencocokan 
materi yang ada di 
internet dengan 
yang disampaikan 
oleh guru. 
Sementara itu, cara 
belajar siswa yaitu 
dengan membaca, 
meringkas, 
mencatat, dan 
langsung 
mempraktekkan. 
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(9) Iya tahu mbak, komputer untuk 
penyimpanan, mengolah kata, dan 
internet untuk mncari informasi, 
smartphone untuk mengirim dan 
menerima pesan 
5) Dapat membedakan dunia virtual dan 
dunia maya. 
a) Siswa 
(1) Iya tahu, kalau dunia nyata langsung 
bertatap muka, kalau dunia virtual itu 
tidak bertatap muka. Kalau belajar ya 
mudah dengan bertatap muka.   
(2) Dunia virtual itu yang online, dan 
dunia nyata bertemu langsung. 
(3) Dunia virtual informasinya lebih 
banyak, kalau di dunia nyata terbatas 
oleh waktu. 
(4) Saya bisa membedakan, kalau dunia 
virtual tidak terbatas oleh waktu, kalau 
berkomunikasi tidak usah bertatap 
muka. Kalau dunia nyata 
kebalikannya. Tetapi, lebih mudah 
menyampaikan pendapat jika di dunia 
maya. 
(5) Iya tahu, kalau dunia nyata langsung 
bertatap muka. Sementara kalau dunia 
virtual, dapat berbeda waktu dan tidak 
usah bertatap muka. 
(6) Perbedaanya hanya beda waktu dan 
bisa tatap muka saja menurut saya  
Lama siswa dalam 
belajar dengan 
memanfaatkan 
internet yaitu 
antara 10 menit 
sampai 4 jam 
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(7) Tidak tahu 
(8) Kalau dunia virtual tidak terbatas 
waktu. Kalau dunia nyata terbatas 
waktu. 
(9) Dunia nyata bisa bertatap muka, kalau 
dunia virtual tidak bisa bertatap muka 
(10) Dunia virtual komunikasi secara tidak 
langsung atau tidak tatap muka, 
sementara dunia nyata, langsung 
bertemu orangnya 
(11) Kalau dunia virtual ini, tidak terbatas 
waktu. Sementara dunia maya terbatas 
waktu. 
6) Mengetahui tata cara mengatur sikap dan 
prilaku dijaringan internet 
a. Saya tidak menggunakannya. 
b. Iya dari guru. 
c. Tidak 
d. Iya, kalau software resmi biasanya saya 
dapat dari guru. 
e. Iya kalau di sekolah guru yang mengisntal 
aplikasinya. 
f. Tidak tahu saya, kalau disekolahkan sudah 
di instal sama guru 
g. Iya dari guru 
h. Iya 
i. Tidak punya peralatanya 
j. Tidak punya laptop 
k. Saya suka menulis blog, hal ini karena 
saya juga dapat bermanfaat untuk orang 
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lain, alamat blog saya yaitu 
Gazkaradi@wordpress.com 
 
2. KEMAMPUAN TEKNIS 
a. Observasi 
1) Siswa dapat menggunakan aplikasi dari 
TIK. 
Beberapa siswa mengkoneksikan 
laptopnya dengan jaringan hotspot internet 
sekolah. saat siswa diminta membuka situs 
cgonetutorial.com. beberapa siswa masih 
kesulitan, hal ini karena jaringan 
internetnya lama. Terlebih lagi, ada dua 
siswa yang kesulitan dalam mencari alamat 
situs yang diminta oleh bapak RY. 
2) Cara siswa bertukar materi pelajaran 
Siswa diminta untuk mengumpulkan 
flashdish di meja guru untuk dicopykan 
materi pembelajaran. 
3) Alamat situs yang di akses siswa 
a) cgonetutorial.com,  
b) google.com, 
c) google.com, 
d) www.orangetp.wordpress.com 
e) www.orangetp.wordpress.com 
4) Mata pelajaran yang dicari siswa 
a) Animasi 3 Dimensi,  
b) KKPI,  
c) KKPI,  
d) Web Desain  
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e) Web Desain. 
5) Bentuk materi pelajaran yang dicari 
siswa 
a) Bentuk file tersebut yaitu teks dan 
gambar 
b) Teks 
6) Format materi pelajaran yang dicari 
siswa 
a) Word 
b) Pdf 
7) Kemampuan siswa dalam 
mengabungkan data 
a) Siswa-siswa tersebut, terlihat antusias 
dalam membuat powerpoint. 
b) Tugasnya membuat bingkai serta 
memasukan foto kedalam bingkai yang 
berbentuk animasi 
b. Wawancara 
1) Siswa dapat menggunakan aplikasi dari 
TIK 
a) Siswa 
(1) Orangetop.wordpress.com 
(2) Orangetop.wordpress.com 
(3) Biasanya guru langsung meminta 
kami untuk membuka dan 
mendownload materi dari situs 
Orangetop.wordpress.com, tetapi, 
kadang saya juga membuka situs 
google.com 
(4) Orangetop.wordpress.com dan 
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ilmukomputer.com 
(5) Orangetop.wordpress.com 
(6) Orangetop.wordpress.com dan 
google.com 
(7) Orangetop.wordpress.com 
(8) Google.com 
(9) Google.com 
(10) Orangetop.wordpress.com 
(11) Google.com  
b) Guru 
(1) Siswa menggunakan internet 
biasanya untuk membuka facebook, 
dan blog milik gurunya sendiri 
yaitu orangetop.wordpres.com 
(2) Mencari materi di google, 
(3) siswa untuk mengakses blog saya 
(orangetop.wordpress.com). 
2) Cara Belajar Siswa 
a) Siswa 
(1) Mata Pelajaran 
(a) Fisika, mencari rumus mbak, 
bahasa indonesia untuk mencari 
pengertian mbak 
(b) Materi pelajaran KFD, bahasa 
indonesia, fisika, IPA, Matematika. 
(c) Materi pelajaran yang 
menggunakan internet setahu saya 
web desain untuk mencari script, 
bahasa indonesia untuk mencari 
prosedur yang diminta oleh guru, 
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fisika untuk mencari rumus 
biasanya inisiatif sendiri kalau 
mencari rumus. Bahasa inggris 
biasanya suruh nyari kata dalam 
bahasa inggris terus ditulis dan IPA 
dulu pernah disuruh untuk mencari 
dampak polusi mbak. 
(d) Materi pelajaran web desain, 
pemograman C++, macromedia 
Flash, animasi 2 dimensi dan 
animasi 3 dimensi. Dulu pada mata 
pelajaran KKPI juga pernah 
diajarkan dasar-dasar mengenai 
fungsi dan kegunaan dari 
komputer, laptop, smartphone, dan 
internet. 
(e) Fisika 
(f) Fisika, kalau itu inisiatif saya 
sendiri, biasanya disuruh mencari 
pengertian dan rumus. Kemudian 
kemuhamadiyahan, kalau disuruh 
ulangan kadang saya mencontek 
dengan internet. Bahasa jawa, 
mencari lirik lagu bahasa jawa. 
Bahasa indonesia disuruh mencari 
bagan. 
(g) Materi pelajaran Animasi 2 
Dimensi, dan Animasi 3 Dimensi 
(h) Bahasa Indonesia dan bahasa 
inggris. 
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(i) Materi pelajaran saya kalau hanya 
ada tugas saja, biasanya bahasa 
Indonesia 
(j) Bahasa Indonesia, Fisika, KKPI, 
dan KFD 
(k) Matematika, Pendidikan Agama, 
dan Bahasa Indonesia. 
(2) Bentuk Materi Pelajaran 
(a) Biasanya saya mencarinya berupa 
word atau pdf. Kadang malah 
langsung dari blog berupa Teks 
saja. 
(b) Saya mencari materi pelajaran 
berupa Teks dan Gambar. 
(c) Teks 
(d) Gambar dan Teks 
(e) Teks dan gambar 
(f) Teks 
(g) Saya mencari materi pelajaran 
berupa Teks dan gambar. 
(h) Teks 
(i) Teks 
(j) Teks 
(k) Teks 
 
b) Guru 
(1) Materi yang dicari siswa 
(a) Animasi 2 Dimensi, Animasi 3 
Dimensi dan KFD 
(b) Animasi 2 Dimensi, Animasi 3 
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Dimensi dan KFD 
(c) Simulasi digital, KKPI, Webdesain, 
Jaringan Komputer. Kalau untuk 
materi yang saya ajarkan, simulasi 
digital, KKPI, Webdesain, jaringan 
komputer. Biasanya kalau simulasi 
digital itu contoh tugasnya tentang 
membuat akun e-mail, kalau KKPI 
itu hanya mencari artikel untuk 
dijadikan powerpoint, kalau web 
desain itu saya minta siswa untuk 
mengupload atau menampilkan 
desain mereka sendiri, dan kalau 
jaringan komputer itu saya minta 
mereka untuk mengecek koneksi 
yang ada disetiap komputer mereka. 
Audio video yang disuruh mencari 
refrensi berupa video, dan desain 
grafis untuk mencari refrensi berupa 
gambar untuk saya lihat before dan 
afternya siswa setelah mengedit 
gambar tersebut. 
(d) Animasi 2 dimensi, Animasi 3 
Dimensi, Web Desain 
(e) Kalau setahu saya materi pelajaran 
yang menggunakan internet adalah 
bahasa inggris yang biasanya 
meminta siswa untuk 
menterjemahkan, sementara yang 
kejuruan yang digunakan untuk 
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mencari tutorial dan materi 
biasanya simulasi digital dan kalau 
bahasa jawa ya biasanya disuruh 
untuk mencari makalah mbak. 
KKPI juga kadang siswa disuruh 
searching tentang proposal 
perusahaan dan setelah itu siswa 
diminta membuat powerpoint 
dengan menggunakan proposal 
yang sudah dicarinya tersebut. 
(f) Bahasa indonesia, Bahasa Inggris, 
mata pelajaran kejuruan 
(2) Bentuk Materi Pelajaran 
(a) Kalau saya menyuruh siswa 
mencari materi di internet itu 
jarang, tapi kalau saya minta siswa 
mencari materi itu berupa teks, dan 
gambar dan kalau video biasanya 
saya tugaskan siswa untuk mencari 
diluar sekolah. 
(b) Saat pelajaran saya, mendownload 
itu jarang, namun ketika siswa saya 
minta mendownload bentuk filenya 
word dan Pdf. Tetapi biasanya 
materi pelajaran yang sering dibuka 
siswa yaitu teks dan gambar. 
(c) Saat pelajaran saya tahunya, karena 
saat pelajaran saya memantau 
siswa, dan saya juga sering 
memberikan tugas kepada siswa 
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untuk mengakses blog saya dan 
saya minta siswa untuk 
mendownload materi yang ada di 
blog tersebut. Teks, gambar, video 
juga membuka, akan tetapi kalau 
video disini jaringannya susah 
kalau banyak siswa ataupun guru 
sedang mengakses internet 
(d) Teks dan gambar 
(e) Kalau saya, ya saya minta untuk 
mencari materi berupa teks, kayak 
pengertian, majas, dan semacam itu 
saja mbak. Pernah saya meminta 
siswa untuk mencari materi tentang 
bagan/ struktur akan tetapi siswa 
tidak selesai dalam mencarinya 
pada saat jam mata pelajaran, 
sehingga saya meminta siswa untuk 
menyelesaikannya dirumah untuk 
dibuat keliping, untuk tugas akhir. 
(3) Cara siswa belajar 
(a) Membaca dan praktek 
(b) Cara siswa belajar dengan 
menggunakan internet yaitu 
membaca dan langsung praktek 
(c) Membaca dan praktek 
(d) Hanya membaca materinya, save 
page halaman materi dan 
menuliskan materinya dibuku. 
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(4) Cara siswa mencari materi 
pelajaran 
(a) Saat pembelajaran, biasanya saya 
minta siswa untuk mengakses 
internet yang sebelumnya saya 
sudah mencarikan situsnya, tinggal 
siswa membukanya. 
(b) Menuliskan kata kunci di serach 
engine google 
(c) Siswa bisa langsung mendownload 
materi pelajarannya di blog saya. 
Biasanya saya sudah mengupload 
materinya, sehingga lebih 
memudahkan siswa dalam mencari 
materi pelajaran. 
(d) Mengetikan kata kunci pada search 
enginer google 
3) Siswa sudah mempunyai grup kelas 
a) Siswa 
(1) Tidak tahu. 
(2) Iya ada di Facebook. Tapi hanya untuh 
ngobrol saja mbak. 
(3) Ada tetapi, saya tidak ikut dalam 
grupnya 
(4) Iya ada, Tapi saya tidak aktif 
didalamnya 
(5) Iya di facebook untuk pemberitahuan 
kalau ada tugas 
(6) Disini ada dua grup kelas di facebook, 
grup pertama khusus untuk 
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pengumuman kalau ada tugas, dan 
kedua hanya untuk berbincang-bincang 
saja 
(7) Ada untuk bertukar informasi kalau 
ada tugas, grupnya di facebook 
(8) Ada. Grupnya biasanya digunakan 
untuk diskusi kalau ada tugas 
(9) Tidak tahu 
(10) Ada di Facebook, grupnya digunakan 
untuk memberikan kabar kalau ada 
info penting 
(11) Iya ada, untuk memberitahukan kalau 
ada tugas 
b) Guru 
Di sekolah ini juga ada grup kelas, 
dimana grup tersebut mengunakan akun 
facebook. Grup tersebut digunakan siswa 
bukan untuk bertukar materi pelajaran 
namun, malah digunakan siswa untuk 
berkompromi tidak berangkat sekolah, 
dan ada juga siswa yang menghina 
gurunya. Maka dari itu, internet menurut 
saya belum digunakan siswa dengan baik. 
 
4) Cara siswa bertukar data 
a) Siswa 
(1) Langsung di sekolah, kalau lewat e-
mail tidak pernah. 
(2) Dulu pernah pakai e-mail untuk 
mengirim tugas, kalau sekarang jarang. 
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(3) Pakai e-mail sama guru. tapi sudah 
lama, sekarang tidak pernah 
(4) Langsung saat di sekolah, kalau 
menggunakan e-mail. Pernah hanya 
sama teman. 
(5) Langsung saat di sekolah 
(6) Mengcopy langsung ke flashdish saat 
di sekolah 
(7) Bertukar langsung saat di sekolah 
dengan flashdish 
(8) Langsung dengan flashdish 
(9) Langsung saat di sekolah 
(10) Langsung dengan flashdish saat di 
kelas 
(11) Langsung di sekolah dengan memakai 
flashdish 
5) Mengumpulkan, memproses, membuat 
penyimpanan, mengorganisasi, menyaring 
kesesuaian materi yang ada di internet 
a) Siswa 
(1) Cara siswa mengumpulkan 
informasi dari internet 
(a) Di catat, kalau diminta guru untuk 
mendownload baru saya download 
materinya. 
(b) Di catat saja, kalau penting baru 
didownload. 
(c) Menuliskan materinya di buku. 
(d) Saya mencari materi dengan cara 
membaca terlebih dahulu 
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materinya langsung dari internet, 
baru setelah saya yakin sesuai 
dengan yang saya cari baru saya 
download supaya informasinya 
juga tersortir. 
(e) Cara mengumpulkan materi 
pelajaran dari internet saya 
biasanya mencarinya langsung dari 
google, hanya tinggal memasukkan 
kata kunci saja. Setelah itu saya 
download yang penting. Tapi 
seringnya hanya saya baca. 
(f) Saya jarang belajar dengan 
menggunakan internet, jadi tidak 
pernah mengumpulkan materi dari 
internet. Dulu pernah, kadang-
kadang handphone saya terkoneksi 
dengan Wi-fi (hotspot internet 
sekolah), tapi saya tidak 
menggunakannnya. 
(g) kalau dari internet ya baca-baca 
ebook. 
(h) Di download saja. Tetapi saya 
jarang mendownload, biasanya 
saya hanya langsung membaca saja 
dari internet 
(i) Saya jarang mengakses internet 
jadi jarang mengumpulkan 
informasi dari internet.  tetapi 
kalau disuruh ya saya menulisnya 
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dibuku 
(j) Saya download materinya 
(k) Membaca beberapa materi dari 
beberapa website 
 
(3) Cara menyeleksi kebenaran 
informasi dari internet 
(a) Saya membaca materinya terlebih 
dahulu, sesuai tidaknya dengan 
yang diajarkan guru. 
(b) Saya kadang bingung kalau 
mencari materi di internet, terlalu 
banyak materinya tetapi tidak 
sesuai dengan yang diajarkan guru, 
beda tulisan susah untuk dipelajari. 
(c) Mencocokan materi yang ada di 
internet dengan yang disampaikan 
oleh guru. 
(d) Saya baca-baca dahulu materinya. 
(e) saya hanya membacanya saja, 
benar atau tidaknya materi saya 
tidak tahu. Tetapi, materi di 
internet kadang tidak sesuai dengan 
yang diajarkan guru. 
(f) Mencocokan materinya dengan 
yang diajarkan guru 
(g) Saya hanya membaca saja, tidak 
tahu benar atau tidaknya 
(h) Saya hanya serching dan langsung 
baca saja, benar atau tidaknya tidak 
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tahu. 
(i) Tidak tahu, hanya saya baca saja 
(j) Dibaca saja materinya sesuai tidak 
dengan yang diajarkan guru 
(k) Membandingkan materi yang satu 
dengan yang lain, lengkap mana. 
(4) Cara siswa belajar dengan 
menggunakan internet 
(a) Materinya saya baca, selanjutnya 
saya catat. Tapi, sebelum saya tulis 
sudah saya ringkas. 
(b) Searching di internet, selanjutnya 
saya baca. 
(c) Meringkas, dan Mencatatnya. 
(d) Saya melihat dan membaca 
informasinya terlebih dahulu, 
supaya informasinya dapat 
tersortir. Setelah itu, saya 
mendownloadnya jika penting, 
kalau tidak langsung saya 
praktekkan. 
(e) Menuliskan materinya di buku lalu 
saya baca 
(f) Kalau lewat internet tinggal 
memasukkan kata kunci yang akan 
dicari di google nanti sudah ada 
materinya. Setelah itu, di baca, dan 
ditulis. 
(g) Mencari berdasarkan kata kunci, 
dan mendownloadnya, setelah itu 
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saya hanya baca. 
(h) Searching langsung di search 
enginer google dan langsung 
dibaca 
(i) Saya membaca langsung dari 
internet 
(j) Membaca 
(k) Membaca, dan langsung praktek 
(5) Materi di internet mendukung siswa 
dalam belajar 
(a) Mendukung, kalau guru belum 
jelas menerangkan saya baru 
mencari di internet. 
(b) Iya mendukung, karena saya tidak 
mempunyai buku. 
(c) Iya mendukung sedikit. 
(d) Iya mendukung, karena materi dari 
guru kadang kurang. 
(e) Mendukung, kalau materi di buku 
tidak ada. 
(f) Tidak, karena internet tidak saya 
gunakan benar-benar untuk belajar. 
Susah konsenterasi kalau belajar 
dengan menggunakan internet 
(g) Iya mendukung 
(h) Iya mendukung. 
(i) Tidak 
(j) Mendukung kalau materi di buku 
tidak ada atau kurang. 
(k) Kadang-kadang mendukung, kalau 
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tidak ada materi di buku baru lewat 
internet. 
(6) Kemudahan siswa dalam 
memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar. 
(a) Saya lebih mudah dari buku 
daripada dari internet. karena sudah 
pasti benar materi yang dari buku. 
(b) Kalau mencari materinya mudah 
dari internet, tapi kalau belajarnya 
mudah dari buku catatan dari guru. 
soalnya di internet materinya 
belum tentu sesuai dengan yang 
diajarkan guru. 
(c) Tidak mudah, lebih mudah dari 
buku. 
(d) Iya lebih mudah, karena materi di 
internet lebih lengkap 
(e) Susah kalau belajar dari internet, 
karena materinya belum tentu 
benar 
(f) Tidak mudah, karena saya tidak 
tahu benar atau tidaknya materi 
yang ada di internet 
(g) Tidak mudah, karena susah 
konsenterasi kalau belajar dengan 
menggunakan internet. 
(h) Iya lebih mudah. 
(i) Tidak 
(j) Lebih mudah belajar dari materi 
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yang disampaikan guru saat di 
kelas 
(k) Mudah dari buku yang sudah 
dijelaskan guru 
 
3. KEMAMPUAN MENILAI SECARA KRITIS 
a. Observasi 
1) Saat siswa diminta membuka situs 
cgonetutorial.com. beberapa siswa masih 
kesulitan, hal ini karena jaringan internetnya 
lama. Terlebih lagi, ada dua siswa yang 
kesulitan dalam mencari alamat situs yang 
diminta oleh bapak RY. 
2) Banyak siswa yang mengobrol sendiri saat 
pembelajaran berlangsung, karena laptop 
yang digunakan lama untuk mengakses 
materi. Hanya satu kelompok dalam waktu 
20 menit mendapatkan materi yang 
diperintahkan. 
3) Beberapa siswa tetap mengerjakan tugas 
yang diminta oleh pak AF. Hotspot internet 
sekolah digunakan untuk mendownload dan 
searching di internet oleh siswa. 
4) Lama waktu siswa dalam memanfaatkan 
internet 
a) 2 jam 
b) 20 menit 
c) 20 menit 
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b. Wawancara 
1) Siswa 
a) Siswa bertanggung jawab dalam 
memanfaatkan internet 
Kadang-kadang handphone saya 
terkoneksi dengan Wi-fi (hotspot 
internet sekolah), tapi saya tidak 
menggunakannnya 
b) Mencantumkan alamat Link 
(1) Iya, kalau ada tugas saja 
(2) Iya kalau ada tugas dari guru. 
(3) Menuliskan nama penulisnya atau 
link-nya yang diambil materinya. 
(4) Kalau ada tugas saja 
(5) Iya, untuk menghargai penulisnya. 
Saya harus mencantumkan alamat 
atau link website yang sudah saya 
baca atau download. Tetapi, ketika 
saya memanfaatkan internet jadi 
sering lupa waktu. 
(6) Kalau ada tugas saja 
(7) Iya, guru selalu bilang kalau 
mencari tugas dari internet harus 
dicantumkan penulisnya atau link-
nya. 
(8) Kalau ada tugas saja 
(9) Iya kalau ada tugas saja 
(10) Iya kalau ada tugas 
(11) Iya kalau ada tugas 
(12) Iya jika ada tugas 
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c) Aplikasi yang digunakan siswa 
(1) Saya tidak menggunakannya. 
(2) Iya dari guru. 
(3) Tidak 
(4) Iya, kalau software resmi biasanya 
saya dapat dari guru. 
(5) Iya kalau di sekolah guru yang 
mengisntal aplikasinya. 
(6) Tidak tahu saya, kalau disekolahkan 
sudah di instal sama guru 
(7) Iya dari guru 
(8) Iya 
(9) Tidak punya peralatanya 
(10) Tidak punya laptop 
(11) Iya, dari guru kadang juga mencari 
sendiri yang gratis 
d) Lama waktu siswa dalam 
memanfaatkan internet 
(1) Saya belajar secara mandiri selama 
3 jam 
(2) 2 Jam 
(3) Kalau ada tugas 2 jam. 
(4) 2 Jam 
(5) 2 Jam 
(6) 1 jam 
(7) 2 jam 
(8) 1 jam 
(9) 1 jam 
(10) 1 jam 
(11) 3 jam 
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e) Konsekuensi dalam memanfaatkan 
internet 
(1) Iya waktunya saya gunakan untuk 
memanfaatkan internet lama. 
(2) Tahu, salah satunya kencanduan 
internet. tapi, saya menggunakan 
internet kalau dibutuhkan saja. 
(3) Tidak menyinggung suku, agama 
dan ras (SARA) 
(4) Iya, tahu. Konsekuensi dalam 
menggunakan teknologi yaitu harus 
mencantumkan alamat atau link 
website yang sudah saya baca atau 
download. Dampak positifnya saya 
juga dapat mengetahui 
perkembangan teknologi. 
(5) Iya, paling menggunakan aplikasi 
yang resmi dan berkomunikasi 
sesuai kebutuhan saja kalau di 
internet. 
(6) Hanya mencantumkan link saja 
kalau mengambil materi dari 
internet kata guru 
(7) Waktunya untuk mencari materi di 
internet lama 
(8) Waktu yang lama, dan ketagihan 
internet 
(9) Lupa waktu 
(10) Mencantumkan nama penulis dari 
internet 
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(11) Waktu yang lama dan kecanduan 
internet 
2) Guru 
a) Keefektivan siswa dalam mencari materi 
di internet dari pandangan guru 
(1) Siswa disini mayoritas dari desa. 
Ketika siswa masuk disini, ada 
beberapa siswa yang belum bisa 
memakai komputer. Padahal untuk 
jurusan multimedia untuk pelajaran 
kejuruan siswa selalu memakai 
komputer, oleh karena itu ketika kelas 
X mereka diperkenalkan kembali 
mengenai komputer, mulai dari cara 
memegang mouse yang baik, posisi 
duduk yang baik, cara mengetik 
sepuluh jari dan lain sebagainya. 
Sekarang ini siswa kelas XI sudah 
mampu dalam memanfaatkan internet, 
komputer, namun ketika 
pembelajarannya menggunakan 
internet belum dapat efektif hal ini 
karena siswa bukan mencari materi 
tetapi situs yang lain yang akan 
dibuka. Jika menggunakan internet 
juga membutuhkan waktu yang lama, 
seharusnya materinya sudah 
disampaikan semua, jika menggunakan 
internet hanya tersampaikan 
setengahnya. Menurut saya, supaya 
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materi pembelajaran terselesaikan 
semua, dan siswa dapat mudah 
mendapatkan materinya. Gurulah yang 
harus mencarikan materi dan itu dapat 
lebih efektif. 
(2) Siswa disini kalau hanya sekedar 
mencari sudah bisa, namun masih lama 
dalam mencari materi pelajaran 
dengan menggunakan internet, karena 
siswa disini jika memanfaatkan 
internet saat pembelajaran kadang juga 
mengakses hiburan secara bersamaan. 
(3) Siswa disini kalau hanya mencari 
materi pelajaran sudah bisa, namun 
belum efektif, hal ini karena siswa 
belum dapat membedakan waktu untuk 
belajar dengan waktu untuk mengakses 
hiburan. Sehingga waktu pelajaran 
dengan memanfaatkan internet 
membutuhkan waktu yang lama. 
b) Lama waktu siswa dalam 
memanfaatkan internet 
(1) Tergantung pembelajarannya, kalau 
pada saat saya mengajar selama 
pelajaran saya yaitu selama 2  jam. 
(2) Kalau di kelas dalam pembelajaran 
saya, selama 4 jam dari awal sampai 
selesai pelajaran 
(3) Sepulang sekolah juga masih ada 
beberapa siswa yang mengakses 
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internet disini, dulu juga pernah saya 
menunggui siswa internetan di 
laboratorium sampai setengah 5, dan 
ada juga siswa saat istirahat 
mengakses internet. Kalau  saat 
pembelajaran sekitar 30 menit sampai 
60 menit siswa saya minta mencari 
materi pelajaran di intermet. Kalau jam 
istirahat mungkin 10-15 menit. 
(4) 2-3 jam saat pelajaran produktif dan 
saat istirahat. 
(5) Setahu saya siswa paling engak 
menggunakan internet saat istirahat ya 
kurang lebih sekitar 15 menit. Tetapi 
kalau saat pembelajaran di Lab selama 
pembelajaran kurang lebih 4 jam. 
(6) Kalau setahu saya ya, mbak hanya saat 
siswa di kelas saja itu biasanya selama 
pembelajaran saya yaitu satu 1/2 jam, 
atau sampai ketemu materinya di 
internet 
 
 Faktor-
Faktor 
Pendukung 
dan 
Penghambat 
1. Wawancara 
Faktor-Faktor 
Pendukung 
1. Faktor-Faktor Pendukung Internal dan Eksternal 
a. Siswa 
(1) Faktor pendukung saya menggunakan internet 
untuk sosial media,  upload foto di blog, Orang 
tua dan jaringan dirumah mendukung. 
(2) Kalau nyari buku susah, kalau di buku tidak 
lengkap baru saya mencari lewat internet. 
(3) Faktor pendukung saya menggunakan internet 
adalah rumah yang mendukung akses internet, 
 Menurut beberapa 
siswa faktor 
pendukung siswa 
dalam 
menggunakan 
internet yaitu 
fasilitas dari orang 
tua, kurangnya 
materi dari buku, 
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ingin chatting sama teman, di kelas juga 
kadang diminta guru untuk mencari materi 
pelajaran, dan adanya waktu luang 
(4) Materi pelajaran yang dikasih guru kadang 
kurang dan saya tidak mengerti, saya biasanya 
langsung tanya kepada guru. Biasanya guru 
langsung menjelang materi yang saya 
dipinjami buku atau diberikan referensi alamat 
situs yang mudah dipahami oleh anak SMK, 
selain itu juga inisiatif saya sendiri untuk 
menggunakan internet. Saya juga sering 
dikasih tahu password hotspot, sama guru. 
Fasilitas dari sekolah seperti adanya 
laboratorium multimedia, dan Wi-Fi sangat 
mendukung saya dalam belajar. 
(5) Materi dibuku kurang, saya langsung cari di 
internet. 
(6) Orang tua mendukung dengan memberikan 
fasilitas laptop 
adanya,tugas dari 
guru, adanya 
fasilitas dari 
sekolah dan 
jaringan yang 
mendukung 
  Faktor-Faktor 
Penghambat 
a. Siswa 
1) Faktor penghambat saya mengakses internet 
adalah jaringan kadang lama dan internet 
sekolah kadang diakses oleh banyak orang. 
Kadang malas, karena untuk mengakses jadi 
lama. 
2) Sinyalnya lemah, kesalahan dari pihak 
penyedia layanan atau server dan kuota yang 
menipis. 
3) Kalau menggunakan LAN kadang tidak 
menyambung, loading lama, sinyal di kelas 
kadang-kadang tidak ada, dan batrai habis 
4) Koneksi yang lama, tidak ada paketan, 
 Faktor 
penghambat siswa 
dalam 
memanfaatkan 
internet yaitu 
jaringan internet 
yang lama, rasa 
malas, masalah 
dari pusat atau 
server, pssword 
hotspot internet 
sekolah yang 
selalu diganti, 
peralatan dipinjam 
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password hotspot internet sekolah selalu 
diganti,dan peralatan dipinjam teman. 
5) Kuota internet habis. 
6) Pakai hotspot itu kadang lama, koneksi kadang 
terputus, sulit untuk konsenterasi kalau belajar 
dengan memanfaatkan internet dan malas. 
Internet tidak saya gunakan benar-benar untuk 
belajar. 
7) Jaringan error, dan ketika saya belajar 
menggunakan internet saya kesulitan untuk 
berkonsenterasi. 
8) Jaringan error 
9) Sinyal dirumah tidak ada, orang tua tidak 
memberikan akses internet, dan di sekolah 
pembelajarannya jarang menggunakan internet 
10) Tidak ada paketan 
11) Malas internetan, masalah jaringan, dan 
jaringan internet di sekolah lama, kalau 
banyak yang menggunakan hotspot. 
b. Guru 
1) Akses internet di sekolah ini menjadi lambat, 
jika digunakan oleh semua siswa di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman untuk 
mendownload maka yang lain akan susah 
untuk searching. Hal ini karena, internet di 
sekolah ini masih terbatas oleh bandwithnya. 
2) Bandwith di sekolah ini terbatas, kalau satu 
akses internet digunakan untuk LAN dan 
hotspot internet digunakan untuk LAN dan 
hotspot internet, serta semua siswa 
teman, dan sulit 
untuk konsenterasi 
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menggunakan internet untuk mendownload 
maka yang lain akan susah untuk searching 
3) Koneksi internet yang ada disekolah kurang 
lancar, kadang ada sisiwa yang mengakses 
situs yang tidak disarankan oleh guru, seperti 
youtube, facebook, mendownload game, 
mendownload lagu, dan mendownload aplikasi 
game, ada juga mendownload gambar dan 
beground dan kadang ada satu atau dua 
komputer yang tidak terkoneksi internet saat 
pembelajaran berlangsung. 
4) Kelemahannya adalah pergantian kurikulum 
itu, membuat pembelajaran dengan konsep 
yang berbeda, aslinya pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013 bagus, siswa 
dapat mengesplorasi dari materi yang 
diberikan oleh guru. Akan tetapi sekarang 
sudah berganti kembali ke kurikulum 2006 
(KTSP) siswa harus mampu mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. Makanya 
kurikulum yang lemah tersebut sangat 
menghambat pembelajaran, dan juga kadang 
internetnya tidak lancar kalau diakses oleh 
banyak orang. Di sekolah ini juga ada grup 
kelas, dimana grup tersebut mengunakan akun 
facebook. Grup tersebut digunakan siswa 
bukan untuk bertukar materi pelajaran namun, 
malah digunakan siswa untuk berkompromi 
tidak berangkat sekolah, dan ada juga siswa 
yang menghina gurunya. Maka dari itu, 
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internet menurut saya belum digunakan siswa 
dengan baik. 
5) Kalau dengan menggunakan LAN kebanyakan 
masalahnya adalah teknis mbak, kalau siswa 
semuanya menggunakan akses internet dengan 
menggunakan LAN maka akses akan lama 
mbak, biasanya ada masalah dari pusat, mati 
listrik. 
6) Kendala dalam mengakses internet di sekolah 
adalah siswa hanya menggunakan handphone 
pada tugas yang saya berikan ke siswa itu 
untuk berkelompok, jadinya waktu yang 
dibutuhkan lama, dan hanya beberapa siswa 
yang mencari 
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Lampiran 7.  
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Lampiran 8.  
Kepemilikan Sarana/ Peralatan Siswa di SMK Muhammadiyah 
1 Sleman Jurusan Multimedia Kelas XI MM I 
 
No
. 
Nama Laptop Smartphone Komputer 
1 Aditya Miftah V     
2 Afri Ulkas Al Khakim   V   
3 Afrizal Rahmadhani V     
4 Agung Dwiyanto   V   
5 Agus Surya Saputra V     
6 Ahmad Nur Hanafi V     
7 Akbar Aprianto Adha   V   
8 Bagas Pratama Putra   V   
9 Bagaskara Adi P V     
10 Deka Santoso   V   
11 Deny Ali Saputra V     
12 Deva Aliansyah   V   
13 Eri Wibowo       
14 Fahri Azmi V     
15 Lupita Sari   V   
16 M. Avip Rusmawan   V   
17 M. Sigit Santoso   V   
18 Moch Nggir Prastiyo   V   
19 Novi Dwi Aryani V     
20 Nur Athif Oldika G V     
21 Nur Fauzan   V V 
22 Okvania Sella D V     
23 Pascalis Bangunjati V     
24 Revangga Azhar V     
25 Richard Hafiludin   V   
26 Ringga Govinda   V   
27 Saumi Nur Sadila   V   
28 Tri Astuti Handayani   V   
29 Wisnu Arif Nugraha V     
30 Yogy Ardiansyah   V   
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Kepemilikan Sarana/ Peralatan Siswa di SMK Muhammadiyah 
1 Sleman Jurusan Multimedia Kelas XI MM II 
      No. Nama Laptop Komputer Smartphone  Tablet 
1 ANDRE KORDIANTO 
 
V 
  2 AHMAD FERIYANTO 
    3 ARVIN CAHYO H 
  
V 
 4 BANI SAPUTRA V 
 
V 
 5 BIMA HABIBI V 
 
V 
 6 BIMO ADI PRATAMA 
    7 DIAH NUR AZIZAH 
  
V 
 8 DIYAH AYU KUSUMA N. V 
  
V 
9 DWI YANUDIN 
  
V 
 10 FAIZHAL LATHIEF I. 
 
V 
  11 FEBRIANTO CAHYO N V 
   12 FERI AGUS HERMAWAN 
  
V 
 13 HANIF ADI NUGRAHA ** V 
   14 IVAN ADI WIYANTO 
  
V 
 15 MOCHAMAD SULTAN GP 
  
V 
 16 MUHAMMAD RIZQI A 
  
V 
 17 NUR HAFNI GALIH P V 
 
V 
 18 NUR HATATI CIPTA N V V 
  19 PANGGUNG SENO N 
  
V 
 20 RACHEL FREDISSA A 
  
V 
 21 RAHMAT SUGIAR ** 
  
V 
 22 RISTI LESTARI V 
   23 RIYANDI BAGUS K 
  
V 
 24 ROBBY SATRIO W - - - - 
25 SUDIBIYAMTO MUKTI H 
  
V 
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Lampiran 9.  
1. Alamat Website yang sering dibuka siswa 
URL       : https://orangetop.wordpress.com/ 
Pembuat : Bapak Arif Ranum S. Kom 
 
 
 
2. Alamat Website salah satu siswa 
URL       : https://gazkaradi.wordpress.com/ 
Pembuat : Bagaskara Adi 
 
 
 
 
 
176 
 
Lampiran 10. 
 
Rekap Rapot Semester 1 Kelas XI Jurusan Multimedia  
SMK Muhamamdiyah 1 Sleman 
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Rekap Rapot Semester 1 Kelas XI Jurusan Multimedia  
SMK Muhamamdiyah 1 Sleman 
P 
 
K 
Nama   P Rank 
 
Nama P Rank 
RACHEL FREDISSA A 1 1968 10 
 
NUR HATATI CIPTA N 1968 9 
NUR HATATI CIPTA N 2 1949 25 
 
RACHEL FREDISSA A 1958 25 
PANGGUNG SENO N 3 1903 17 
 
DIAH NUR AZIZAH 1898 19 
DIAH NUR AZIZAH 4 1899 14 
 
PANGGUNG SENO N 1898 13 
MOCHAMAD SULTAN 
GP 
5 
1893 
15 
 
IVAN ADI WIYANTO 
1890 
11 
IVAN ADI WIYANTO 6 1886 19 
 
MOCHAMAD SULTAN GP 1886 10 
NUR HAFNI GALIH P 7 1885 4 
 
MUHAMMAD RIZQI A 1881 3 
MUHAMMAD RIZQI A 8 1876 24 
 
ROBBY SATRIO W 1879 22 
SUDIBIYAMTO MUKTI 
H 
9 
1871 
19 
 
ANDRE KORDIANTO 
1876 
20 
ANDRE KORDIANTO 10 1870 16 
 
BIMO ADI PRATAMA 1868 16 
ROBBY SATRIO W 11 1865 22 
 
BIMA HABIBI 1868 21 
RISTI LESTARI 12 1862 18 
 
NUR HAFNI GALIH P 1864 15 
RIYANDI BAGUS K 13 1861 21 
 
BANI SAPUTRA 1860 24 
BANI SAPUTRA 14 1852 6 
 
RISTI LESTARI 1860 5 
BIMA HABIBI 15 1851 5 
 
FERI AGUS HERMAWAN 1854 6 
FAIZHAL LATHIEF I. 16 1849 8 
 
FAIZHAL LATHIEF I. 1853 7 
ARVIN CAHYO H 17 1842 7 
 
SUDIBIYAMTO MUKTI H 1852 12 
FERI AGUS 
HERMAWAN 
18 
1840 
2 
 
RIYANDI BAGUS K 
1850 
1 
DWI YANUDIN 19 1836 3 
 
ARVIN CAHYO H 1848 4 
BIMO ADI PRATAMA 20 1819 1 
 
DWI YANUDIN 1848 2 
HANIF ADI NUGRAHA 
** 
21 
1815 
23 
 
FEBRIANTO CAHYO N 
1833 
23 
FEBRIANTO CAHYO N 22 1815 12 
 
DIYAH AYU KUSUMA N. 1826 14 
RAHMAT SUGIAR ** 23 1805 13 
 
RAHMAT SUGIAR ** 1809 18 
DIYAH AYU KUSUMA 
N. 
24 
1799 
11 
 
HANIF ADI NUGRAHA ** 
1801 
8 
AHMAD FERIYANTO 25 1769 9 
 
AHMAD FERIYANTO 1754 17 
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